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MOTTO 

 

نْ خَرْدلٍَ فتَكَُنْ فِيْ صَخْرَةٍ اوَْ فِى السَّمٰوٰتِ  يٰبنَُيَّ انَِّهَآ اِنْ تكَُ مِثقْاَلَ حَبَّةٍ مِِّ

َ لَطِيْفٌ خَبيِْرٌ  ُ ۗاِنَّ اللّٰه  اوَْ فِى الْْرَْضِ يَأتِْ بِهَا اللّٰه

Artinya: (Lukman berkata), “wahai anakku! Sunnguh, jika ada (sesuatu 

perbuatan)seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 

langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya 

(balasan). Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha Teliti. (Qs. 

Luqman :16) 
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ABSTRAK 

 

Amrina Rosyada, 1701016077, Bimbingan Agama Islam KH. Ichsan 

Turmudzi Melalui Kitab Tanbihul Ghafilin Dalam Mengembangkan Perilaku 

Prososial Masyarakat Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang.  

Penelitian ini membahas mengenai bimbingan agama Islam yang berupaya 

mengembangkan perilaku prososial pada masyarakat Rowosari dengan menggunakan 

kitab Tanbihul Ghafilin sebagai bahan pedoman dalam upaya pemberian materi yang 

disampaikan oleh KH. Ichsan Turmudzi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana bimbingan agama Islam dapat mengurangi tingkat perilaku prososial yang 

rendah pada masyarakat Rowosari.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

mengunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data digunakan adalah: 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini adalah sumber 

data primer. Adapun sumber data sekunder berasal dari data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Teknik analisis data yang digunakan menggunaka teknik analisi data Miles 

Huberman yaitu beruapa reduksi data, penyajian data dan Verifikasi/kesimpulan. 

Hasil implementasi pelaksanaan bimbingan agama Islam dilaksanakan 

menggunakan metode bil-lisan, yang dilakukan secara langsung dengan metode ceramah, 

pemberian nasihat, serta bimbingan. Materi yang digunakan berupa kitab tanbihul 

ghafilin didalamnya memuat pengajaran berupa berbagi (sharing), bekerjasama 

(cooperative), menyumbang (donating), menolong (helping), kejujuran (honesty), 

berderma (generosity). Media yang digunakan menggunakan media online  dan media 

offline. Setelah mengikuti bimbingan agama Islam, masyarakat mengalami 

perkembangan perilaku prososial ditunjukkan melalui adanya kerjasama rutin berupa 

gotong royong dalam hal membersihkan lingkungan, kemudian kegiatan berderma berupa 

pembagian makanan setiap hari jumat, dan diadakannya kegiatan menyumbang berupa 

setiap ada tetangga/individu yang mengalami kesusahan ada penarikan dana khusus. 

Secara individu, masyarakat masih berproses untuk mengembangkan perilaku jujur, 

perilaku dermawan, perilaku menolong, seperti memberi secara material kepada orang 

yang tidak mampu. Sementara, perilaku pada individu yang tidak mengikuti bimbingan 

agama Islam belum menampakkan perilaku prososial baik dalam hal tolong menolong 

ataupun berbagi. Secara individu, perilaku prososial belum menampakan pada masing-

masing individu yang tidak mengikuti pelaksanaan bimbingan agama Islam tersebut.  

Kata Kunci : Bimbingan Agama Islam, Perilaku Prososial, dan  Kitab Tanbihul Ghafilin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya dilahirkan seorang diri, namun di dalam proses kehidupan 

selanjutnya, manusia membutuhkan manusia lain di sekelilingnya. Ini merupakan 

salah satu pertanda bahwa manusia itu adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang 

hidup bersama. Dalam rangka mencapai kebutuhan hidup manusia berinteraksi 

dengan lingkungan sosial. Mereka melakukan kerjasama dengan orang lain, 

berteman, bersahabat, bermurah hati, simpati, atau sebaliknya mereka justru 

melakukan persaingan yang ketat, mementingkan diri sendiri dan lain-lain. Semua 

ini tidak lain demi mendapatkan semua yang diinginkan, tindakan mereka kadang 

sesuai dengan norma sosial kadang bertentangan dengan norma sosial. Agama dan 

perilaku keagamaan dianggap sebagai gejala-gejala yang merupakan faktor yang tak 

tetap dan tergantung.1 Manusia mempunyai perilaku yang berbeda-beda, proses 

perilaku tersebut terjadi berdasarkan tingkah laku para pihak yang masing-masing 

memperhitungkan perilaku pihak lain dengan cara yang mengandung arti bagi 

masing-masing. Dengan demikian, maka hubungan sosial berisikan kemungkinan 

bahwa para pribadi yang terlibat di dalamnya akan berperilaku dengan cara yang 

mengandung arti serta ditetapkan terlebih dahulu.2 

Banyak orang hidup di dunia, tapi tak mengenal sifat dunia. Orang yang tidak 

mampu mengenal sifat dunia, lambat laun akan diperbudak dunia, hidup tanpa 

arah,dan terjerumus dalam kesesatan. Namun, tidak sedikit orang yang bisa 

mengenal dunia dan berhasil menjalani kehidupan. Ketahuilah al-dunyaa daar al-

agyaar (dunia itu tempat berubah), al-dunnya daar al-ikhtibar (dunia itu tempat 

ujian), al-dunya daar al-akhyar (dunia itu tempat memilih). Pertama, al-dunya daar 

al-agyar (dunia itu tempat berubah). Segala sesuatu di dunia pasti mengalami 

perubahan baik positif maupun negatif. Waktu tak selamanya siang, pasti berganti 

malam. Musim tak selamanya panas, pasti berganti hujan. Perut tak selamanya 

kenyang, pasti merasakan lapar. Hari ini kita bahagia, bisa jadi esok kita bersedih. 

Begitupun jabatan, tak selamanya posisi kita di atas, kadang bisa jadi kita di bawah. 

                                                           
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.1990), hal. 74 
2 Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam¸(Jakarta: Darul Haq, 2013), hal 7 
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Begitulah sifat dunia dan kehidupan di dalamnya. Oleh sebab itu, kita harus 

memahami setiap perubahan tersebut dan menghadapinya secara bijak dan 

menerima. Kedua, al-dunya daar al-ikhtibar (dunia itu tempat ujian). Segala bentuk 

perubahan situasi dan kondisi kehidupan merupakan sebuah ujian. Perubahan positif 

maupun perubahan negatif tetap merupakan sebuah ujian.3 

Masalah dan kesulitan dalam hidup, sejatinya dialami semua manusia. Dengan 

jenis dan kadar yang berbeda, setiap orang pastinya punya masalahnya masing-

masing. Beragam masalah yang kita hadapi, sesungguhnya di mata Allah ia adalah 

yang paling sesuai untuk kondisi kita saat ini. Masalah juga kadang bukan soal fisik 

semata, kadang bahkan melibatkan batin atau jiwa. Menghindari masalah tentu 

diinginkan semua orang. Namun praktiknya, masalah kadang hadir tak mengenal 

waktu dan kondisi. Namun, masalah sejatinya bukan cara Allah menghancurkan atau 

menghukum kita. Bisa jadi, ini cara Allah akan menaikan "kelas kita" dalam 

kehidupan yang kita jalani. Sangat bisa jadi, berbagai masalah yang menimpa kita 

ternyata merupakan cara Allah mendewasakan kita. Agar bisa lebih berkualitas dan 

meningkat kehidupannya. 

Islam sangat memperhatikan kehidupan sosial bagi para pemeluknya. Bahkan 

keberadaannya telah berhasil mengangkat harkat dan martabat manusia. Kegiatan- 

kegiatan yang mengandung nilai sosial senantiasa dikedepankan oleh Islam. 

Misalnya, masalah zakat, sedekah, kehidupan bermasyarakat maupun yang lain 

selalu mendapatkan porsi perhatian yang tinggi, lebih-lebih dalam memberikan 

kesejajaran dan kesetaraan antara pria dan wanita. Di dalam ilmu sosial perilaku 

tolong menolong termasuk dalam kategori perilaku prososial. Perilaku prososial 

merupakan suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan sesuatu keuntungan langsung kepada orang yang melakukan tindakan 

tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong.4 

Agama diinternalisasikan karena diharapkan menjadi alat pembentukan 

karakter. Hal ini dikarenakan semua yang ada dalam agama dan keyakinan bersifat 

positif dan memberdayakan. Kondisi ini menyebabkan terciptanya sistem nilai pada 

diri manusia. Sistem nilai pada diri manusia ini akan melahirkan perilaku dan sikap 

                                                           
3  https://www.republika.co.id/berita/ptjnzm313/mengenal-kehidupan-dunia, Jum’at 23 September 

2022 pada pukul 08:45 WIB 
4 Baron dan Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga), hal. 34 

https://www.republika.co.id/berita/ptjnzm313/mengenal-kehidupan-dunia
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yang positif. Sebagaimana dalam perilaku prososial didorong oleh adanya perilaku 

positif yang terdapat dalam masing-masing individu. Perilaku prososial dalam 

beberapa cabang psikologi seperti psikologi sosial ini berkaitan dengan psikologi 

kognitif karena pada dasarnya perilaku prososial membutuhkan proses pengambilan 

keputusan yang melewati proses kognisi.5 

Pada masa sekarang ini perilaku prososial mulai jarang ditemui. Seiring dengan 

semakin majunya teknologi dan meningkatnya mobilitas. Dalam hubungan 

bermasyarakat, sesama manusia harus melakukan perilaku tolong menolong untuk 

menjaga agar hubungan yang terjalin antar manusia tetap baik. Tolong menolong 

seharusnya dilakukan ketika melihat orang lain mengalami kesulitan atau sedang 

membutuhkan bantuan orang lain. Pada kenyataannya tidak semua orang akan 

memperlihatkan rasa kepekaannya dalam memberikan bantuan kepada orang lain. 

Beberapa orang akan mempertimbangkan terlebih dahulu padahal mereka telah 

mengetahui bahwa ada orang lain yang membutuhkan pertolongan. Perilaku 

prososial diterapkan di masyarakat seperti halnya tolong menolong dan membantu 

antar sesama individu yang tinggal dipanti agar tidak ada kesenjangan antara satu 

dengan yang lainnya dan memperkecil kecenderungan dalam memilih teman serta 

untuk meningkatkan komunikasi antar individu yang berada di lingkungan 

masyarakat sehingga lebih bisa mengenal lebih dalam antara satu dengan yang 

lainnya.6 

Menurunnya perilaku prososial di desa Rowosari dapat dilihat dari kerjasama 

atau gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat, hampir 50% masyarakat tidak 

mengikuti kerjasama atau gotong royong yang diadakan oleh ketua RW. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya kesibukan-kesibukan yang ada pada diri individu 

masyarakat Rowosari atau penyebab lain yang belum diketahui.7 Kemudian 

menurunnya perilaku prososial individu dapat diamati berupa tindakan dalam 

berbagi yang terkadang mereka memberi dan beberapa yang lainnya tidak memberi 

dikarenakan memberi kepada peminta yang sama secara terus-menerus.8 

                                                           
5 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama,(Jakarta: Prenada Media Group,2019), hlm. 10 
6Anwar Sutoyo. Bimbingan Konseling Islami (Teori & Praktik). (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.2014),  hal 197-198 
7 Wawancara bersama Ibu RW selaku ketua RW pada tanggal 14 Desember 2022 
8 Wawancara bersama Bapak Muslih selaku warga Rowosari pada tanggal 13 Desember 2022 
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Amrina R, 2023 melakukan penelitian awal tentang perilaku prososial hasilnya 

mengidentifikasikan bahwa beberapa siswa siswi SMAN 08 Surakarta dengan 

jumlah 30 subjek dari empat aspek dan faktor yang dikemukakan oleh Mussen, 

tentang menurunnya perilaku prososial pada remaja dapat dilihat dari rendahnya 

perilaku tolong menolong, berbagi, peduli dengan permasalahan yang dihadapi 

teman, empati, bekerja sama antara siswa dengan sesama siswa. Didapatkan hasil 

bahwa presentase terbesar yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu value & 

norm. Dimana presentase norm sebesar 37%. Dengan kata lain faktor tersebut sangat 

mempengaruhi perilaku prososial pada remaja. Dimana norm merupakan tingkah 

laku menolong yang dilakukan didasari oleh norma- norma keadilan yaitu 

keseimbangan, nilai-nilai, sanksi atau hukuman ataupun aturan-aturan masyarakat. 

Adapun faktor norma yang diduga menjadi sebab timbulnya tingkah laku prososial 

yaitu penalaran moral.9 Penalaran terhadap moral adalah aspek penting dalam 

kehidupan, sebab moral mengatur manusia dalam berhubungan dengan masyarakat 

dan kelompok sosial.10 

Perilaku anti sosial, suatu sikap yang melawan kebiasaan masyarakat dan 

kepentingan umum. Perilaku anti sosial sebagai perilaku yang tidak diinginkan 

sebagai akibat dari gangguan kepribadian dan  tidak hanya muncul di kalangan usia 

remaja dan dewasa, melainkan muncul juga dikalangan masyarakat.11 Masalah anti 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat seringkali ditemui seperti halnya tidak adanya 

kerjasama masyarakat dalam hal gotong royong dan dalam hal kegiatan 

pembangunan masyarakat Rowosari. Tidak hanya itu masalah  personal anti sosial 

juga seringkali ditemui seperti halnya tidak mau menyumbang iuran warga, minim 

untuk bersedekah, dan inkonsistensi  yang dilakukan oleh seseorang. Dalam upaya 

mencegah masalah anti sosial maka bimbingan agama Islam diperlukan hal ini 

bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam sudut pandang agama. 

                                                           
9 Dyan Lestari, Partini, Hubungan  Antara  Penalaran  Moral  Dengan  Perilaku  Prososial  Pada 

Remaja, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta : Jurnal Indigenous Vol. 13, No. 2, 

November 2015: 41-46 
10 Yuli Nur Khasanah, Safa’ah, dkk, Peranan Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Moral 
Narapidana Anak ( Studi Pada Bapas Kelas 1 Semarang ), UIN Walisongo Semarang, Jurnal Sawwa, Vol. 
12, No. 2, Tahun. 2017, Hlm. 206 

11 Susan Maulani, Perilaku Anti Sosial Pada Anak Sekolah Daasar dan Upaya Pemecahannya, 

Universitas Islam Nusantara, Bandung, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,  Vol. 1 No. 2, Tahun 

2018, Hlm. 24 dan 26 
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Bimbingan agama Islam ialah proses pemberian bantuan, dengan upaya 

pemberian pemahaman agama kepada masyarakat dengan berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadits, bertujuan agar masyarakat memahami apa yang disampaikan dan 

kemudian output dari hasil pemahaman tersebut adalah dengan melakukan 

tindakan/perbuatan yang baik.12 Dalam upaya pemberian pemahaman kepada 

masyarakat Rowosari, seorang pemuka agama (Kiai) berperan penting dalam upaya 

penyampaian materi dakwah yang berdasarkan pada kitab tanbihul ghafilin. Peran 

kiai sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan perilaku prososial, menggerakan  

dan sekaligus memberdayakan masyarakat untuk melakukan perbuatan amar ma’ruf 

nahi mungkar.13 Dalam upaya penyampaiannya kitab tanbihul ghafilin menjadi salah 

satu pokok pembahasan dalam materi dakwah, sebab dalam kitab tanbihul ghafilin 

termuat materi-materi mengenai akhlak yang mana didalamnya terdapat bab 

mengenai perilaku prososial. Kitab tanbihul ghafilin, membongkar pengalaman-

pengalaman menakjubkan berkaitan dengan kehidupan keberagamaan yang terjadi 

dalam sejarah manusia dan tak luput dari konsep-konsep ketauhidan, ibadah, 

mua’amalah, dan syari’at-syari’at Islam yang diajarkan baginda Nabi Muhammad 

SAW, para sahabat, tabi’in, dan para ulama salaf yang shaleh. 

Melihat betapa pentingnya perilaku prososial pada diri manusia, maka perlu 

adanya kesadaran sejak dini betapa pentingnya berperilaku prososial, penanaman 

sosial sejak dini sangat perlu. Untuk mendidik perilaku prososial anak selain 

memberikan contoh juga harus menujukkan bagaimana menghormati orang tua dan 

seseorang yang ada di sekeliling kita. Dalam era sekarang ini individu atau seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan secara finansial sudah dianggap mampu bahkan bisa 

terbilang lebih, dan pemanfaatan lebihnya itu tidak efektif justru digunakan dalam 

hal negatif. Dari faktor tersebut individu atau seseorang membutuhkan adanya 

bimbingan agama Islam untuk mengamalkan dan dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satunya yaitu dengan bersedekah, dermawan, menolong, 

berkerjasama, serta memiliki kejujuran dengan sesama. Peran penting dalam 

terlaksananya sebuah bimbingan agama Islam yang berhasil tidak lepas dari peran 

                                                           
12 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992) Hlm. 5 
13 M. Ali Haidar, Diversifikasi Peran Kiai Sebagai Pendidik Di Pesantren, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol. 4, No. 3 Tahun 2006, Hlm. 65 
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tokoh Agama setempat yaitu KH Ichsan Turmudzi serta melalui kitab Tanbihul 

Ghafilin merupakan pedoman utama yang digunakan dalam Bimbingan agama Islam, 

dikarenakan kitab Tanbihul ghafilin artinya peringatan bagi orang-orang yang lalai  

dimana dalam salah satu bab dijelaskan mengenai akhlak, baik akhlak terpuji maupun 

akhlak tercela. Secara keseluruhan kitab Tanbihul Ghafilin berisikan tentang 

renungan dan kemampuan nasihat bijak tentang nilai-nilai akhlak terpuji yang 

merupakan representative dari akhlak Nabi Muhammad saw. Untuk itu mengenai 

rendahnya perilaku prososial pada masyarakat Rowosari, maka peneliti akan 

mengkaji lebih dalam yang melatarbelakangi munculnya judul “Bimbingan 

KH.Ichsan Turmudzi melalui Kitab Tanbihul Ghafilin Untuk Meningkatkan Perilaku 

Prososial Masyarakat Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian yang 

diajukan yaitu : Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam KH. Ichsan 

Turmudzi dengan kitab Tanbihul Ghafilin dalam mengembangkan perilaku prososial 

masyarakat Rowosari kecamatan Tembalang kota Semarang ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang ingin 

peneliti capai adalah : Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan agama 

Islam KH.Ichsan Turmudzi dengan kitab Tanbihun Ghafilin dalam mengembangkan 

perilaku prososial masyarakat Rowosari kecamatan Tembalang kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretik 

a. Menambah wawasan pengembangan keilmuan dakwah yang berkaitan 

dengan bimbingan agama Islam khususnya tentang perilaku prososial yang 

dapat digunakan sebagai kegiatan yang bertujuan meningkatan perilaku 

prososial di masyarakat. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya untuk    

memperdalam pembahasan mengenai bimbingan agama Islam sebagai upaya 

untuk meningkatkan perilaku prososial di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi masyarakat Rowosari untuk dapat menjadi bahan kajian bersama agar 

terlaksananya kegiatan bimbingan agama Islam yang kontinu dan untuk 

meningkatkan pelayanan bimbingan agama Islam fungsional dalam 

meningkatkan perilaku prososial kepada masyarakat. 

b. Bagi Penulis sebagai bahan gambaran dalam menentukan strategi yang sesuai 

dalam melakukan kegiatan bimbingan agama Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan telaah kritis dan sistematis atas penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang secara tematis ada kesesuaian atau 

kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan.14 Sebagai bahan telaah pustaka, 

peneliti mengambil hasil penelitian yang ada relevansinya dengan penelitian ini, 

khususnya berkaitan dengan tema penelitian : 

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh : Naufal Ilham “  Upaya Kiai 

Dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Santri Melalui Bimbingan Keagamaan di 

Pondok Pesantren Al-Fattah Kecamatan Talang  Padang Kabupaten Tanggamus ” 

adapun penelitian ini akan difokuskan pada suatu studi yang membahas tentang 

upaya peningkatan perilaku prososial para santri yaitu berbagi, menolong, 

berderma, kerja sama dan jujur melalui peroses bimbingan agama yang di lakukan 

oleh kiai di Pondok Pesantren Al-Fattah Kecamatan Talang Padang Kabupten 

Tanggamus. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, 

Adapun sumber data perimer dalam penelitian ini yaitu pengasuh, kiai/ustadz, 

pengajar dan santri di Pondok Pesantren Al-Fattah. Sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan yang 

dibahas dalam penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.15 

                                                           
14 Tim Penyusun Panduan Penyusunan Skripsi, Panduan Penyusunan Skripsi, ( Semarang : Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, 2014 ), hlm. 11   
15 Naufal Ilham, Upaya Kiai dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Santri melalui Bimbingan 

Keagamaan di Pondok Pesantren Al-Fattah  Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus, 

(Lampung : Ilmu Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2020) 
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Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh : Puji Lestari “ Bimbingan 

Agama dalam Menumbuhkan Perilaku Prososial pada Remaja Binaan di Panti 

Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 2, Dinas Sosial DKI Jakarta. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan bimbingan agama 

dalam menumbuhkan perilaku prososial pada remaja binaan di Panti Sosial Bina 

Remaja Taruna Jaya 2. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode bimbingan agama yang digunakan di Panti 

Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 2, yaitu metode ceramah dan keteladanan, adapun 

materi yang disampaikan terkait dengan perilaku prososial yaitu pada materi 

Syari’at (muamalah) dan akhlak.16 

Ketiga, penelitian yang telah dilakukan oleh : Desi Trisnawati “Efektivitas 

Bimbingan Agama Islam Terhadap Perilaku Prososial Anak di Panti Asuhan Budi 

Utomo Muhammadiyah Metro Kota Metro” Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Proses Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Terhadap Perilaku 

Prososial Anak di Panti Asuhan Budi Utomo Muhammadiyah Metro. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penentuan subyek 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah 1 ketua panti asuhan, 1 pembimbing panti asuhan dan empat 

anak Panti Asuhan Budi Utomo Muhammadiyah Metro. Sehingga jumlah data 

primer dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi tertulis maupun foto di panti asuhan Budi Utomo 

Muhammadiyah Metro. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.17 

Keempat, penelitian yang telah dilakukan oleh: Sahrul Iman ”Peran Penyuluh 

Dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Masyarakat Organik Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan” Peran penyuluh agama sangat sentral dalam kehidupan 

masyarakat di perkotaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran penyuluh 

                                                           
16 Puji Lestari, Bimbingan Agama dalam  Menumbuhkan Perilaku Prososial  pada  Remaja  Binaan  

di  Panti Sosial  Bina  Remaja Taruna  Jaya 2, Dinas  Sosial  DKI  Jakarta, (Jakarta : Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Unniversitas  Islam Negeri  Syarif  Hidayatullah) 
17 Desi Trisnawati, Efektifitas  Bimbingan  Agama  Islam  Terhadap Perilaku  Prososial Anak  di  

Panti Asuhan Budi Utomo  Muhammadiyah  Metro  Kota  Metro, (Lampung : Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021) 
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dalam membantu masyarakat perkotaan untuk semakin tergerak untuk berperilaku 

prososial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya penyuluh untuk 

meningkatkan perilaku prososial masyarakat, diantaranya melalui kegiatan di 

majlis ta’lim, pelatihan pemulasaran jenazah, dan pelatihan khutoba’. Kegiatan 

tersebut mendapat respon positif dari masyarakat, terlihat sebagian masyarakat 

tergerak untuk menolong masyarakat lainnya.18 

Kelima, penelitian yang telah dilakukan oleh: Masru’ah “Peran Bimbingan 

Agama Islam Dalam Menumbuhkan Perilaku Prososial Pada Santri” Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian berusaha 

memberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, permasalahan, layanan 

atau program, dan informasi mengenai peran bimbingan agama Islam dalam 

menumbuhkan perilaku prososial pada santri di pondok pesantren manbaul huda. 

Sumber data perimer yaitu pengasuh, ustadzah-ustadzah, pengurus, santri, wali 

santri, dan beberapa masyarakat di sekitar pondok pesantren manba’ul huda. 

Sedangkan sumber data skunder diperoleh dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan yang dibahas dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan tiga tahap, yaitu reduksi (memfokuskan data), 

display (penyajian data), sehingga akhirnya dapat disimpulkan.19  

Keenam, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Susana Aditiya W, Ali 

Murtadho, dkk dalam journal of advance guidance an counseling, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, yang berjudul “ Professionalism Of 

Islamic Spiritual Guide”. Hasil penelitian jurnal kualitatif deskriptif adalah bahwa 

seorang pembimbing agama Islam yang profesioanl perlu memenuhi tiga indikator 

agar dapat melakukan proses bimbingan keagamaan yang optimal. Indikator 

profesionalisme adalah kualifikasi yang relevan seperti halnya keahlian, 

kredibilitas yang mumpuni. Bentuk profesionalisme lainnya yang perlu 

diperhatikan adalah mengenai waktu dan materi yang diberikan oleh seorang 

pembimbing agama Islam. Jurnal penetian ini menjadi bahan rujukan, bahwa 

                                                           
18 Sahrul Iman, Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Masyarakat 

Organik Kebayoran Lama Jakarta Selatan, ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020) 
19 Masru’ah, Peran Bimbingan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Perilaku Prososial Pada Santri 

Di Pondok Pesantren Manba’ul Huda Ngawen Blora, (Semarang : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017) 
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sebagai pembimbing agama Islam dalam proses bimbingan agama Islam memenuhi 

sebagai standar profesionalisme pembimbing keagamaan Islam.20Dari semua 

tinjauan kajian terdahulu diatas, penelitian yang dilakukan penulis memiliki 

perbedaan dan persamaan sebagai berikut : 

Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu : Pertama, lokasi penelitian skripsi 

yaitu di desa Rowosari Kecamatan Tembalang kota Semarang, hal tersebut tentu 

berbeda dengan tinjauan kajian terdahulu diatas. Kedua, masalah dalam penelitian 

skripsi ini membahas mengenai bimbingan agama Islam Kh Ichsan Turmudzi 

melalui kitab  tanbihul ghafilin untuk meningkatkan perilaku prososial di 

masyarakat Rowosari kecamatan Tembalang kota Semarang. Hal ini tentu berbeda 

dengan kajian terdahulu diatas yang sebagian menjelaskana atau menguraikan 

permasalahan tertentu atau berkutat pada permasalahan bimbingan perilaku 

prososial dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Sedangkan skripsi ini 

membahas atau menguraikan mengenai kegiatan bimbingan agama Islam dalam 

perspektif umum. Kemudian persamaan dari penelitan terdahulu yaitu : Pertama, 

tinjauan pustaka yang berasal dari skripsi dan jurnal penelitian, memiliki  kesamaan 

pada jenis penelitian penulis, yaitu dengan jenis penelitian kualitatif. Kedua, teknik 

pengumpulan data yang digunakandari beberapa skripsi dan jurnal penelitian yang 

terdapat ditinjauan pustaka, memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

dengan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Ketiga, teknik analisis data yang digunakan pada skripsi yang 

terdapat ditinjauan pustaka memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

dengan menggunakan teknik analisis data Miles and Huberman (reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan).  

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara keseluruhan berbeda, baik dari segi perspektif kajian maupun dari 

segi tujuan penelitian, karena tidak ada satupun yang menyinggung tentang 

bimbingan agama Islam melalui kitab tanbihul ghafilin untuk meningkatkan 

perilaku prososial di masayarakat Rowosari.   

                                                           
20 Susana Aditiya W, Ali Murtadho dkk,Profesionalism of Islamic Spritual Guide, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Walsiongo Semarang, Jurnal of  Advance Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 2, 

Tahun 2020 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan keadaan yang terjadi  

dilokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural setting) dari obyek 

penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai fenomena 

yang nampak tersebut kemudian dieksploitasi  dan diperdalam dengan mengacu 

pada pelaku,waktu, tempat, dan kejadian.21  

2. Definisi Konseptual Variabel 

a. Bimbingan Agama Islam 

Menurut Hellen, bimbingan agama Islam adalah suatu usaha membantu 

individu dalam menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah 

beragama yang dimilikinya, sehingga ia kembali menyadari perananya 

sebagai khalifah dibumi dan berfungsi untuk menyembah, mengabdi kepada 

Allah SWT. Sehingga tercipta kembali hubungan baik dengan Allah, manusia 

dan alam semesta.22 Sedangkan menurut Adz-Dzaky, bimbingan agama Islam 

adalah aktifitas memberikan  bimibingan pelajaran dan pedoman kepada 

individu yang meminta bimbingan dalam hal bagaimana seharusnya seorang 

klien dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan 

dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri dan berparadigma 

kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.23 Bimbingan agama Islam adalah proses 

pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, 

melainkan sekedar membantu individu-individu dibantu, dibimbing, agar 

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.24  

                                                           
21 M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek. (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2002) hlm.59 
22 Ibid hal. 32 
23 Ibid hal 32 
24Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, 

(Yogyakarta:UII Press, 1992), hal. 5 
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Tahapan-tahapan dalam bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut : 

1) Tahapan perencanaan, yaitu mempersiapkan segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhan dalam kegiatan bimbingan agama Islam. 

2) Pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan bimbingan agama itu dilaksanakan 

yang mencakup pemberian materi kepada masyarakat. 

3) Evaluasi, proses akhir dari tahapan bimbingan agama Islam. apakah dapat 

memberikan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 

atau tidak.25 

b. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah tindakan individu untuk menolong orang lain 

yang seringkali tanpa memberi manfaat langsung pada si penolong. Perilaku 

ini memberi manfaat bagi orang lain, bertentangan dengan kepentingan egois 

seseorang dan berpotensi dapat memberikan hasil bagi orang. Eisenberg dan 

mendefinisikan perilaku prososial sebagai tindakan sukarela yang 

dimaksudkan untuk membantu atau memberi manfaat bagi orang lain atau 

kelompok individu. Perilaku prososial juga diartikan sebagai setiap 

kesukarelaan, tindakan yang disengaja untuk memberikan hasil yang positif 

atau bermanfaat bagi penerima (the recipient), terlepas apakah tindakan 

tersebut memiliki nilai harga, tidak berdampak apapun atau malah 

menguntungkan bagi pemberi (the donor).26 Perilaku prososial sedikit 

berbeda dengan altruisme, yaitu dengan lebih menekankan pada adanya 

Kerangka keuntungan pada pihak yang diberi pertolongan. Perilaku prososial 

didefinisikan sebagai perilaku yang memiliki konsekuensi positif pada orang 

lain. Bentuk yang paling jelas dari prososial adalah perilaku menolong.27 

Mussen dkk, dalam Muryadi dan Andik Matulessy menyebutkan perilaku 

prososial dapat ditentukan dari beberapa indikator yaitu : 1) Berbagi, berbagi 

dapat dilakukan apabila penerima menunjukkan kesukaan sebelum ada 

tindakan melalui dukungan verbal dan fisik. 2) Bekerjasama, kerjasama 

                                                           
25 Abdriani, Putri. Bimbingan Agama Bagi eksikotik. Yayasan Aulia Rahma : Kemiling Bandar 

Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2002.diaskses di www.repository.radenintan.ac.id  
26 https://www.researchgate.net/publication/237756107 diakses pada hari Senin, 19 September 2022 

pukul 11:04 WIB 
27 Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Pinus, 2006), hal. 74 

http://www.repository.radenintan.ac.id/
https://www.researchgate.net/publication/237756107
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dilakukan karena adanya hal yang menguntungkan, saling memberi, dan 

menenangkan. 3) Menyumbang, sukarela memberikan barang miliknya 

kepada orang yang membutuhkan. 4) Menolong, membantu orang lain atau 

menawarkan bantuan kepada orang lain. 5) kejujuran, mengemukakan 

perasaan terhadap sesuatu apa adanya dan tidak dibuat-buat. 6) berderma:  

suka beramal, suka memberi, atau murah hati kepada orang lain yang 

membutuhka pertolongan tanpa mengharapkan imbalan. ”28 

3. Data dan Sumber Data 

Daltal aldallalh falktal empirik yalng dikumpulkaln oleh peneliti untuk 

kepentingaln memecalhkaln malsallalh altalu menjalwalb pertalnyalaln penelitialn.29 

Daltal penelitialn aldallalh semual keteralngaln seseoralng yalng dijaldikaln responden, 

malupun yalng beralsall dalri dokumen-dokumen, balik dallalm bentuk staltistik altalu 

dallalm bentuk lalinnyal gunal keperlualn penelitialn. 

Sumber daltal aldallalh subjek dalri malnal daltal dalpalt diperoleh. Daltal 

berdalsalrkaln sumbernyal, daln penelitialn dibalgi menjaldi dual ya litu :30 

a. Daltal Primer 

Daltal Primer aldallalh daltal ya lng lalngsung didalpalt dalri pihalk pertalmal 

altalu daltal-daltal yalng dikumpulkaln dengaln teknik observalsi, walwalncalral, 

daln alngket.31 Daltal primer penelitialn alkaln diperoleh melallui observalsi 

halsil walwalncalral daln dokumentalsi tentalng pelalksalnalaln bimbingaln algalma l 

Islalm KH. Ichsaln Turmudzi melallui kitalb talnbihul ghalfilin untuk 

meningkaltkaln perilalku prososiall malsyalralkalt Rowosalri kecalmaltaln 

Temballalng kotal Semalralng. Aldalpun sumber daltal primer ya litu kitalb 

talnbihul ghalfilin daln walwalncalral dengaln KH. Ichsaln Turmudzi daln 

malsyalralkalt Rowosalri terutalmal yalng beralgalmal Islalm, alsli penduduk 

walrgal Rowosalri, usial dalri umur 25 th-53 th daln tentunya l mengikuti 

bimbingaln algalmal Islalm tersebut melallui kitalb talnbihul ghalfilin untuk 

                                                           
28  Ibid hlm. 23 
29 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67 
30 Https://Imsspada.kemdikbud.go.id diakses pada hari Senin, 19 September 2022, Pukul 09.50 WIB 
31 Husaini Usman dan Pumomo Setiady Akbar,  Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2008) Hlm.67 

https://imsspada.kemdikbud.go.id/
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meningkaltkaln perilalku prososiall malsyalralkalt Rowosalri kecalmaltaln 

Temballalng kotal Semalralng  

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalng diperoleh peneliti dalri berbalgali sumber yalng 

telalh aldal (peneliti sebalgali talngaln kedual). Sumber daltal yalng digunalkaln 

dengaln mengutip dalri berbalgali konsep ya lng terdiri dalri balnyalknya l 

literaltur balik dalri buku, jurnall, maljallalh, koraln, altalu kalryal tulis lalinnyal 

altalupun memalnfalaltkaln dokumen tertulis, galmbalr, foto-foto yalng 

berkalitaln dengaln alspek yalng diteliti.32 Sumber daltal sekunder dallalm 

penelitialn ini aldallalh melallui tetalnggal/saludalral/kelualrgal daln berbalgali 

literaltur ya lng berkalitaln dengaln penelitialn bimbingaln algalmal Islalm untuk 

meningkaltkaln perilalku prososiall  di malsyalralkalt Rowosalri kecalmaltaln 

Temballalng kotal Semalralng.  

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Berikut ini aldallalh teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini, yalitu : 

a. Observalsi 

Teknik pengumpulaln daltal ini, Penulis gunalkaln untuk mendalpaltkaln dalta l 

dengaln mengalmalti lalngsung proses kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm KH. 

Ichsaln Turmudzi untuk meningkaltkaln perilalku prososiall malsya lralkalt 

Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kotal semalralng. Penelitialn ini 

menggunalkaln observalsi palsrtisipaln, yalitu dimalnal Penulis terlibalt 

lalngsung dengaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ya lng setialp kalli 

dilalksalnalkaln.  

b. Walwalncalral 

Metode walwalncalral digunalkaln untuk memperoleh daltal terkalit dalri KH. 

Ichsaln Turmudzi daln malsyalralkalt Rowosalri. Kegialtaln tersebut dilalkukaln 

secalral terstruktur malupun tidalk secalral terstruktur secalral taltalp mukal, 

dimalnal kegialtaln walwalncalral dalpalt dilalkukaln ditempalt kegialta ln 

bimbingaln algalmal Islalm ya litu di Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kota l 

Semalralng.  

c. Dokumentalsi 

                                                           
32 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2007)  Hlm. 70 
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Metode dokumentalsi digunalkaln Penulis untuk mendalpaltkaln dokumentalsi 

kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm untuk meningkaltkaln tindalkaln prososiall 

ya litu berupal galmbalr. 

5. Teknik Valliditals Daltal 

 Teknik valliditals daltal iallalh deraljalt kesesualialn alntalral daltal ya lng terjaldi paldal 

objek penelitialn dengaln alpal ya lng dilalporkaln oleh penulis balhwal daltal ya lng 

sesuali altalu vallid aldallalh sebualh daltal yalng tidalk berbedal alntalral daltal yalng 

dilalporkaln oleh penulis dengaln daltal yalng sesungguhnyal terjaldi paldal objek 

penelitialn.33  

 Valliditals daltal dimalksudkaln gunal memperoleh sebualh kepercalya laln yalng 

kalitalnnya l dengaln kebenalraln halsil penelitialn dimalnal penelitialn 

mengungkalpkaln daln memperjelals daltal dengaln falktal ya lng objektif daln alktuall 

dilokalsi penelitialn. Untuk menghindalri kekelirualn daltal daln kesallalhaln daltal 

ya lng telalh dikumpulkaln. Perlu dilalkukalnnya l pemeriksalaln valliditals daltal. 

Pemeriksalaln altalu pengecekaln valliditals daltal didalsalrkaln paldal kriterial tingkalt 

kepercalyalaln dengaln menggunalkaln teknik trialnggulalsi. Trialnggulalsi aldallalh 

teknik pengecekaln valliditals daltal yalng berdalsalrkaln paldal sualtu dilualr daltal 

untuk keperlualn mengecek altalu membalndingkaln terhaldalp daltal ya lng 

sebelumnya l aldal. Trialnggulalsi dilalksalnalkaln dengaln membalndingkaln sebualh 

daltal halsil observalsi, diskusi, daln halsil walwalncalral.34 Berikut ini merupalkaln 

tigal jenis trialnggulalsi sebalgali teknik pengecekaln untuk mencalpali 

kevalliditalsaln daltal ya litu : 

a. Trialnggulalsi Walktu  

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln walwalncalral, observalsi altalu teknik lalinnya l 

dallalm walktu altalu situalsi ya lng berbedal, sebalb walktu dalpalt mempengalruhi 

kredibilitals daltal.35   

b. Trialnggulalsi Metode 

                                                           
33 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif , Kalitatif, R&D,(Bandung : Alfabeta, 2013) Hal.267 
34 Deni Nofriansyah,Penelitian Kualitatif/Analisis Kinerja Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Kelurahan., (Yogyakarta: CV Budi Utama,2018), Hal. 12 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif & R&D, (Bandung :Alfabeta), hlm.274 
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Penelitialn ini menggunalkaln beberalpal metode yalitu walwalncalral, observalsi, 

daln dokumentalsi sebalgali medial untuk memriksal kebenalraln daltal dengaln 

penggunalaln berbalgali metode.36 

c. Trialnggulalsi Sumber 

Penelitialn ini menggunalkaln sumber penelitialn yalng beralsall dalri beberalpa l 

nalralsumber yalitu: KH. Ichsaln Turmudzi daln beberalpal malsyalralkalt 

Rowosalri .37 

Peneliti  alkaln menggunalkaln ketigal trialnggulalsi tersebut, sehinggal peneliti 

alkaln mendalpaltkaln daltal yalng vallid. 

6. Teknik Alna llisis Daltal 

 Menurut Malthew B. Miles, psikologi perkembalngaln daln Michalel 

Hubermaln alhli pendidikaln dalri Universitals of Geneval, Switzerlalnd, alnallisis 

kuallitaltif, daltal ya lng muncul berwujud kaltal-kaltal daln bukaln ralngkalialn alngkal. 

Daltal itu mungkin telalh dikumpulkaln dallalm alnekal malcalm calral yalitu 

pengalmaltaln terlibalt, walwalncalral, daln selalnjutnyal melallui perekalmaln, 

pencaltaltaln,pengetikaln, tetalpi alnallisis kuallitaltif tetalp menggunalkaln kaltal-kaltal 

ya lng bialsalnyal disusun ke dallalm teks ya lng diperluals.  

a. Reduksi Daltal 

  Daltal dallalm penelitialn kuallitaltif umumnyal berupal nalralsi deskriktif 

kuallitaltif, kallalupun aldal daltal dokumen ya lng bersifalt kualntitaltif, kallalupun 

aldal daltal dokumen yalng bersifalt kualntitaltif jugal bersifalt deskriptif. Tidalk 

aldal alnallisis daltal secalral staltistik dallalm penelitialn kuallitaltif. Alnallisinya l 

bersifalt nalraltif kuallitaltif, mencalri kesalmalaln-kesalmalaln daln perbedalaln-

perbedalaln informalsi. Dallalm talhalp ini, peneliti mulali  mengumpulkaln 

sebalnyalk-balnyalknya l informalsi berkalitaln dengaln bimbingaln algalmal Islalm 

KH. Ichsaln Turmudzi melallui kitalb talnbihul ghalfilin untuk meningkaltkaln 

perilalku prososiall malsya lralkalt Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kotal 

Semalralng.38 

b. Penyaljialn Daltal 

                                                           
36 Ibid, hlm. 12  
37 Ibid, hlm. 274 
38 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif  (CV.Pustaka Ilmu : 2020)  Hlm. 163-

164 
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  Penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn 

singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt, daln sejenisnya l. Dallalm 

hall ini Miles daln Hubermen menyaltalkaln “the most frequent from of displaly 

daltal for quallitaltive resealrch daltal in the palst hals been nalrraltive text”. Yalng 

palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif 

aldallalh dengaln teks ya lng bersifalt nalraltif. Dallalm talhalp ini, penulis 

dihalralpkaln dalpalt menyaljikaln daltal berkalitaln dengaln bimbingaln algalma l 

Islalm  KH.Ichsaln Turmudzi melallui kitalb talnbihul ghalfilin untuk 

meningkaltkaln perilalku prososiall malsyalralkalt Rowosalri kecalmaltaln 

Temballalng kotal Semalralng.39 

c. Verifikalsi/kesimpulaln 

  Simpulaln aldallalh intisalri dalri temualn peneliti yalng 

menggalmbalrkaln pendalpalt-pendalpalt teralkhir ya lng berdalsalrkaln paldal 

uralialn-uralialn sebelumnyal altalu, keputusaln yalng diperoleh berdalsalrkaln 

metode berpikir induktif altalu deduktif. Simpulaln yalng dibualt halrus relevaln 

dengaln fokus penelitialn, tujualn penelitialn daln temualn penelitialn yalng 

sudalh dilalkukaln interpretalsi daln pembalhalsaln. Ingalt simpulaln penelitialn 

bukaln ringkalsaln penelitialn. Dallalm talhalp ini, hendalknyal penulis 

dihalralpkaln dalpalt menjalwalb “rumusaln malsallalh” penelitialn dengaln jelals 

mengenali bimbingaln algalmal Islalm KH. Ichsaln Turmudzi melallui kitalb 

talnbihul ghalfilin untuk meningkaltkaln perilalku prososiall malsya lralkalt 

Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kotal Semalralng. 

G. Sistemaltikal Penulisaln 

 Untuk memudalhkaln dallalm memalhalmi permalsallalhaln yalng dibalhals dallalm 

penelitialn ini, diperlukaln penulisaln yalng sistemaltis. Hall ini dimalksudkaln algalr 

tidalk terjaldi keralncualn dallalm penyusunaln daln penya ljialn pembalhalsaln 

permalsallalhaln skripsi. Berkut ini aldallalh galmbalraln sistemaltikal penulisaln skripsi 

ya lng dilalkukaln penulis.  

BAlB I   :  PENDAlHULUAlN  

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, DAN R&d,(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 

246-252 
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Balb I memualt tentalng laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln 

malsallalh, malnfalalt daln tujualn penelitialn, tinjalualn pustalkal, 

metode penelitialn, sertal sistemaltikal penulisaln.  

BAlB II  :  LAlNDAlSAlN TEORI 

Balb II ini memualt tentalng lalndalsaln teori yalng berisi 

beberalpal sub balb. Pertalmal, Bimbingaln Algalmal Islalm 

ya lng meliputi pengertialn bimbingaln algalmal Islalm, metode 

bimbingaln algalmal Islalm, malteri bimbingaln algalmal Islalm, 

medial bimbingaln algalmal Islalm, tujualn daln fungsi 

bimbingaln algalmal Islalm, dalsalr & lalndalsaln bimbingaln 

algalmal Islalm. Kedual, tentalng kaljialn teoritik mengenali 

Perilalku prososiall. Ketigal, tentalng kaljialn teoretik 

mengenali ciri-ciri perilalku prososiall. Keempalt, Falktor-

falktor perilalku prososisall. Kelimal, Perkembalngaln 

perilalku prososiall. Keenalm, Indikaltor meningkaltkaln 

perilalku prososiall. 

 

BAlB III          :  GAlMBAlRAlN UMUM OBYEK DAlN HAlSIL 

PENELITIAlN 

 Balb ini terdiri altals dual sub balb. Pertalmal, tentalng 

galmbalraln umum obyek penelitialn ya lng terdiri altals 

galmbalraln lokalsi penelitialn yalitu profil malsya lralkalt 

Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kotal Semalralng.  

 

BAlB IV  : AlNAlLISIS DAlTAl PENELITIAlN 

 Balb ini berisi alnallisis halsil penelitialn. Mengenali alnallisis 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm sebalgali upalyal untuk 

mengembalngkaln perilalku prososiall malsya lralkalt Rowosalri 

Kecalmaltaln Temballalng Kotal Semalralng. 

 

BAlB V  : PENUTUP 
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Balb ini berisi tentalng kesimpulaln halsil penelitialn, 

memberikaln salraln daln kaltal penutup. Kesimpulaln memualt 

tentalng jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh penelitialn. Palda l 

balgialn mengklalrifikalsi kebenalraln daln kritik dalri skripsi 

daln memualt keputusaln, lalmpiraln-lalmpiraln, daln dalftalr 

riwalyalt pendidikaln peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

BAlB II 

BIMBINGAlN AlGAlMAl ISLAlM DAlN PERILAlKU PROSOSIAlL 

A. Bimbingaln Algalmal Islalm 

1. Pengertialn Bimbingaln Algalmal Islalm 

Secalral etimologi (halrfialh) kaltal bimbingaln merupalkaln terjemalh dalri 

balhalsal inggris “guidalnce” aldallalh ”to guidalnce”,yalng alrtinya l “menunjukkaln, 

menuntun, mempedomalni, menjaldi petunjuk jallaln, daln mengemudikaln”. Dalri 

pengertialn itu malkal yalng palling umum digunalkaln aldallalh pengertialn 

“memberikaln bimbingaln, balntualn, daln alralhaln.40 Menurt Crow alnd Crow 

bimbingaln didefinisikaln sebalgali balntualn yalng diberikaln oleh seseoralng yalng 

memiliki kemalmpualn daln kuallitals (terlaltih) untuk membalntu seoralng individu 

dallalm menyelesalikaln malsallalhnya l.41 

Menurut Alrifin bimbingaln algalmal aldallalh segallal kegialtaln ya lng dilalkukaln 

oleh seseoralng dallalm ralngkal memberikaln balntualn kepaldal oralng lalin yalng 

mengallalmi kesulitaln-kesulitaln rohalnialh dallalm lingkungaln hidupnyal algalr 

oralng tersebut malmpu mengaltalsinya l sendiri kalrenal timbul kesaldalraln daln 

penyeralhaln diri terhaldalp kekualsalaln Tuhaln ya lng malhal esal, sehinggal timbul 

paldal diri pribaldinya l sualtu calhalya l halralpaln kebalhalgialaln hidup malsal sekalralng 

daln malsal depalnnyal.42 Sedalngkaln menurut Alrifin melihalt Islalm sebalgali algalma l 

dalri dual alspek, pertalmal ya litu alspek subyektif (pribaldi malnusial) iallalh tingkalh 

lalku malnusial ya lng dijiwali oleh nilali-nilali kealgalmalaln, berupal getalraln baltin 

ya lng dalpalt mengaltur daln mengalralhkaln tingkalh lalku tersebut kepaldal polal 

hubungaln dengaln malsya lralkalt daln allalm sekitalrnyal.43  

Bimbingaln algalmal yalng penulis malksud aldallalh proses pemberialn nalsehalt 

altalu balntualn kepaldal individu lalin yalng membutuhkaln bimbingaln kealralh yalng 

bermalnfalalt altalu berfaledalh, proses bimbingaln sebalgalimalnal bimbingaln yalng 

berlalndalskaln aljalraln algalmal Islalm All- Qur’aln daln Als-Sunnalh, individu dibalntu 

                                                           
40 M.Luthfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (konseling) islam. (Lembaga Penelitian UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta,2008), hal. 6 
41 Agus Riyadi dan Hendri Hermawan Adi Nugraha, The Islamic Conseling Construction In 

Dakwah Sains Structure, Uin Walisongo Semarang, Jurnal Of Advanced Guidance and Counseling, Vol.2 

No.1 Tahun 2021, Hlm. 16 
42 Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1979) hal. 25 
43 Ibid 
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daln dibimbing algalr malmpu hidup selalrals dengaln ketentualn daln petunjuk Alllalh 

SWT. Bimbingaln algalmal Islalm aldallalh usalhal pemberialn balntualn kepaldal 

seseoralng yalng mengallalmi kesulitaln, balik lalhiriya lh malupun baltiniyalh, yalng 

menya lngkut kehidupaln, dimalsal kini daln malsal mendaltalng.44  

2. Metode Bimbingaln Algalmal Islalm 

Menurut Halsalnudin metode beralsall dalri balhalsal Jermaln methodical, alrtinyal 

aljalraln tentalng metode. Dallalm balhalsal yunalni beralsall dalri kaltal methodos, 

alrtinya l jallaln yalng dallalm balhalsal alralb disebut thalriq. Metode beralrti calral yalng 

telalh dialtur daln melallui proses pemikiraln untuk mencalpali sualtu malksud.45 

Secalral halrfialh, metode aldallalh jallaln ya lng halrus dilallui untuk mencalpali sualtu 

tujualn, kalrenal kaltal “Metode” beralsall dalri kaltal “metal” yalng beralrti melallui daln 

“hodos” beralrti jallaln. Nalmun pengertialn halkiki dalri “metode” aldallalh segallal 

salralnal ya lng dalpalt digunalkaln untuk mencalpali tujualn ya lng diinginkaln. Balik 

salralnal tersebut bersifalt fisik seperti allalt peralgal, allalt aldministralsi yalng 

menunjalng pelalksalnalaln kegialtaln balhkaln pembimbing jugal termalsuk metode.46 

Secalral etimologis kaltal bimbingaln merupalkaln terjemalhaln dalri balhalsal inggris 

“guidalnce” . kaltal “guidalnce” aldallalh kaltal dallalm bentuk malshdalr (kaltal bendal) 

ya lng beralsall dalri kaltal kerjal “to guide” alrtinyal menunjukkaln membimbing, 

altalu menuntun oralng lalin kejallaln yalng benalr. Jaldi “guidalnce” beralrti 

pemberialn petunjuk, pemberialn bimbingaln  altalu tununaln kepaldal oralng lalin 

ya lng membutuhkaln. 47 

Algalmal dallalm All-Qur’aln disebut ald-din yalng mengalndung malknal balhwa l 

algalmal sebalgali pedomaln alturaln hidup yalng memberikaln petunjuk kepaldal 

malnusial sehinggal dalpalt menjallalnkaln kehidupaln ini dengaln balik, teraltur, almaln, 

daln tidalk terjaldi kekalcalualn yalng berunjuk alnalrkis. Islalm beralsall dalri kalta l 

sallalmal alrtinya l, palsralh, tunduk daln paltuh kepaldal Alllalh swt. Islalm merupalkaln 

saltu-saltunyal algalmal yalng halq daln dibenalrkaln oleh Alllalh swt. Di balwal oleh 

Nalbi Muhalmmald salw. aljalralnnyal bersumber dalri All-Qur’aln daln haldits. Islalm 

                                                           
44 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta : PT Golden Terayon 

Press, 1885) hal. 2 
45 Munir, Metode Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009) hal. 6 
46 M.Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta : PT. Golden 

Terayon Press, 1998), hal. 43 
47 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2017), hal. 3 
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terdiri dalri alqidalh (kepercalyalaln) daln syalrialt peribaldaltaln, sya lrialt alkhlalk daln 

mualmallalh.48 

Menurut M. Alrifin, seperti yalng dikutip Salmsul Munir mengaltalkaln balhwal 

bimbingaln algalmal Islalm aldallalh segallal kegialtaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng 

dallm ralngkal memberikaln balntualn kepaldal oralng lalin yalng mengallalmi 

kesulitaln-kesulitaln rohalnialh dallalm lingkungaln hidupnyal algalr oralng tersebut 

malmpu mengaltalsinya l sendiri kalrenal timbul kesaldalraln daln penyerehaln diri 

terhaldalp kekualsalaln Tuhaln yalng malhal esal, sehinggal timbul paldal diri 

pribaldinya l sualtu calhalya l halralpaln kebalhalgialaln hidup malsal sekalralng daln malsal 

depalnnyal.49 Aldal beberalpal metode ya lng digunalkaln dallalm metode bimbingaln 

algalmal Islalm : 

 al. Metode Ma luidhotil Halsalnalh 

Secalral balhalsal malu’izhalh halsalnalh beralsall wal’aldzal-yal’idzu-wal’idzaltaln 

ya lng beralrti: nalsehalt, bimbingaln, pendidikaln, daln peringaltaln. Sementalral 

halsalnalh merupalkaln keballikaln dalri salyyi’alh ya lng alrtinya l kebalikaln lalwalnnya l 

kejelekaln. Metode All-Malu’idzal All-Halsalnalh merupalkaln sallalh saltu metode 

dallalm dalkwalh yalng mengaljalk ke jallaln Alllalh dengaln memberikaln nalsihalt altalu 

bimbingaln dengaln lemalh lembut algalr merekal malu berbualt balik. Contohnyal 

nalsihalt altalu petualh, bimbingaln, pengaljalraln, kisalh- kisalh, kalbalr gembiral daln 

peringaltaln, walsialt altalu pesaln-pesaln positif. All-Malu’idzhaltilhalsalna lh alrtinya l 

memberi nalsehalt paldal oralng lalin dengaln calral ya lng balik, berupal petunjuk 

kealralh kebalikaln dengaln balhalsal ya lng balik ya lng dalpalt mengubalh halti. Maluizalh 

Halsalnalh dalpaltlalh dialrtikaln sebalgali ungkalpaln yalng mengalndung unsur 

bimbingaln, pendidikaln, pengaljalraln, berital gembiral ya lng bisal dijaldikaln 

pedomaln dallalm kehidupaln algalr mendalpalt keselalmaltaln dunial daln alkhiralt.50   

b. Metode Bil-Hikmalh 

Kaltal hikmalh saltu alkalr kaltal dengaln ha lkalm daln halkim. Kaltal yalng terbentuk 

dalri alsall kaltal hal-kal-mal memiliki malknal dalsalr “menghallalngi”, seperti 

hukum beralrti menghallalngi altalu mencegalh terjaldinya l kedzallimaln. 
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Halkalmalh, beralrti talli ya lng mengendallikaln hewaln, sehinggal ial tidalk lialr. 

Hikmalh aldallalh sesualtu yalng bilal diperhaltikaln altalu digunalkaln alkaln 

menghallalngi terjaldinya l mudhalralt altalu kesulitaln ya lng lebih besalr daln altalu 

mendaltalngkaln kemalslalhaltaln sertal kemudalhaln yalng lebih besalr. Hikmalh 

beralrti jugal mengetalhui ya lng palling utalmal dalri segallal sesualtu, balik ya lng 

berkalitaln dengaln ide malupun perbualtaln. Kalrenalnya l halkim aldallalh oralng 

ya lng memiliki hikmalh. Halkim jugal beralrti oralng yalng salngalt mengerti daln 

mendallalmi sesualtu.  

Hikmalh aldallalh symbol dalri pengetalhualn tentalng sesualtu ya lng palling utalmal, 

melallui Ilmu yalng palling mulial. Malkal dalkwalh bilhikmalh aldallalh : 

 1) Dalkwalh ya lng malmpu memalndu malsya lralkalt dallalm menalpalk jejalk 

kemulialaln hidup daln peraldalbaln yalng tinggi, sehinggal malnusial menjaldi 

bermalrtalbalt (alkralmall alkralmin), 

 2) Dalkwalh ya lng malmpu memotivalsi daln memfalsilitalsi malsyalralkalt untuk 

hidup teraltur daln jaluh dalri polusi yalng merusalk nuralninya l, 

 3) Dalkwalh ya lng menghalsilkaln produk kebudalya laln yalng tinggi (tidalk 

remeh-temeh) yalng dihalsilkaln dalri perenungaln yalng mendallalm daln 

pengetalhualn ya lng tinggi,  

4) Dalkwalh yalng malmpu menjembaltalni kesenjalngaln dialmetrall alntalr 

berbalgali orientalsi daln 

 5) Dalkwalh ya lng menjaldi solusi bukaln polusi daln malmpu mengimbalngi 

berbalgali talwalraln informalsi non dalkwalh. Galmbalraln dalkwalh bilhikmalh 

tersebut dallalm all-Qur’aln, dalpalt dilalkukaln oleh dal’i/muballligh yalng 

memiliki hikmalh, yalitu merekal yalng disebut ulil ilmi daln ulil allbalb yalng 

selallu bertaldalbbur (melalkukaln refleksi), talfalkkur (berpikir mendallalm), 

salntun dallalm sikalp (hilm), aldil dallallalm memutuskaln daln progresif dallalm 

kebenalraln (I’tibalr).51 

c). Metode Bil-Lisaln 

Dalkwalh bil-lisaln aldallalh medial dalkwalh yalng palling sederhalnal ya litu 

menggunalkaln lidalh daln sualral, dalkwalh medial ini dalpalt terbentuk pidalto, 

ceralmalh, kulialh,bimbingaln, penyuluhaln daln sebalgalinya l. Dalkwalh bil-lisaln 
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aldallalh proses dalkwalh dengaln membalhalsalkaln pesaln dalkwalh melallui 

penuturaln lisaln dengaln sualral yalng dengalnnyal pesaln dalkwalh itu semalkin 

dalpalt tertalnalm paldal diri dal’i daln dengalnnyal pesaln dalkwalh dalpalt didengalr 

oleh mald’u. 

Balhalsal kealdalaln dallalm konteks dalkwalh bil lisaln aldallalh segallal hall yalng 

berhubungaln dengaln kealdalaln mald’u balik fisiologi malupun psikologis. 

Berdalkwalh dengaln metode ini, beralrti dal’i mengucalpkaln daln 

menyualralkaln pesaln dalkwalh dengaln lisalnnyal supalya l sualral itu dalpalt 

didengalr mald’u. Yuyun Alffalndi mengemukalkaln balhwal metode dalkwalh 

secalral verball (bil lisaln) malksudnya l dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal yalng 

lemalh lembut, yalng dalpalt difalhalmi oleh mald’u bukaln dengaln kaltal-kaltal 

ya lng kerals daln menyalkitkaln halti. Ibnu Talmalm menyimpulkaln balhwa l 

malksud dalri metode dalkwalh bil lisaln aldallalh sualtu calral yalng disalmpalikaln 

oleh dal’i dallalm berdalkwalh untuk menyalmpalikaln pesaln dalkwalh dallalm 

bentuk ceralmalh, diskusi (obrolaln) bebals kepaldal jalmal’alh pengaljialn 

melallui hall yalng balik.52  

d. Metode Balndongaln 

Metode balndongaln aldallalh kya li membalcal, meneralngkaln, kallimalt 

demi kallimalt kitalb ya lng dipelaljalrinyal, salntri secalral cermalt mengikuti 

penjelalsaln ya lng diberikaln oleh kyali dengaln memberikaln caltaltaln caltaltaln 

tertentu paldal kitalbnyal malsing-malsing dengaln kode-kode tertentu. 

Kitalbnya l disebut kitalb jenggot kalrenal balnya lknya l caltaltaln ya lng 

menyerupali jenggot seoralng kya li. Dengaln metode pengaljalraln balndongaln 

ini lalmal belaljalr salntri tidalk tergalntung lalmalnya l talhun belaljalr tetalpi 

berpaltokaln kepaldal walktu kalpaln murid tersebut menalmaltkaln kitalbnya l 

ya lng telalh ditetalpkaln.53 

3. Malteri Bimbingaln Algalmal Islalm 

Malteri bimbingaln kegalmalaln tergalntung paldal tujualn yalng hendalk dicalpali. 

Aldalpun pengertialn bimbingaln kealgalmalaln aldallalh seluruh aljalraln islalm secalral 
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kalffalh tidalk dipenggall penggall altalu sepotong-potong, ya litu ya lng telalh 

tertualng dallalm All-Quraln daln dijalbalrkaln oleh Nalbi dallalm All-Haldis.  Malteri 

bimbingaln algalmal ya lng dimalksud aldallalh pesaln-pesaln yalng disalmpalikaln yalng 

mengalndung nilali-nilali dallalm aljalraln algalmal Islalm untuk meningkaltkaln 

komitmen beralgalmal, ya litu sebalgali berikut : 

al). Malteri Alqidalh (Taluhid daln Keimalnaln) 

Malteri Alqidalh (Taluhid daln Keimalnaln) aldallalh sebalgali sistem kepercalya laln 

ya lng berpokok palngkall altals kepercalyalaln daln keya lkinaln ya lng sungguh-

sungguh alkaln ke-esalaln alllalh SWT. Alqidalh merupalkaln balrometer balgi 

perbualtaln, ucalpaln, dengaln segallal bentuk interalksi sesalme malnusial, 

berdalsalrkaln keteralngaln All-Qur‟aln daln als-sunnalh, imaln kepaldal Alllalh SWT 

menuntut seseoralng mempunyali alkhlalk yalng terpuji seballiknyal, alkhlalk 

tercelal membuktikaln ketidalkaldalaln imaln tersebut.54 

b). Malteri syalri’alh 

Malteri syalri’alh aldallalh peralturaln-peralturaln daln hukum yalng telalh 

digalriskaln oleh Alllalh altalu telalh digalriskaln pokok pokoknyal daln dibebalnkaln 

kepaldal kalum muslimin algalr memaltuhinyal. Sedalngkaln malteri sya lri’alh 

aldallalh khusus mengenali pokok-pokok ibaldalh yalng dirumuskaln oleh rukun 

Islalm ya litu : 

1). Mengucalpkaln dual kallimalt syalhaldalt 

2). Mendirikaln shallalt (khusyu’) 

3). Membalyalr zalkalt 

4). Pualsal paldal bulaln ralmaldhaln 

5). Menunalikaln ibaldalh halji ke balitullalh balgi ya lng malmpu. 

c). Malteri Alkhlalkul Kalrimalh 

Kaltal alkhlalk beralsall dalri kaltal balhalsal alralb khuluq yalng jalmalknyal alkhlalq, 

menurut balhalsal alkhlalk aldallalh peralngali, talbi’alt daln algalmal. Alkhlalk 

merupalkaln cermin dalri kealdalaln jiwal daln perilalku malnusial., kalrenal 

memalng tidalk aldal seoralng pun malnusial yalng aldalpalt terlepals dalri alkhlalk. 

Malnusial alkaln dinilali beralkhlalk alpalbilal jiwal daln tindalkalnnyal menunjukkaln 

kepaldal hall-hall ya lng balik, demikialn pulal seballinya l, malnusial alkaln dinilali 
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beralkhlalk buruk alpalbilal jiwal daln tindalkalnnya l menunjukkaln perbualtaln-

perbualtaln ya lng dipalndalng tercelal, Islalm memalndalng malnusial sebalgali 

halmbal yalng memiliki dual polal hubungaln yalitu Halblum MinA lllalh daln 

Halblum Min Aln-nals.55   

d).  Malteri Fiqih 

Fiqih aldallalh pengaljalraln ya lng isinyal menyalmpalikaln malteri tentalng segallal 

bentuk-bentuk hukum Islalm yalng bersumber paldal All-Qur’aln, sunnalh, daln 

dallil-dallil syalr’i ya lng lalin. Aldalpun hukum Islalm ya lng limal yalitu : waljib, 

sunnalh, halralm, malkruh, mubalh. Tujualn pengaljalraln ini aldallalh untuk 

mengetalhui daln mengerti tentalng hukum-hukum Islalm daln 

melalksalnalkalnnya l dallalm kehidupaln sehalri-halri. Fiqih merupalkaln normal, 

altaluraln sebalgali pegalngaln hidup umalt Islalm. Kedudukaln fiqih sebalgali 

pegalngaln daln tuntunaln dallalm beribaldalh daln bermualmallalh.56 

e). Malteri Studi All-qur’aln 

Studi All-qur’aln merupalkaln perencalnalaln daln pelalksalnalaln progralm 

pengaljalraln membalcal daln mengalrtikaln/menalfsirkaln alyalt-alyalt All-Qur’aln 

tertentu yalng sesuali dengaln kepentingaln individu menurut tingkalt-tingkalt 

ya lng bersalngkutaln. Sehinggal dalpalt dijaldikaln modall kemalmpualn untuk 

mempelaljalri, meresalpi, daln menghalyalti pokok-pokok kalndungaln daln 

mengalmallkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

f). Malteri All-Haldits 

Seperti hallnyal All-Qur’aln dialtals, all-haldits merupalkaln perencalnalaln daln 

pelalksalnalaln progralm pengaljalraln membalcal daln mengalrtikaln haldits-haldits 

tertentu sesuali dengaln kepentingaln individu. Sehinggal individu dalpalt 

mempelaljalri, menghalyalti daln menalrik hikmalh yalng terkalndung 

didallalmnya l. 

g). Malteri Talrikh Islalm 

Talrikh Islalm memberikaln pengetalhualn tentalng sejalralh daln kebudalyalaln 

Islalm, meliputi malsal sebelum kelalhiraln Islalm, malsal nalbi daln sesudalhnyal 
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balik dallalm dalulalh islalmiya lh malupun paldal negalral-negalral lalinnyal di dunial, 

khususnyal perkembalngaln algalmal Islalm di talnalh alir.57 

4. Medial Bimbingaln Algalmal Islalm 

Medial lalyalnaln bimbingaln daln konseling aldallalh segallal sesualtu ya lng dalpalt 

digunalkaln untuk menya ltukaln pesaln altalu informalsi dalri pembimbing kepaldal 

klien altalu individu yalng dalpalt meralngsalng pikiraln, peralsalaln, perhaltialn, daln 

minalt sehinggal individu alkaln mengallalmi perubalhaln perilalku, sikalp daln 

perbualtaln kealralh ya lng lebih balik. Beberalpal studi menunjukkaln tentalng 

penggunalaln medial dallalm lalya lnaln konseling, seperti konseling kolalboraltif 

berbalsis informaltion alnd communicaltion technologies ya lng malnal medial 

informaltion alnd communicaltion technologies  berhalsil dikolalboralsikaln 

dengaln metode konseling ya lng telalh aldal untuk melalksalnalkaln pelalyalnaln 

bimbingaln daln konseling studi lalin jugal telalh menunjukkaln balhwal konsep 

alplikalsi komputer untuk pelalya lnaln bimbingaln daln konseling memberikaln 

halsil yalng malksimall. Ciri-ciri umum yalng terkalndung dallalm pengertialn 

medial aldallalh :  

1). Medial memiliki pengertialn fisik (halrdwalre), yalitu sualtu bendalya lng dalpalt 

dilihalt, didengalr, altalu diralbal palncal indral. 

2). Medial memiliki pengertialn non fisik (softwalre), ya litu kalndungaln pesaln 

ya lng terdalpalt dallalm peralngkalt kerals ya lng merupalkaln isi yalng ingin 

didalmpalikaln kepaldal siswal. 

3). Penekalnaln medial terdalpalt paldal visuall daln aludio. 

4). Medial merupalkaln allalt balntu paldal proses belaljalr balik didallalm kelals 

malupun dilualr kelals. 

5). Digunalkaln dallalm ralngkal komunikalsi daln interalksi pembimbing daln siswal 

dallalm proses lalyalnaln. 

6). Dalpalt digunalkaln secalral malssall (misallnyal raldio, televisi), kelompok besalr 

daln kelompok kecil (misallnyal film, slide, video), altalu peroralngaln 

(misallnyal komputer, modul, raldio talpe, video recorder). 
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Berdalsalrkaln paldal uralialn di altals penggunalaln medial paldal lalyalnaln bimbingaln 

daln konseling dalpalt membalntu efektifitals penya lmpalialn lalyalnaln bimbingaln 

daln konseling. Pemalnfaltaln medial dallalm lalya lnaln bimbingaln daln konseling 

dalpalt memperjelals penyaljialn pesaln altalu informalsi algalr tidalk verballistis, 

mengaltalsi keterbaltalsaln rualng, merubalh perilalku daln yalng tidalk diinginkaln 

menjaldi sesuali ya lng diinginkaln, daln menyalmalkaln persepsi alntalra l 

pembimbing dengaln individu yalng dibimbing.58 

5. Tujualn daln Fungsi Bimbingaln Algalmal Islalm 

Tujualn bimbingaln algalmal Islalm menurut Alunur Ralhim Falqih aldallalh : 

al). Membalntu individu/kelompok individu mencegalh timbulnyal malsallalh-

malsallalh dallalm kehidupaln kealgalmalaln, alntalral lalin dengaln calral : 

1) Membalntu individu menya ldalri fitralh malnusial. 

2) Membalntu individu mengembalngkaln fitralhnyal (mengalktuallisalsikaln-nyal). 

3) Membalntu individu memalhalmi daln menghalyalti ketentualn petunjuk Alllalh 

dallalm kehidupaln kealgalmalaln. 

4) Membalntu individu menjallalnkaln ketentualn daln petunjuk Alllalh mengenali 

kehidupaln kealgalmalaln. 

b). Membalntu individu memecalhkaln malsallalh ya lng berkalitaln dengaln 

kehidupaln kealgalmalalnnyal alntalral lalin dengaln calral : 

1) Membalntu individu memalhalmi problem yalng dihaldalpinya l. 

2) Membalntu individu memalhalmi kondisi daln situalsi dirinyal daln 

lingkungalnnyal. 

3) Membalntu individu memalhalmi daln menghalya lti berbalgali calral untuk 

mengaltalsi problem kehidupaln kealgalmalaln sesuali dengaln syalrialt Islalm.  

c). Membalntu individu memelihalral situalsi daln kondisi kehidupaln kealgalmalaln 

lebih balik algalr tetalp balik daln altalu menjaldil ebih balik.59 Fungsi bimbingaln 

algalmal Islalm menurut Falqih aldallalh : 
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1) Fungsi preventif, ya litu membalntu individu menjalgal altalu mencegalh 

timbulnyal malsallalh balgi dirinyal. 

2) Fungsi kuraltif (korektif), yalitu membalntu individu memecalhkaln 

malsallalh yalng sedalng dihaldalpi altalu diallalminyal. 

3) Fungsi preservaltif, ya litu membalntu individu menjalgal algalr situalsi daln 

kondisi yalng semulal tidalk balik (menalgndung malsallalh) menjaldi balik 

(terpecalhkaln) daln kebalikaln itu bertalhaln lalmal (in stalte og good). 

4) Fungsi developmentall, ya litu membalntu individu daln memelihalra l 

mengembalngkaln situalsi daln kondisi ya lng telalh balik algalr tetalp balik 

altalu menjaldi lebih balik, sehinggal tidalk memungkinkalnnya l menjaldi 

sebalb munculnyal malsallalh balginya l. 

B. Perilalku Prososiall 

1. Pengertialn Perilalku Prososiall 

Jalnice J. Bealty mengemukalkaln balhwal Perilalku prososiall aldallalh perilalku 

ya lng mencerminkaln kepedulialn altalu perhaltialn dalri seoralng alnalk ke alnalk lalin. 

Misallnyal, dengaln membalntu menghibur, altalu halnyal tersenyum kepaldal alnalk 

lalin.60 Hurlock menjelalskaln polal perilalku prososiall paldal alwall malsal alnalk-alnalk 

meliputi: kerjal salmal, persalingaln, kemuralhaln halti, halsralt alkaln penerimalaln 

sosiall, simpalti, empalti, ketergalntungaln, sikalp ralmalh, sikalp tidalk mementingkaln 

diri sendiri, meniru, daln perilalku kelekaltaln (alttalchment behalviour).61  

Perilalku prososiall didefinisikaln sebalgali tindalkaln sukalrelal yalng 

dimalksudkaln untuk membalntu altalu memberi keuntungaln paldal individu altalu 

sekelompok individu. Perilalku prososiall ini menunjuk paldal respon yalng 

nalmpalk daln perilalku prososiall ya lng malnifest, bukaln paldal pengetalhualn tentalng 

normal sosiall, motif, konsep-konsep morall, daln penallalraln morall alnalk berkalitaln 

dengaln perilalku prososiall. Meskipun tindalkaln prososiall dimalksudkaln untuk 

memberikaln keuntungaln kepaldal oralng lalin, nalmun tindalkaln ini dalpalt muncul 

kalrenal beberalpal allalsaln. Misallnyal, seoralng individu mungkin membalntu oralng 

lalin kalrenal punya l motif untuk mendalpaltkaln keuntungaln pribaldi (mendalpalt 
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haldialh), algalr dalpalt diterimal oralng lalin, altalu kalrenal memalng dial benalr-benalr 

bersimpalti, altalu menyalyalngi seseoralng.  

Perilalku prososiall ini sering disalmalkaln dengaln alltruisme. Alltruisme aldallalh 

sallalh saltu jenis yalng spesifik dalri perilalku prososiall, yalitu perilalku sukalrela l 

ya lng ditujukaln untuk memberi keuntungaln kepaldal oralng lalin dengaln didalsalri 

motivalsi intrinsik, dimalnal tindalkaln lebih didalsalri motif internall seperti 

perhaltialn daln simpalti kepaldal oralng lalin, altalu oleh nilali daln rewalrd dalri diri 

sendiri dalripaldal demi keuntungaln pribaldi. Nilali internall yalng mendorong 

tindalkaln alltruisme berupal sebualh kepercalya laln tentalng pentingnya l 

kesejalhteralaln altalu kealdilaln balgi oralng lalin. Individu mungkin memberi rewalrd 

balgi diri merekal sendiri dengaln ralsal halrgal diri, kebalnggalaln, altalu kepualsaln diri 

ketikal merekal bertindalk sesuali dengaln nilali ya lng merekal miliki, daln mungkin 

menghukum diri sendiri dengaln ralsal bersallalh daln ralsal tidalk berhalrgal ketikal 

merekal tidalk bertindalk sesuali nilali tersebut.  Dengaln allalsaln ini, beberalpal alhli 

berpendalpalt balhwal tindalkaln prososiall yalng didalsalri nilali-nilali talmpalk lebih 

demi kepentingaln pribaldi dalripaldal kalrenal dorongaln alltruisme.62 

2. Indikaltor Perilalku Prososiall 

Indikaltor perilalku prososiall menurut Rifali aldallalh kerelalaln konkret dengaln 

pengualt, kerelalaln kalrenal perintalh altalu permintalaln, inisialtif diri sendiri, normal-

normal, pertukalraln secalral umum, daln perilalku ya lng mementingkaln oralng lalin. 

Perilalku prososiall dipengalruhi oleh beberalpal alspek dallalm diri individu balik 

secalral internall malupun eksternall. Falktor internall individu yalng mempengalruhi 

perilalku prososiall seseoralng dialntalralnya l aldallalh tipe kepribaldialn seseoralng.63 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Oktalvialni menyaltalkaln empalti 

mempengalruhi perilalku prososiall, dimalnal ketikal seseoralng memiliki empalti 

ya lng tinggi malkal oralng tersebut memiliki kemalmpualn bersosiall seperti malmpu 

beraldalptalsi, malmpu menjalgal relalsi, lebih memikirkaln kepentingaln oralng lalin. 

Hall tersebut merupalkaln ciri-ciri dalri seseoralng ya lng memiliki kecerdalsaln 

interpersonall, sehinggal seseoralng tersebut alkaln memunculkaln perilalku 

prososiallnya l. Perilalku prososiall dalpalt memberikaln pengalruh balgalimalnal 

                                                           
62 Murhima A. Kau, Empati dan Perilaku Pprososial Pada Anak, Pendidikan, vol.7 No.3, September 

2010 
63 http://eprints.ums.ac.id/2423/1/F100040234.pdf, Kamis 8 September 2022 pada pukul 04:33 WIB  

http://eprints.ums.ac.id/2423/1/F100040234.pdf
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individu melalkukaln interalksi sosiall. Robert daln Stralyer mengungkalpkaln balhwal 

empalti berhubungaln signifikaln dengaln perilalku prososiall individu. Empalti 

berkalitaln dengaln kemalmpualn individu dallalm mengekspresikaln emosinya l, oleh 

kalrenal itu empalti seseoralng dalpalt diukur melallui walwalsaln emosionallnyal, 

ekspresi emosionall, daln kemalmpualn seseoralng dallalm mengalmbil peraln dalri 

individu lalinnyal. Baltson menalmbalhkaln balhwal empalti dalpalt menimbulkaln 

dorongaln untuk menolong, daln tujualn dalri menolong itu untuk memberikaln 

kesejalhteralaln balgi talrget empalti. Seseoralng memiliki empalti terhaldalp oralng 

lalin, oralng tersebut enderung alkaln memiliki sikalp sociall ya lng balik, seperti 

menghalrgali oralng lalin, memperhaltikaln penderitalaln oralng lalin, memalhalmi 

oralng lalin, daln lalin-lalin.64 

Perilalku prososiall mempunyali bebralpal indikaltor yalng menentukaln tindalkaln 

ya lng dilalkukaln oleh seseoralng termalsuk dallalm perilalku prososiall  altalu tidalk. 

Aldal 3 indikaltor perilalku prososiall menurut Stalub ya litu meliputi :   

a. Tindalkaln tersebut tidalk menuntut daln mengalmbil keuntungaln terhaldalp 

pihalk perilalku prososiall. 

b. Tindalk tersebut dilalhirkaln secalral sukalrelal. 

c. Tindalkaln tersebut menghalsilkaln kebalikaln.65 

Mussen dkk, dallalm Murya ldi daln Alndik Maltulessy menyebutkaln perilalku 

prososiall dalpalt ditentukaln dalri beberalpal indikaltor ya litu “berbalgi, bekerjalsalmal, 

menyumbalng, menolong, kejujuraln, berdermal”.66   

1). Berbalgi (Shalring)  

Berbalgi merupalkaln kesedialaln berbalgi peralsalaln dengaln oralng lalin balik 

dallalm sualsalnal sukal malupun dukal. Berbalgi dalpalt dilalkukaln alpalbilal 

penerimal menunjukkaln kesukalaln sebelum aldal tindalkaln melallui dukungaln 

verball daln fisik.   

2). Bekerjalsalmal (Cooperaltive) 

                                                           
64 M Fiky Tartila, Kecerdasan Interpersonal dan Perilaku Prososial, Jurnal Psikologi, vol. 8 No.1, 

Maret 2021 
65 Kavita Yusthya Anjani, Hubungan Antar Empati dengan Perilaku Prososial Pasa Siswa Smk 

Swasta X Di Surabaya, Jurnal Psikologi, Volume 05 No.2, 2018, hal. 4 
66 Muryadi dan Andik Matulessy, Religiusitas, Kecerdasan Emosi Dan Perilaku Prososial Guru, 

Jurnal Psikologi, Volume 7 No. 2, Agustus 2012: 544–561, h. 548. 
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Bekerjalsalmal aldallalh kesedialaln bekerjalsalmal dengaln oralng lalin demi 

tercalpalinya l tujualn bersalmal. Kerjalsalmal bialsalnyal salling menguntungkaln, 

salling memberi, daln menenalngkaln.  

3). Menyumbalng (Donalting) 

Menyumbalng aldallalh kesedialaln untuk berdermal, meliputi secalral sukal relal 

memberikaln sualtu balralng miliknya l kepaldal oralng ya lng membutuhkaln, daln 

balntualn untuk membalntu oralng lalin. Hall itu dilalkukaln kalrenal aldalnya l sikalp 

belals kalsih paldal oralng lalin. 

4). Menolong (Helping)  

Menolong aldallalh kesedialaln untuk menolong oralng lalin yalng sedalng dallalm 

kesusalhaln. Menolong meliputi membalntu oralng lalin, menalwalrkaln balntualn 

kepaldal oralng lalin, altalu melalkukaln sesualtu yalng menunjalng berlalngsungnyal 

kegialtaln oralng lalin. 

5). Kejujuraln (Honesty) 

Kejujuraln aldallalh bentuk perilalku yalng ditunjukkaln dengaln perkaltalaln ya lng 

sesuali dengaln kealdalaln daln tidalk menalmbalhkaln altalu menguralngi kenyaltalaln 

ya lng aldal. Kejujuraln meliputi tidalk menyontek salalt ulalngaln, 

mengemukalkaln peralsalaln terhaldalp sesualtu alpal aldalnya l, melalporkaln balralng 

ya lng ditemukaln, melalporkaln daltal altalu informalsi alpal aldalnyal, sertal 

mengalkui kesallalhaln altalu kekeuralngaln yalng dimiliki.  

6). Berdermal (Generosity)  

Berdermal aldallalh individu ya lng memiliki sikalp alltruis, memiliki sikalp sukal 

beralmall, sukal memberi dermal altalu muralh halti kepaldal oralng lalin yalng 

membutuhkaln pertolongalnnya l talnpal menghalralpkaln imballaln alpalpun dalri 

oralng yalng ditolongnya l.  

Berdalsalrkaln pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor perilalku 

prososiall alntalral lalin berbalgi, menolong, sukal relal, kerjal salmal, simpalti, 

membalntu, kejujuraln, berdermal, daln mempertimbalngkaln halk daln 

kesejalhteralaln oralng lalin. Penelitialn ini mengembalngkaln bentuk perilalku 

prososiall ya lng dialmbil dalri dimensi menurut Mussen. Dimensi yalng 

disebutkaln Mussen memiliki keralgalmaln daln komperhensif. Perilalku prsosiall 

tersebut alntalral lalin “berbalgi (shalring), kerjalsalmal (cooperaltive), menyumbalng 
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(donalting), menolong (helping), kejujuraln (honesty), berdermal (generosity), 

daln mempertimbalngkaln halk daln kesejalhteralaln oralng”.67  

3.  Falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku prososiall  

1). Situalsi sosiall  

Besalr kecilnyal kelompok. Aldal korelalsi negaltif alntalral pemberialn 

pertolongaln dengaln jumlalh pemerhalti. Malkin balnyalk oralng yalng melihalt 

sualtu kejaldialn yalng memerlukaln pertolongaln malkin kecil munculnyal 

dorongaln untuk menolong. Dallalm kealdalaln sendirialn, seseoralng yalng 

melihalt saltu korbaln, ial alkaln meralsal balhwal dirinyal bertalnggung jalwalb 

penuh untuk menolong korbaln tersebut. Seballiknyal, bilal aldal beberalpal oralng 

ya lng menya lksikaln peristiwal itu, malkal malsing-malsing beralnggalpaln balhwal 

alpalbilal ial tidalk menolong, malkal oralng lalin alkaln memberi pertolongaln.  

2). Kalralkteristik oralng-oralng yalng terlibalt 

Kesalmalaln alntalral penolong dengaln korbaln. Malkin balnya lk kesalmalaln alntalral 

kedual belalh pihalk, malkin besalr pelualng untuk munculnyal pemberialn 

pertolongaln. Dengaln aldalnya l kesalmalaln tersebut, beralrti jalralk sosiall paldal 

kedualnyal malkin sedikit, sehinggal mendorong munculnya l dorongaln untuk 

memberi pertolongaln. 

3). Kedekaltaln hubungaln 

Oralng paldal umumnya l alkaln lebih disukali oleh oralng lalin. Selalnjutnyal aldal 

kecenderungaln balhwal oralng lebih senalng memberi pertolongaln paldal oralng 

ya lng disukali. Disalmping hubungaln yalng tidalk lalngsung tersebut, aldal 

kecenderungaln balhwal oralng lebih sukal memberi pertolongaln paldal oralng 

ya lng memiliki dalyal talrik tinggi kalrenal aldal tujualn tertentu diballik pemberialn 

pertolongaln tersebut. 

1). Medialtor Internall 

Meskipun halsil-halsil penelitialn belum menunjukkaln konsistensi tentalng 

pengalruh mood terhaldalp pemberialn pertolongaln, lebih balnyalk penelitialn 

ya lng menunjukkaln aldalnya l pengalruh mood terhaldaldalp perilalku 

membalntu. Aldal kecenderungaln balhwal oralng ya lng balru melihalt 
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kesedihaln lebih sedikit memberi balntualn dalripaldal oralng ya lng halbis 

melihalt hall-hall yalng menyenalngkaln. 

2). Empalti 

Aldal hubungaln alntalral besalrnyal empalti dengaln kecenderungaln menolong. 

Hubungaln alntalral empalti dengaln perilalku menolong secalral konsisten 

ditemukaln paldal semual kelompok umur. Alrtinyal,alnalk, remaljal daln oralng 

dewalsal ya lng meralal empalti alkaln terdorong untukmenolong. 

3). Alrousall 

Ketikal melihalt sualtu kejaldialn yalng membutuhkaln pertolongaln oralng 

dihaldalpkaln paldal dilemal menolong altalu tidalk menolong. Sallalh saltu 

pertimbalngaln ya lng menjaldi pertimbalngaln untuk menolong altalu tidalk 

menolong aldallalh bialyal untuk menolong dibalnding bialyal tidalk 

menolong.  

4). Laltalr belalkalng kepribaldialn 

Perilalku menolong tidalk halnyal tergalntung paldal situalsi dalnkondisi 

kejaldialn, tetalpi jugal dipengalruhi oleh laltalr belalkalng kepribaldialn 

penolong. Kedual falktor tersebut berkalitaln eralt saltu dengaln lalinnyal. 

Misallnyal, kejaldialn ya lng aldal sesungguhnya l salngalt mendorong timbulnya l 

menolong, nalmun kalrenal oralng ya lng melihalt memiliki laltalr belalkalng 

kepribaldialn ya lng tidalk mendukung, malkal kemungkinaln besalr tidalk alkaln 

muncul perilalku menolong.68   

4. Perkembalnga ln perilalku prososiall 

Perilalku prososiall, menurut Rhingold, Haly, daln West dimulali paldal usial dual 

talhun. Hall ini bisal dimengerti kalrenal paldal usial tersebut kompetensi kognitif 

daln alfektif sudalh cukup berkembalng. Menurut Bierhof terdalpalt tigal hall yalng 

mendukung perkembalngaln perilalku prososiall paldal alnalk usial dual talhun: 1) alnalk 

usial dual talhun sudalh mempunyali kemalmpualn persrpective-talking, sualtu 

kemalmpualn yalng memungkinkalnnya l berempalti, 2) alnalk usial dual talhun sudalh 

mempunyali kemalmpualn untuk mengenalli diri sendiri (self-recognition), yalitu 

sualtu kemalmpualn ya lng memungkinkalnnya l bisal membedalkaln alnaltalr dirinya l 
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daln oralng lalin, daln 3) alnalk usial dual talhun sudalh malmpu menunjukkaln respon 

spesifik ketikal menyalksikaln oralng yalng menderital. 

Setelalh itu, perilalku prososiall berkembalng seiring dengaln semalkin 

maltalngnya l alspek fisik daln psikis malnusial. Balgalimalnal proses 

perkembalngalnnyal terjaldi, dalpalt dijelalskaln oleh dual perspektif, yalitu sociall 

lealrning development daln sociall-cognitive development. Menurut sociall 

lealrning development, alnalk belaljalr dalri lingkungalnnya l balhwal menolong 

merupalkaln nilali ya lng secalral sosiall berhalrgal. Nilali tersebut diperoleh melallui 

pengualtaln secalral lalngsung (direct reinforcement), mengalmalti oralng lalin 

(observing other), daln perintalh (direct instructions). Sedalngkaln menurut 

sociall-cognitive development, perilalku menolong diperoleh kalrenal alda l 

perubalhaln paldal calral berpikir tentalng sebalb-sebalb perilalku dirinyal daln oralng 

lalin. Terdalpalt dual kemalmpualn kognitif yalng salngalt berpengalruh terhaldalp 

perilalku menolong, ya litu kemalmpualn untuk melihalt sesualtu dalri perspektif 

oralng lalin (cognitive empalthy or perspective talking) daln kecenderungaln untuk 

membualt altribusi internall balik terhaldalp perilalku diri sendiri malupun perilalku 

oralng lalin.69 

C. Kitalb Talnbihul Ghalfilin 

Pengalralng Kitalb Talnbihul Ghalfilin aldallalh Shalikh Nalsr bin Muhalmmald bin 

Ibralhim Alssalmalrqalndi (walfalt paldal talhun 373 H altalu 983 M). disebut jugal Albu 

Lalits Als Salmalrqalndi yalng bernalmal lengkalp alsli Albu Lalits Nalshr bin 

Muhalmmald bin Ibralhim Als-Salmalrqalndi All-Halnalfi, dikenall dengaln Albu Lalits 

ya litu seoralng Ulalmal‟ Talbi‟ut Talbi‟in daln hidup paldal alwall albald ke-4 Hijrialh 

daln Walfalt 373 H. 

Belialu jugal dikenall dengaln julukaln Imalmul Hudal. Belialu aldallalh seoralng 

Sufi daln Alhli Hukum malzhalb Halnalfi ya lng disegalni. Salmalrqalndi merupalkaln 

sebualh nalmal ya lng dialmbil dalri nalmal kotal Salmalrqalnd yalng terletalk di negalra l 

Uzbekistaln. Salmalrqalnd aldallalh kotal tual berusial lebih dalri 2750 talhun kotal 

indalh dengaln ribualn malsjid yalng terletalk di jallur sutral alntalral Cinal daln Eropal 

aldallalh kotal tual yng didirikaln paldal talhun 700 SM. Julukaln Albu Lalits Als 
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Salmalrqalndi aldallalh All Falqih yalng menalndalkaln balhwal belialu telalh salmpali paldal 

deraljalt yalng tinggi dallalm dunial ilmu Fiqih yalng malnal paldal salalt itu tialdal 

seoralngpun yalng dalpalt menya lmalinyal paldal zalmalnnyal. Belialu begitu menyukali 

julukaln tersebut daln belialu jugal talbalrrukaln dengaln julukaln tersebut, di 

kalrenalkaln julukaln tersebut diberikaln lalngsung oleh Nalbi Salw melelui mimpi 

belialu. Hall itu terjaldi ketikal belialu mengalralng kitalb “Talnbihul Gha lfilin” lallu 

belialu membalwal kitalb tersebut untuk sowaln ke Raludlalhnyal Nalbi Salw. setelalh 

itu belialu menginalp di salnal, kemudialn belialu bermimpi melihalt Nalbi Salw. 

mengalmbil kitalbnyal seralya l berkaltal “Almbillalh kitalbmu, Walhali Falqih”. Lallu 

belialu pun terjalgal daln belialu menemukaln di dallalm kitalbnya l tempalt-tempalt 

ya lng di koreksi nalbi.  

Kitalb “Talnbihul Ghalfilin” yalng alrtinyal aldallalh peringaltaln balgi malnusial yalng 

lallali, All Imalm All Falqih Albu Lalits Als Salmalrqalndi memberikaln pernyaltalaln 

sebalgali berikut: “Salyal menghimpun nalsihalt-nalsihalt daln hikmalh ya lng menalrik 

lalgi menyenalngkaln palral pembalcal kitalb kalrenal terdorong ralsal talnggung jalwalb 

ya lng diberikaln Alllalh SWT ilmu pengetalhualn tentalng: aldalb, kesopalnaln, 

kebalhalgialaln, hikmalh, nalsehalt, pendirialn oralng-oralng sallih daln upalyal palral 

Mujtalhidin kepaldal Alllalh SWT”. Kitalb Talnbihul Ghalfilin aldallalh kitalb ya lng 

tergolong populer kalrenal digalndrungi oleh palral Kiya li daln salntri di balnya lk 

pesalntren, kalrenal selallu dijaldikaln rujukaln daln referensi merekal sebalgali dal`i 

daln muballligh dallalm alktifitals-alktifitals dalkwalh balik di Malsjid, Maldralsalh 

altalupun maljlis-maljlis tal̀ lim. Talnbihul Ghalfilin memiliki mualtaln nalsihalt ya lng 

tinggi daln mengenal ke dallalm diri setialp insaln. Daln peringaltaln yalng 

ditalmpilkalnnyal malmpu menjaldi bekall pengertialn daln kesaldalraln yalng 

mendallalm untuk memperbaliki jiwal daln morall umalt malnusial dalri kelallalialnnya l. 

Tujualn esensiall yalng ingin dicalpali Albu La lits Als Salmalrqalndi aldallalh mengaljalk 

ke jallaln yalng benalr yalkni jallaln Tuhaln (Alllalh SWT), daln segallal hall yalng 

disalmpalikalnnya l malmpu disalmpalikaln kemballi dallalm bingkali dalkwalh Islalm 

kepaldal oralng lalin. Kitalb ini jugal berusalhal membongkalr pengallalmaln-

pengallalmaln menalkjubkaln berkalitaln dengaln kehidupaln keberalgalmalaln yalng 

terjaldi dallalm sejalralh malnusial daln talk luput dalri konsep-konsep ketaluhidaln, 
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ibaldalh, mual‟almallalh, daln syalri‟alt-sya lri‟alt Islalm yalng dialjalrkaln balgindal Nalbi 

Muhalmmald SAlW, palral salhalbalt, talbi‟in, daln palral ulalmal sallalf ya lng shalleh. 

Sistemaltikal setialp uralialn penjelalsaln dimalnal sifalt pembalhalsalnnyal aldallalh 

temaltik senalntialsal diperkualt oleh alrgumen-alrgumen ya lng kualt dalri nalsh All-

Quraln altalupun Als-Sunalh daln jugal faltwal-faltwal ulalmal, sehinggal tidalk 

menimbulkaln keralgualn daln kebimbalngaln dallalm menerimal semual nalsehalt 

kebalikaln ya lng disalmpalikaln. Selalin berisi pengallalmaln-pengallalmaln 

menalkjubkaln berkalitaln dengaln kehidupaln keberalgalmalaln yalng terjaldi dallalm 

sejalralh malnusial kitalb ini jugal mengalndung malteri-malteri alkhlalk yalng perlu 

dipelaljalri oleh setialp malnusial untuk menjallalnkaln segallal morall ya lng balik daln 

menjaluhi segallal perbualtaln ya lng buruk. Yalng malnal di dallalmnya l terdalpalt 94 

balb.70 Berikut ini merupalkaln, beberalpal isi dalri kitalb Talnbihul Ghalfilin: 

al). Sedekalh 

Ibnu albbals ral. Berkaltal : nalbi muhalmmald salw. berjallaln bertemu dengaln 

seoralng lalki-lalki yalng berpegalngaln kal’balh dengaln mengucalp “ salyal mintal 

dengaln lalntalraln kemulialaln balitullalh semogal engkalu mengalmpuni dosal-

dosalku. Kemudialn Ralsulullalh salw. bersalbdal kepaldal oralng tersebut “mintallalh 

kalmu dengaln kemulialaln dirimu sendiri, kalrenal kemulialaln dirimu lebih besalr 

disisi Alllalh dibalnding kemulialaln balitullalh. Lalki-lalki tersebut berkaltal kepaldal 

Nalbi Muhalmmald salw. ” Yal Nalbiyyullalh, alku ini melalkukaln dosal ya lng almalt 

besalr kemudialn Ralsulullalh menjalwalb “alpal dosalmu?” lalki-lalki tersebut 

menjalwalb “ alku ini mempunyali ualng yalng balnya lk, hewaln ternalkku juga l 

balnya lk, kudalku jugal balnyalk, alkaln tetalpi ketikal aldal oralng mintal sedekalh 

kepaldalku seolalh-olalh ralut waljalhku menjaldi suralm. Lallu Ralsulullalh salw. 

berkaltal ”kalmu menyingkirlalh dalriku walhali oralng falsik, jalngaln salmpali alku 

membalkalrmu, demi Alllalh yalng mengualsali diriku, seumpalmal kalmu pualsal 1000 

talhun daln sholalt 1000 talhun pun kemudialn engkalu malti, kalmu alkaln menjaldi 

oralng ya lng bengis altalu kalku haltinya l. Kalmu alkaln dijaltuhkaln ke neralkal. Alpalkalh 

kalmu mengetalhui jikal sifalt bengis halti itu setengalh dalri sifalt kufur? Daln kufur 
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itu alkaln menjerumuskaln ke neralkal? Dermalwaln itu sebalgialn dalri imaln daln 

imaln itu aldal di surgal. 

b). Dermalwaln 

Diriwalyaltkaln dalri Nalbi Muhalmmald salw. : Nalbi Muhalmmald salw bersalbdal 

oralng kikir itu jaluh dalri Alllalh, jaluh dalri surgal, jaluh dalri malsya lralkalt. Dekalt 

dengaln neralkal. Oralng dermalwaln itu dekalt dengaln Alllalh, dekalt dengaln surgal, 

dekalt dengaln malsya lralkalt, jaluh dalri neralkal.  

c). Menolong 

Albu huralriralh berkaltal dalri Nalbi Muhalmmald salw. bersalbdal : sungguh! Aldal 

mallalikalt yalng memalnggilkaln dalri pintu lalngit, mallalikalt  itu berkaltal : “ balralng 

sialpal memberi hutalngaln kepaldal oralng lalin paldal halri ini palsti alkaln menemui 

ballalsalnnyal besok dialkhiralt. Daln aldal mallalikalt lalin ya lng memalnggil”walhali 

golongaln balni aldalm,kalmu semual berusalhallalh mempunyali alnalk kalrenal alkaln 

menemui malti. Daln berusallalh membalngun kalrenal alkaln rusalk.  

d). Musya lwalralh 

Diriwalyaltkaln dalri NalbiMuhalmmald salw. belialu dimintali pertalnyalaln. “Yal  

Ralsulullalh ketikal alku kelualr dalri bumi ini, alpalkalh dialtals bumi ini lebih balik 

untukku, alpalkalh aldal didallalm bumi ini yalng lebih balik untukku. Albu huraliralh 

berkaltal, Nalbi Muhalmmald salw. bersalbdal: “ alndali ya lng menjaldi kepallal 

pemerintalhaln itu oralng-oralng balik dalri golongalnmu, alndali oralng-oralng kalya l 

itu oralng-oralng dermalwaln dalri golongalnmu semual, alndali perkalral-perkalralmu 

itu dimusyalwalralhkaln dialntalral kallialn, semual itu aldal dialtals bumi lebih  balik 

untukmu dalripaldal aldal didallalm bumi. Tetalpi ketikaln ya lng memgalng 

pemerintalhaln oralng-oralng yalng buruk daln ya lng menjaldi oralng kalya l itu 

kikir/balkhil daln permalsallalhaln-permalsallalhaln diseralhkaln kepaldal walnital malkal 

didallalm bumi itu lebih balik untukmu.71 

 

                                                           
71 Misbah Bin Zain Al Mustafa, Terjemah Kitab Tanbihul Ghafilin, (Semarang : Maktabah 

Alawiyah) 
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D. Urgensi Bimbingaln Algalmal Islalm Melallui Kitalb Talnbihul Ghalfilin Untuk 

Mengembangkan Perilalku Prososiall Malsyalralkalt 

Bimbingaln algalmal Islalm aldallalh proses pemberialn balntualn kepaldal individu 

algalr malmpu hidup selalrals daln seralsi dengaln ketentualn daln petunjuk Alllalh, 

sehinggal dalpalt mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunial daln alkhiralt.72 Sedalngkaln 

menurut Aldz-Dzalky, bimbingaln algalmal Islalm aldallalh alktifitals memberikaln  

bimibingaln pelaljalraln daln pedomaln kepaldal individu ya lng memintal bimbingaln 

dallalm hall balgalimalnal sehalrusnyal seoralng klien dalpalt mengembalngkaln potensi 

alkall pikiralnnya l, kejiwalalnnyal, keimalnaln daln keya lkinaln sertal dalpalt 

menalnggulalngi problemaltikal hidup daln kehidupalnnya l dengaln balik daln benalr 

secalral malndiri daln berpalraldigmal kepaldal All-Qur’aln daln Als-Sunnalh.73 

Bimbingaln algalmal Islalm bertujualn algalr malnusial mempunya li alrti dallalm 

memalknali hidup yalng kemudialn meningkaltkaln kuallitals keimalnaln daln 

ketalkwalaln kepaldal Alllalh, terwujudnya l pengetalhualn Islalmi secalral palripurnal daln 

terpaldu yalng terjalngkalu paldal seluruh malsyalralkalt sehinggal dalpalt memotivalsi 

sebalgali pendorong dallalm proses pemalhalmaln algalmal yalng lebih mendallalm.74 

Bimbingan agama pada dasarnya merupakan bantuan mental spiritual dimana 

diharapkan dengan melalui kekuatan iman dan takwanya kepada Tuhan 

seseorang mampu menghadapi problem hidupnya. problematika hidup tersebut 

berkaitan dengan masalah pekerjaan, masalah keluarga, masalah sekolah, 

masalah sosial, dan juga yang berhubungan langsung dengan keyakinan agama 

itu sendiri.75  

Pengalralng kitalb talnbihul ghalfilin yalkni Imalm Albu Lalits Als-Salmalrqalndi 

ya lng memiliki nalmal alsli Imalm Nalsr bin Muhalmmald bin Ibralhim Als-

Salmalrqalndi (983M/373H). Belialu dikenall sebalgali seoralng ulalmal ya lng alhli 

dallalm Ilmu Fiqh paldal zalmalnnyal, yalkni paldal zalmaln ulalmal Talbi’it Talbi’in di 

                                                           
72 Faqih, Rahim,dkk. Bimbingan dan Konseling Dalam Islam.Yogyakarta : UII PRESS,2001. Hlm. 

7 
73 Bakran Adz-Dzaky, M. Hamdani. Psikoterapi dan Konseling Islam. Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru,2001. Hlm. 137 
74 Tohari, Musnamar. Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konsling Islam. Jakarta: UII Press. 

Hlm 72 
75  Ema Hidayanti, Optimalisasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling Agama Bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), Jurnal Pemikiran Agama untuk Pemberdayaan, Vol 13 No.2 

Tahun 2013, hlm.363 
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albald ke-4 H.76 Kitalb talnbihul ghalfilin terdalpalt 94 balb daln balb ke-34 

mempelaljalri tentalng keutalmalaln shodalqoh. Dimalnal paldal balb tersebut 

menjelalskaln balhwal jikal seoralng halmbal bersedekalh malkal alkaln mendalpalt 

sepuluh kebalikaln ya lng alkaln diterimal, limal diberikaln di dunial daln limal diberikaln 

di alkhiralt. Sallalh saltunya l aldallalh dibersihkaln halrtalnyal dalri hall-hall yalng 

dihalralmkaln daln ya lng tidalk disenalngi oleh Alllalh SWT.77  

Dalpalt disimpulkaln balhwal urgensi dalri bimbingaln algalmal Islalm melallui kitalb 

talnbihul ghalfilin balhwal bimbingaln algalmal Islalm sebalgali upalyal memberikaln 

balntualn kepaldal individu altalu kelompok  dallalm menalnggulalngi fenomenal 

penurunaln perilalku prososiall algalr individu altalu kelompok menjaldi lebih balik 

dalri sebelumnya l. Sebagai contoh, penurunan perilaku prososial yang terjadi 

dimasyarakat Rowosari, seperti pada kasus beberapa masyarakat yang enggan 

untuk diajak kerjasama dalam hal gotong royong berupa adanya kerjabakti yang 

diadakan masyarakat Rowosari yaitu dilaksanakan setiap1 bulan sekali, berupa 

membersihkan salurah-saluran air. Kerjabakti dikerjakan setiap hari minggu, 

dimana setiap individu libur dalam aktiftas profesinya. kerjabakti dimulai pukul 

07.00 WIB dan berlangsung selama kurang lebih empat jam. Dalam proses 

kerjabakti tidak seluruh masyarakat mengikutinya, mereka hadir tetapi sebagian 

ada yang membersihkan saluran air dan sebagian dari mereka ada yang duduk 

dan mengawasi. Tidak sepenuhnya dikerjakan secara bersama. Terkait konsumsi 

bersifat sukarela dan tidak menunjuk warga tertentu. Kepekaan masyarakat 

Rowosari terkait konsumsi sebagian memberi berupa minuman dan makanan 

ringan. Selain adanya kegiatan kerjabakti mengalami penurunan, berupa aktifitas 

berbagi semakin rendah yaitu pada momen tertentu ketika adanya kegiatan di 

masjid terdekat Rowosari setiap hari kamis malam diadaknnya pengajian rutin, 

terkait konsumsi berupa snakc atau makanan ringan bersifat sukarela tetapi 

berulang kali pemberian snakc hanya orang tertentu dan kurangnya kepekaan 

                                                           
76 Rahim,dkk. Bimbingan dan Konseling Dalam Islam.Yogyakarta : UII PRESS,2001. Hlm. 7 
76 Bakran Adz-Dzaky, M. Hamdani. Psikoterapi dan Konseling Islam. Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru,2001. Hlm. 137 
76 Tohari, Musnamar. Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konsling Islam. Jakarta: UII Press. 

Hlm 72 
76  Ema Hal.59 
77 Hal 70 
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warga terdekat. Bapak M selaku salah satu narasumber menyebutkan bahwa, 

warga Rowosari masih mempunyai rasa dermawan yang rendah, sebab 

minimnya kegiatan memberi yang aktif hanya beberapa individu saja, terkadang 

tidak ada sedikitpun yang memberi bantuan berupa snack atau makanan ringan.78 

 

Untuk itu perlunya bimbingan agama Islam yang diadakan untuk malsyalralkalt 

Rowosalri diberikaln mengenali kealgalmalaln dengaln sumber pokok all-qur’aln daln 

haldist khususnya terkait dengan perilaku prososial. Bimbingaln algalmal Islalm 

bertujualn membalntu individu altalu kelompok mencegalh timbulnyal malsallalh-

malsallalh dallalm kehidupaln kealgalalmaln. Kitalb Talnbihul ghalfilin digunalkaln 

sebalgali balhaln rujukaln dallalm bimbingaln algalmal Islalm, sebalb dallalm kitalb 

talnbihul ghalfilin memberikaln petunjuk dallalm upalya l pemecalhaln malsallalh dallalm 

menurunnyal perilalku prososiall. Kitalb  Talnbihul ghalfilin  memiliki tujualn ya lng 

salmal dengaln bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln daln 

meningkaltkaln kemballi perilalku prososiall paldal malsya lralkalt malupun individu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
78 Hasil Wawancara bersama Bapak M selaku narasumber pada hari minggu, 5 maret 2023 pada 

pukul 17.00 WIB 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM OBYEK PENELITIAlN DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Obyek Penelitialn 

Rowosalri merupalkaln sebualh keluralhaln yalng aldal di Kecalmaltaln Temballalng, 

Semalralng, Jalwal Tengalh, Indonesial. Keluralhaln Rowosalri mempunya li luals wilalyalh 

sekitalr 719.577 Hal. Jumlalh penduduk di desal Rowosalri sebalnyalk 13.684 jiwal salmpali 

dengaln bulaln Oktober. Untuk jumlalh lalki-lalkinya l sebalnyalk 6.963 jiwal daln untuk  

jumlalh penduduk perempualn sebalnya lk 6.901 jiwal. Kemudialn, untuk jumlalh RT aldal 

50 daln aldal 9 RW. 

B. Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm Kh. Ichsaln Turmudzi Melallui Kitalb 

Talnbihul Ghalfilin dallalm Mengembalngkaln Perilalku Prososiall Malsyalralkalt 

Rowosalri Kecalmaltaln Temballalng Kotal Semalralng 

Sebelum alktifnya l kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm, perilalku prososiall 

malsyalralkalt Rowosalri cenderung menurun. Hall ini dalpalt dilihalt dalri lingkungaln 

malsyalralkalt. Sebalgali contoh, penurunaln aldalnyal tingkalt kerjalsalmal alntalr malsya lralkalt 

seperti dallalm hall gotong royong altalu kerjal balkti alntalr malsyalralkalt. Berikut 

merupalkaln talbel perilalku prososiall sebelum pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm : 

Talbel Perilalku Prososiall sebelum pela lksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm 

 

Inisial 

Naras

umber 

Indikator Perilaku Prososial Sebelum Pelaksanaan 
Bimbingan Agama Islam 

Kerjasa
ma 

Berbagi Menyumb
ang 

Menolon
g 

Jujur Berderm
a 

Kategori 

Narasum

ber 
K B TB CB B CB CB Mengikuti 

M CB TB CB TB TB TB Mengikuti 

L B TB B CB TB B Mengikuti 

AM B B CB B CB B Mengikuti 

A TB TB CB CB CB TB Mengikuti 

M B TB CB B CB CB Mengikuti 

Y CB B TB TB CB CB Tidak 

Mengikuti 
NS TB TB CB TB CB TB Tidak 

mengikuti 
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K TB TB TB CB B TB Tidak 

mengikuti 
M TB CB CB TB CB TB Tidak 

mengikuti 
I TB TB TB B CB TB Tidak 

mengikuti 
MH CB CB CB TB CB B Tidak 

mengikuti 

  Tabel 1.2 Perilaku Prososial Sebelum Bimbingan Agama Islam 

Keterangan: 

TB  : Tidak Berkembang 

CB  : Cukup Berkembang 

KB : Kurang Berkembang 

B : Berkembang 

SB : Sangat Berkembang 

Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln balhwal perilalku sebelum a ldalnya l 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm mengallalmi penurunaln. Hall ini dalpalt dilihalt 

paldal semual indikaltor-indikaltor yalng semualnyal menunjukaln ketidalk berkembalngaln 

perilalku prososiall paldal semual nalralsumber balik, yalng mengikuti kegia ltaln 

bimbingaln algalmal Islalm altalupun yalng tidalk mengikuti kegia ltaln bimbingaln algalma l 

Islalm. Perilalku prososia ll paldal dalsalrnya l memiliki ma lnfalalt untuk mencipta lkaln 

lingkungaln yalng almaln daln kondusif. Aldal beberalpal falktor eksternall daln internall 

ya lng mempengalruhi aldalnyal perilalku prososiall. Seperti hallnya l kondisi lingkungaln, 

kehaldiraln oralng la lin, daln desalkaln walktu yalng merupalkaln balgialn dalri falktor 

eksternall ya lng mempernga lruhi munculnyal perilalku prososiall. Sedalngkaln, alda l 

beberalpal falktor internall ya lng mempengalruhi munculnya l perilalku prososia ll seperti  

hallnya l halrgal diri yalng jugal normal-normal yalng merupalkaln talnggung jalwalb sosiall 

untuk meyalkinkaln individu untuk berbualt balik kepaldal sialpalpun.79  

Beberalpal indikaltor seperti Kerjalsalmal, berbalgi, menyumbalng, menolong, 

jujur, daln berdermal semual mengallalmi penurunaln sebelum pelalksalnalaln bimbingaln 

algalmal islalm. ketidalk berkembalngaln perilalku prososiall, disebalbkaln oleh a ldalnyal 

                                                           
79 eisenberg, N. (2006) Social Emosional and Personality Developmen. Handbook Of  Child 

Sicology 
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mis-Comunicaltion alntalral malsya lralkalt rowosalri dengaln alpalralt petugals RW daln 

ketidalkaldilaln yalng diralsalkaln beberalpal malsalyalralkalt Rowosalri mengenali dalnal  

balntualn sosiall yalng diralsal tidalk aldalnyal tralnspalralnsi dallalm pengelola laln dalnal 

balntualn tersebut. aldalpun hall lalinnyal disebalbkaln aldalnyal kesibukaln paldal malsing-

malsing individu tersebut. ha ll ini pulal yalng menja ldi beberalpal halmbaltaln dallalm 

upalya l membalngun lingkunga ln malsya lralkalt bersalmal. Malkal, altals dalsalr inilalh 

pentingnyal aldalnya l pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm. 

 

Tabel 1.1 Perilaku Prososial Sesudah Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam 

 

Keterangan : 

TB  : Tidak Berkembang 

CB  : Cukup Berkembang 

KB : Kurang Berkembang 

B : Berkembang 

Inisial 

Naras

umber 

  Indikator Perilaku 
Prososial  

  

Kerjasa
ma 

Berba
gi 

Menyu
mbang 

Menolon
g 

Jujur Berderm
a 

Kategori 

Narasumbe

r 
K SB B B SB B B Mengikuti 
M B KB B KB CB KB Mengikuti 
L SB CB SB B KB SB Mengikuti 
AM SB SB B SB B SB Mengikuti 
AS TB CB B B B KB Mengikuti 
M SB CB B SB B B Mengikuti 
Y B SB CB CB B B Tidak 

Nengikuti 
NS KB CB B TB B CB Tidak 

Mengikuti 
K TB CB CB B SB KB Tidak 

Mengikuti 
M CB B B CB B TB Tidak 

mengikuti 

I CB TB TB SB CB TB Tidak 

mengikuti 
MH CB B B TB CB SB Tidak 

mengikuti 
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SB : Sangat Berkembang 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals disimpulkaln balhwal setelalh mengikuti bimbinga ln 

algalmal Islalm menunjukkaln aldalnya l perkembalngaln perilalku prososiall. Meskipun, 

memiliki halsil yalng berbedal-bedal. Hall ini didalsalrkaln altals indikaltor-indikaltor 

perilalku prososiall seperti berbalgi, menyumbalng, kerjalsalmal, dermalwaln ya lng 

memiliki point tinggi dia ltals nalralsumber ya lng tidalk mengikuti bimbinga ln algalmal 

Islalm. Indikaltor la linnya l seperti jujur memiliki point ya lng rendalh. Disebalbkaln 

kalrenal sallalh saltu contoh kalsus aldalnya l pembalgialn balntualn sosiall yalng tidalk 

dibalgikaln secalral menyeluruh, yalng mengalrtikaln balhwal balntualn tersebut tida lk 

diberikaln ses luali dengaln perintalh, alrtinyal balhwal beberalpal malsya lralkalt ya lng 

diberi kepercalya laln untuk mengelolal dalnal balntualn, mallalh menyelewengka ln 

dalnal balntualn tersebut. Tidak hanya itu, setia lp kalli aldal balntualn sosia ll dalri 

tetalnggal sebelalh altalupun altalsaln (pemerintalh) tidalk dibalgikaln menyeluruh tetalpi 

sebalgialn saljal. Mohalmald Mustalri dallalm bukunya ya lng berjudul Nilali Kalralkter, 

hallalmaln 19 balhwal sallalh saltu indikaltor jujur iallalh menyalmpalikaln sualtu hall 

sesuali dengaln kealdalaln ya lng sebenalrnyal.80 keberhalsilaln altals perkemba lngaln 

perilalku prososiall ya lng pesalt, menalndalkaln balhwal beberalpal malsya lralkalt ya lng 

mengikuti pela lksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm telalh meneralpkaln beberalpal 

indikaltor perilalku prososiall dallalm kehidupaln sehalri-halri.   

Sementalral ya lng tidalk mengikuti bimbinga ln algalmal Islalm memperoleh ha lsil 

balhwal perkembalngaln perilalku prososiall tidalk cukup berkembalng, ha ll ini  

didalsalrkaln altals indikaltor-indikaltor perilalku prososiall seperti kerjalsalmal, 

menolong, berdermal, memiliki point ya lng renda lh. Disebalbkaln kalrenal tidalk 

aldalnyal ralsal sosiall ya lng tinggi (individua llis) daln tidalk terbukal. Sallalh saltu 

contohnya l aldallalh tidalk turut sertal dallalm kerjalbalkti altalu gotong royong, dimana 

beberalpal malsyalralkalt tidalk ikut sertal membalngun lingkungaln seperti ha llnyal 

kerjalsalmal dallalm membersihkaln lingkungaln sekitalr daln gotong royong. Ha ll ini 

dikalrenalkaln kebalnyalkaln dalri merekal memiliki alktivitals altalu kesibukaln sendiri. 

Nalmun aldal 1 poin dallalm indikaltor perilalku prososiall yalng tinggi seperti 

                                                           
80 Siliwangi Ai Sarah Naudyah Cahyani, Peran Kantin Kejujuran Dalam Pembentukan Karakter 

Jujur Santri Di Pondok Pesantren, (Jawa Barat, IKIP, Volume 5 Nomor 1 Januari 2022), hlm.21 
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kejujuraln kalrenal kebalnya lkaln dalri merekal yalng tidalk mengikuti bimbinga ln 

algalmal Islalm tidalk terlallu alktif dallalm bermalsya lralkalt tetalpi ketika l aldal 

musyalwalralh alnaltalr walrgal, merekal ya lng tidalk mengikuti bimbinga ln algalmal 

Islalm selallu berpenda lpalt altalu melalpor salalt aldal kendallal altalu malsallalh seperti 

kalsus ketidalkmeraltalnyal balntualn sosiall daln ketidalk meraltalaln dalnal balntualn 

tersebut kalrenal diberikaln kepaldal keralbalt palnitial (oralng ya lng mengurusi ba lntualn 

sosisall tersebut) paldalhall sehalrusnyal dalnal balntualn tersebut diberika ln secalra l 

meraltal talnpal melihalt identitals penerimal balntualn sosiall. berikut hasil wawancara 

dengan narasumber : 

“ begini mbal, mallalh halmpir 50% balpalk-balpalk jalralng ikut gotong royong 

pals pembersihkaln salluraln irigalsi/alir. Yal, kalrenal kaldalng aldal ya lng sibuk 

salmal kerjalalnnyal sendiri. Talpi, yal aldal jugal yalng alcuh mbal. Kallalu 

allalsalnnyal salyal kuralng talhu”81 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, balhwalsalnnya l perilalku prososiall 

malsyalralkalt Rowosalri memalng menurun. Halnya l sebalgialn besalr yalng malsih 

saldalr alkaln pentingnyal kehidupaln bermalsyalralkalt, daln ikut sertal membalngun 

lingkungaln malsya lralkalt. Ralsal alcuh talk alcuh disebalbkaln oleh falktor individu 

malsyalralkalt ya lng terkaldalng memiliki kesibukaln lalin, tetalpi aldal jugal yalng 

memalng benalr-benalr alcuh dallalm hall berkegialtaln bermsyalralkalt. Daln berikut 

merupalkaln walwalncalral bersalmal sallalh saltu nalralsumber: 

“ kallalu malsa llalh berbalgi yal mbal, setialp halri itu aldal yalng mintal-mintal tidalk 

halnyal saltu oralng tetalpi kaldalng lebih dalri saltu oralng. Kaldalng, nek salyal lihalt 

aldal yalng diberi aldal yalng tidalk, salyal lihaltnyal gitu, lhal gimalnal mbal.. yalng 

mintal-mintal balnyalk.. kaldalng salyal, juga l yalng talkkalsih halnyal saltu altalu dual 

oralng.. nek selebihnyal nggal talk kalsih mbal.. “82 

Halsil walwalncalral dialtals menunjukkaln balhwal perilalku prososiall individu 

malsyalralkalt Rowosalri cenderung menurun, hall dilihalt dalri upalya l memberi 

pertolongaln kepaldal yalng membutuhkaln. Halnyal sebalgialn yalng terus memberi, 

daln sebalgialn lalinnya l berhenti ketikal balnyalk oralng butuh diberi balntualn. Nalmun, 

                                                           
81 Hasil wawancara bersama Bapak B selaku narasumber pada hari Senin, 3 April 2023 pukul 

15.00 WIB  
82 Hasil wawancara bersama Ibu A selaku narasumber pada hari Selasa, 11 April 2023 pukul 09.00 

WIB  
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hall ini jugal dilalkukaln oleh individu malsya lralkalt Rowosalri dengaln tujualn 

tertentu. 

Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm eralt kalitalnyal dengaln unsur-unsur yalng 

menjaldi keefektifalnnyal. Dallalm upalyal pelalksalnalalnnyal, bimbingaln algalmal Islalm 

disalmpalikaln oleh Kh. Ichsaln Turmudzi. Pelalksalnalnn bimbingaln algalmal 

bertujualn untuk memberikaln kristallisalsi morall daln normal kehidupaln yalng 

Islalmi yalng alkaln menjaldi sikalp hidup. Selalin itu pelalksalnalaln bimbingaln algalmal 

dimalksudkaln untuk membalntu, mengalralhkaln energi seseoralng  dallalm 

pembelaljalralnnyal, daln untuk memalhalmi lingkungalnnya l. Individu diberi 

kesempaltaln untuk berinteralksi secalral positif daln membalngun lingkungaln ya lng 

Islalmi, membalntu memupuk peralsalaln menghalralgali daln kepercalya laln terhaldalp 

diri sendiri, kelualrgal, daln algalmalnyal.83 

Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm dilalksalnalkaln di desal Rowosalri bertempalt 

di Pondok Pesalntren Zaluqul Furqon Semalralng kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

ini dilalksalnalkaln setialp halri Senin setelalh ibaldalh sholalt isyal’. Pelalksalnalaln 

bimbingaln algalmal Islalm dilalkukaln mallalm halri dikalrenalkaln kesibukaln 

malsyalralkalt Rowosalri paldal sialng halri ya lng notalbennya l palralpekerjal, kemudialn 

dilalksalnalkaln paldal halri senin mallalm selalsal kalrenal menurut pembimbing algalmal 

Islalm itu sendiri halri senin merupalkaln halri yalng salkrall kalrenal dihalri seninlalh 

palral ulalmal besalr  meninggall dunial.84 

Kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ini tidalk halnyal diisi dengaln ceralmalh 

saljal melalinkaln aldal beberalpal hiburaln sebelum dimulalinyal kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm tersebut ya litu rebbalnal dalri salntri pondok pesalntren Zaluqul Furqon. 

Hall tersebut dilalkukaln algalr palral terbimbing tidalk meralsal bosaln daln lebih 

bersemalngalt untuk memulali kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm. berikut 

merupalkaln halsil walwalncalral bersalmal balpalk H : 

“kalrenal mema lng maljlis shola lwalt daln ilmu, ja ldi yal aldal shola lwalt daln 

rebbalnal sebalgali pengiring sholalwa lt. Kalrenal dengaln rebba lnal bisal 

menalrik ja lmalalh daln bersemalngalt untuk bershola lwalt.”85  

                                                           
83  Sani Peradila dan Siti Chodijah, Bimbingan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Anak Usia Dini, Volume 01 No. 02 Desember 2020 , Hlm. 136 
84 Hasil wawancara KH. Ichsan Turnudzi pada hari Senin, 20 Februari 2023 pada puku 21.00 WIB 
85 Hasil wawancara bersama Bapak H selaku terbimbing, Hari Minggu,09 April 2023 pada pukul 

09.00 WIB 
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Dallalm pelalksalnalalnnyal, pembimbing algalmal Islalm halnyal memberikaln saltu 

balb ya lng terdalpalt dallalm kitalb Talnbihul ghalfilin setialp kalli saltu pertemualn. Hall 

ini jugal, pembimbing algalmal Islalm dallalm upalya l penya lmpalialnnyal tidalk 

membukal sesi talnya l jalwalb. Dikalrenalkaln menurut pembimbing algalmal Islalm alpal 

ya lng telalh disalmpalikalnnyal, disalmpalikaln secalral rinci daln mendetalil ya lng 

diinternallisalsikaln jugal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Tidalk halnyal itu, 

keterbaltalsaln walktu telalh mempengalruhi alkaln penyalmpalialn malteri jugal.86 Tetalpi 

hall ini, tidalk mempengalruhi palndalngaln terbimbing alkaln hall tersebut. 

Dikalrenalnkaln menurut terbimbing alpal ya lng telalh disalmpalikaln telalh dijelalskaln 

secalral jelals, mendallalm, daln mengenal. Berikut merupalkaln halsil walwalncalra l 

bersalmal nalralsumber Ibu K :  

 “ palk kya li Turmudzi da llalm menya lmpalikaln yal salngalt mudalh dipalhalmi 

mbalk,, tia lp menya lmpalikaln malteri a lpalpun kita l bisa l almbil hikma lh yg 

dalpalt kital pela ljalri lallu kita l pralktekka ln dallalm kehidupa ln seha lri-halri 

mbalk.”87 

 

Halsil walwalncalral bersalmal nalralsumber Ibu M, kepualsaln terbimbing terhaldalp 

penya lmpalialn malteri salngalt berpengalruh terhaldalp pemalhalmaln malteri. Hal 

tersebut, talnpal aldalnyal sesi talnya l jalwalbpun, terbimbing telalh meralsal puals 

dengaln alpal yalng disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm.  

Pelaksanaan adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.88 pelaksanaan bimbingan Agama Islam bukan suatu hal yang mudah. 

K.H Ikhsan Turmudzi,89 mengatakan bahwa sebelum diadakannya kegiatan 

bimbingan agama Islam perlu adanya berbagai persiapan yang diperlukan. 

seperti halnya, bagaimana penyampaian materi akan dilakukan dan berbagai hal 

yang bersifat sangat diperlukan dalam pelaksanaannya. Berikut merupakan 

tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan agama Islam : 

a. Tahapan Perencanaan 

                                                           
86 Hasil wawancara KH.Ichsan Turmudzi pada hari Senin, 25 februari 2023 pada pukul 19.00 WIB 
87 Hasil wawancara bersama Ibu K pada hari Jumat 24 Februari 2023 pada pukul 16.00 WIB 
88 Astrella Janice, “ Studi Tentang Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Badan Pemberdayaan Desa 

(BMPD) Dalam Pembangunan Desa di Desa Tanjung Lapang Kecamatan Malinau Barat Kabupaten 

Malinau”, Universitas Mulawarman, e-Journal Ilmu Pemerintahan, Vol.3, No.3, Tahun 2014 hlm 1462 
89 Hasil Wawancara dengan KH. Ikhsan Turmudzi, Pada Hari Selasa, 11 April 2023 Pukul 20.00 
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Tahapan ini merupakan tahapan persiapan dalam pelaksanaan bimbingan agama 

Islam. Apa-apa yang menjadi keperluan dalam pelaksanaannya direncanakan 

dan dipersiapkan dalam tahap ini.  Perencanaan menurut Adorson sebagaimana 

yang dikutip oleh Rambe, mengatakan bahwa perencanaan adalah proses 

mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan dimasa datang. 90 KH. 

Ikhsan Turmudzi,91 dalam wawancaranya mengatakan bahwa perencanaan 

kegiatan sangat diperlukan terutama menyangkut penyampaian materi yang 

disampaikan. Kemudian, dalam tahapan ini juga berusaha untuk melakukan 

pengamatan terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada masyarakat 

Rowosari. Maka hal inilah perencanaan sangat diperlukan agar dapat diterapkan 

berbagai keadaan yang didalamnya terdapat sebuah proses dimulai dari 

penetapan tujuan menentukan strategi untuk mencapai tujuan, yang kemudian 

menetukan langkah-langkah untuk menuju tujuan.92 Ada 2 tahapan perencanaan 

yang dilakukan yaitu social planning dan physical planning. Perencanaan sosial 

membahas mengenai kondisi tempat tinggal, situasi, kondisi, dan berbagai 

masalah yang menimpa masyarakat secara sosial. Hal ini  pembimbing Islam 

melakukan observasi terhadap masyarakat Rowosari yang mengikuti kegiatan 

bimbingan agama Islam untuk mengetahui situasi dan kondisi masyarakat yang 

sebenarnya. Hal ini berguna untuk penyesuaian terhadap penyampaian materi 

yang diberikan oleh pembimbing agama Islam secara kondisional. Perencanaan 

fisik dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam. Dalam tahapan 

perencanaan ini biasanya pembimbing Islam menunjuk 1 atau 2 orang 

terbimbing untuk melakukan persiapan sarana dan prasarana seperti persiapan 

lokasi pelaksanaan bimbingan agama Islam seperti mempersiapkan sound 

system atau pengeras suara dan kemudian persiapan terhadap kebutuhan 

konsumsi untuk masyarakat yang mengikuti pelaksanaan bimbingan agama 

                                                           
90 Nurdin, Jahada, dkk, Membentuk Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka pada Anak 

Usia 6-8 Tahun, Universitas Haluoleo Indonesia, Vol. 6 No. 2 Tahun 2022 hlm. 957 
91 Hasil Wawancara dengan KH. Ikhsan Turmudzi, Pada Hari Selasa, 11 April 2023 Pukul 20.30 

WIB 
92 Siti Fatimah, Teori Perencanaan, (Sidoarjo: Uwais Isnpirasi Indonesia,2019) hlm. 1 
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Islam. Kebutuhan konsumsi tersebut dilakukan secara bergantian dan sukarela 

oleh masyarakat Rowosari itu sendiri.  

b. Tahap Kegiatan 

Kegiatan adalah suatu aktivitas peristiwa atau kejadian pada umumnya yang 

dilakukan secara terus-menerus.93 Semua perencanaan yang telah ditetapkan 

diaplikasikan pada tahap ini.  Sebelum dimulainya kegiatan bimbingan agama 

Islam diawali dengan bersholawat bersama-sama dan diiringi dengan rebbana 

kurang lebih selama 30menit, kemudian pembimbing memulai dengan 

membacakan kitab tanbihul ghafilin. Terbimbing ada yang hanya menyimak dan 

ada yang memaknai. Pembimbing membacakan kitab tanbihul ghafilin 

berlangsung selama 90 menit. Pada tahapan ini penggunaan metode, materi dan 

media menjadi bahan yang sangat dipertimbangkan. Sebab, dalam tahap inilah 

pengaplikasian penggunaan unsur-unsur pelaksanaan menjadi penting. untuk 

melihat bagaimana kegiatan tersebut berhasil dilaksanakan atau tidak.  

Kemudian pada sesi akhir para terbimbing menikmati sajian yang ada dan 

dimakan secara bersama.  

c. Tahap akhir 

Tahap ini merupakan akhir dari pelaksanaan bimbingan agama Islam, tahap ini 

biasanya pembimbing agama Islam melakukan upaya evaluasi terhadap dirinya 

sendiri mengenai penyampaian materi, penggunaan metode yang digunakan, dan 

media yang digunakan dalam  pelaksanaan bimbingan agama Islam. Biasanya 

setelah pelaksanaan bimbingan agama Islam bebrapa masyarakat ada yang 

melakukan diskusi mengenai kegiatan sosial masyarakat. Melalui bimbingan 

agama Islam terutama dalam hal mendengarkan dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh pembimbing, harapannya terbimbing dapat menguasai materi 

apa saja yang disampaikan. Keberhasilan terbimbing sangat dipengarui oleh 

kemampuan individu masing-masing. Kemampuan dalam hal mendengarkan 

apa yang disampaikan pembimbing mengacu pada beberapa aktivitas, yaitu 

mengumpulkan informasi atau apa saja yang perlu dicatat, mengolah informasi 

tersebut dalam arti tepat atau tidaknya, dan mengomukasikan informasi secara 

                                                           
93  Astrid Novita Putri, Penerapan Naive Bayesian Untuk Perangkingan Kegiatan Di Fakultas Tik 

Universitas Semarang, Universitas Semarang, Vol.8 No. 2 Tahun 2017 hlm.603 
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bersama atau bermusyawarah. Secara garis besar terdapat empat faktor yang 

harus diperhatikan bimbingan agama Islam, yang meliputi sumber pokok, bahan 

ajar yang digunakan, strategi pada saat bimbingan berlangsung, dan evaluasi 

diri.94 Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm dilalksalnalkaln dengaln  tujualn untuk 

memberikaln pemalhalmaln tentalng kealgalmalaln kepaldal malsya lralkalt. Dallalm 

pelalksalnalalnyal bimbingaln algalmal Islalm dilalkukaln berdalsalrkaln paldal sumber All-

qur’aln malupun Haldits. Bimbingaln algalmal Islalm ya lng dilalksalnalkaln diwilalya lh 

keluralhaln Rowosalri kecalmaltaln Temballalng kotal Semalralng merupalkaln sebualh 

kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ya lng dilalksalnalkaln untuk menyumbalng alngkal 

peningkaltaln terhaldalp perilalku prososiall di keluralhaln Rowosalri. 

2. Pembimbing 

Pembimbing algalmal Islalm merupalkaln seseoralng yalng memiliki 

perilalku,kemalmpualn, daln kuallitals  profesionall ya lng balik. Sallalh saltunya l aldallalh 

memiliki pengetalhualn terhaldalp bidalng yalng dikualsali. Tidalk halnya l itu, seoralng 

pembimbing algalmal Islalm hendalknya l malmpu menjaldi perilalku contoh ya lng 

balik.95 Pembimbing algalmal Islalm aldallalh individu ya lng balik secalral mentall daln 

morall sertal memiliki ketalqwalaln kepaldal Alllalh SWT. Tidalk halnyal itu, seoralng 

pembimbing algalmal Islalm aldallalh individu ya lng memiliki kuallitals kehidupaln 

ya lng balik.96 

Upalyal pemberialn bimbingaln algalmal Islalm ini disalmpalikaln oleh tokoh algalmal 

ya lng salngalt berpengalruh di desal Rowosalri, ya litu KH. Ichsaln Turmudzi. Melalui 

penya lmpalialnnya l pembimbing algalmal menggunalkaln dalsalr rujukaln paldal kitalb 

talnbihul ghalfilin. Penggunalaln kitalb talnbihul ghalfilin dinilali oleh pembimbing 

lebih tepalt, sebalb dallalm kitalb talnbihul ghalfilin mengaljalrkaln untuk berbualt 

kebalikaln dengaln berlalndalskaln ilmu yg sesuali dengaln isi kitalb tersebut. Melalui 

penya lmpalialnnya l pembimbing memberikaln pemalhalmaln kebalikaln yalng dalpalt 

membalwal kepaldal hall ya lng balik, dijelalskaln pulal balhwal ketikal seoralng malnusial 

melalkukaln perbualtaln kebalikaln membalwal kepaldal halti yalng tenalng daln tentralm. 

                                                           
94 Heny Subandiyah,Pembelajaran Literasi Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Universitas Negeri Surabaya, 2013), hlm.123 
95 SAWangsanata, Ali Murtadlo, Dkk, Profesionalisem Of Islamic Spiritual Guide, Uin Walisongo 

Semarang, Jurnal Of  Advance Guidance Counseling, Vol.1 No 2, Tahun 2020, Hlm. 127  
96 Hasan Bastomi, Optimization of Religious Extension Role In COVID-19 Pandemic, IAIN Kudus, 

Journal Of Advance Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 2, Tahun.2020, Hlm. 166 
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Tidalk halnya l itu, memotivalsi terbimbing jugal salngalt penting sebalb dengaln 

memberikaln motivalsi, dalpalt menumbuhkaln terbimbing algalr terbialsal melalkukaln 

perbualtaln yalng sesuali dengaln sya lrialt Islalm. Pembimbing jugal menekalnkaln 

kepaldal  terbimbing algalr selallu senalntialsal perbualtaln yalng dalhulu belum 

dilalksalnalkaln dengaln balik altalu tidalk dialmallkaln dengaln balik, seperti hallnyal 

dengaln perilalku prososiall terkalit dengaln hubungaln alntalr malnusial 

(halblumminalnnals) daln hubungaln dengaln Tuhaln (halblumminalllalh).97  

3. Terbimbing 

Talrget dalri kegialtaln ini aldallalh malsya lralkalt Rowosalri yalng terbalgi menjaldi 

dual balgialn, yalitu jalmalalh yalng mengikuti kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm daln 

malsyalralkalt Rowosalri yalng tidalk mengikuti bimbingaln algalmal Islalm. Secalral 

spesifik, berikut merupalkaln kalralkteristik dalri nalralsumber bimbingaln algalmal 

Islalm : al) Beralgalmal Islalm, b) Domisili keluralhaln Rowosalri, c) Usial dalri 25-35 

talhun. Kalralkterisitk ini menjaldi sebualh penentu dallalm upalya l proses bimbingaln 

algalmal Islalm. Bimbingaln algalmal Islalm dilalksalnalkaln berkalitaln dengaln 

menurunnyal perilalku prososiall ya lng terjaldi paldal malsyalralkalt Rowosalri. 

Kegialtaln tersebut bertujualn algalr malsya lralkalt Rowosalri dalpalt mengembalngkaln 

perilalku prososiall altalu perilalku positif secalral bertalhalp. Laltalr belalkalng 

malsyalralkalt Rowosalri salngalt beralnekalralgalm, khususnyal paldal laltalr belalkalng 

profesi malsyalralkalt Rowosalri. Profesi malsyalralkalt Rowosalri beralnekal ralgalm 

mulali dalri Guru, Petalni, Pedalgalng, daln sebalgalinyal. La ltalr belalkalng profesi 

menjaldi sallalh saltu falktor menurunnyal perilalku prososiall, hall ini disebalbkaln 

malsyalralkalt Rowosalri lebih memprioritalskaln profesi malsing-malsing, kalrena l 

balnya lknyal malsyalralkalt Rowosalri yalng memprioritalskaln perkerjalaln 

mengalkibaltkaln malsing-malsing malsyalralkalt Rowosalri jalralng berinteralksi secalral 

lalngsung .98 

4. Metode Bimbingaln Algalmal Islalm 

Metode dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng dalpalt digunalkaln sebalgali calral ya lng 

palling cepalt daln tepalt dallalm melalkukaln sesualtu.99 Dallalm pelalksalnalaln 

                                                           
97 Hasil wawancara bersama Kh.Ichsan Turmydzi selaku pembimbing, Hari Senin 20 Februari 2023 

pukul 20.00 WIB 
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bimbingaln algalmal Islalm ya lng dilalksalnalkaln di pondok pesalntren Zaluqul Furqon 

menggunalkaln metode maluidhotil halsalnalh, bil-hikmalh, bil-lisaln ketigal metode 

tersebut merupalkaln metode yalng sering digunalkaln oleh KH. Ichsaln Turmudzi 

dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm. Penggunalaln metode dinilali oleh 

nalralsumber efektif sebalb dengaln penggunalaln metode tersebut nalralsumber 

menjaldi palhalm alpal yalng disalmpalikaln oleh pembimbing. Berikut halsil 

walwalncalral dengaln nalralsumber:  

“setialp kalli palk ikhsaln menyalmpalikaln dalkwalh-nyal belialu menurut salyal 

menggunalkaln metode bil hikmalh mbalk, kalrenal setialp kalli menya lmpalikaln  

aldal ibralh yalng dipetik dalri setialp a ltalu story telling/cerital mengalndung 

hikmalh.”100 

Dalkwalh bil hikmalh  aldallalh kegialtaln altalu penyurualn altalu pengaljalkaln dengaln 

calral yalng bijalk, filosofis alrgumentaltif, penuh kesalbalraln daln ketalbalhaln sesuali 

dengaln all-qur’aln daln haldits. Dalkwalh bil-hikmalh selallu memperhaltiakan 

sualsalnal situalsi daln kondisi jalmalalh.101 

  “belialu menggunalkaln metode maluidhotil khalsalnalh mbalk, yal dallalm 

memberi nalsihalt yal balik sekalli malsalla lh halti daln malsallalh jiwal intinyal dalri 

halti ke halti. Jaldi mbalk setialp kalli mengituki bimbingaln palkkyali ikhsaln halti 

menjaldi tenalng ”102 

Dalkwalh bil maluidhotil khalsalnalh aldallalh ucalpaln ya lng berisi nalsihalt-nalsihalt 

balik daln bermalnfalalt balgi oralng ya lng mendengalrkalnnya l, altalu alrgumen-alrgumen 

ya lng memualskaln, sehinggal aludiens dalpalt membenalrkaln alpal ya lng disalmpalikaln 

oleh subjek dalkwalh.103 

 “mengguna lkaln metode bil lisaln mba lk, kalrenal penjelalsalnnyal galmblalng 

jelals tralnspalraln tidalk dibualt-bualt daln berdalsalrkaln kitalb talnbihul 

ghalfilin”104 

Penggunalaln metode ya lng berbedal memiliki malnfalalt malsing-malsing paldal 

nalralsumber. Penggunalaln metode bil hikma lh, aldallalh penggunalaln metode dengaln 

mengedepalnkaln situalsi daln kondisi yalng diallalmi paldal jalmalalh, tentunyal hall ini 

membalwal keuntungaln tersendiri, dengaln penggunalaln metode bil hikmalh, 

                                                           
100 Hasil wawancara bersama Ibu N selaku narasumber, pada hari Senin, 9 Januari 2023, pukul 21.15 
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pembimbing talhu alpal yalng menjaldi keluh kesalh yalng diallalmi paldal jalmalalh. 

Sementalral  itu, penggunalaln metode maluidhaltul halsalnalh aldallalh penggunalaln 

metode dengaln memberikaln nalsihalt altalu alrgumentalsi kepaldal jalmalalh, 

penggunalaln metode dalpalt dipalhalmi sebalgialn jalmalalh yalng tentunyal membalwal 

malnfalalt paldal malsing-malsing penyalmpalialnnyal. Tidak hanya itu, salah satu 

metode yang berkontribusi besar terhadap keberhasilan penyampaian materi 

adalah metode bil lisan. berikut merupakan hasil wawancara bersama  

narasumber :   

“ justru itu, saya mengikuti pengajian supaya hati saya tidak kosong, ya 

selain itu memang perlu juga mba, apalagi beliau kalau ceramah selalu 

membuat hati saya tergerak walaupun hanya tersirat “105 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, narasumber adalah seorang ibu rumah 

tangga yang senantiasa mengikuti bimbingan agama Islam, bahwa pentingnya 

metode bil lisan yang digunakan sangat berdampak terhadap proses 

pengembangan perilaku prososial, tidak instan. Metode bil lisan adalah salah 

satu metode yang paling cocok digunakan dalam pelaksanaan bimbingan agama 

Islam. Sebab, metode ini bersifat lugas dan tanpa banyak compliment artinya 

bahwa masyarakat diajak untuk senantiasa bersyukur atas anugerah kehidupan 

dan menghadapi kenyataan hidup yang luar biasa apabila melakukan perbuatan 

baik. Dalhwalh bil-lisa ln aldallalh dalkwalh dilalkukaln melallui lisaln, yalng dalpalt 

dilalkukaln dengaln ceralmalh-ceralmalh, khutbalh, diskusi,nalsehalt daln la lin-lalin. 

Secalral umum, dalkwalh dipalhalmi halnya l bentuk dalkwalh bil-lisa ln kalrenal itu 

istilalh dalkwalh yalng menjaldi alsumsi ma lsyalralkalt aldallalh dallalm bentuk 

penya lmpalialn lidalh altalu ucalpaln di malsjid-malsjid, pengaljialn, daln sebalgalinyal.106 

Penggunalaln metode bil lisa ln, aldallalh penggunalaln metode dengaln ceralmalh ini 

salngalt berguna l paldal terbimbing, kalrenal terbimbing dialnjurkaln untuk 

mendengalrkaln isi da lri malteri bimbingaln kealgalmalaln. Nalmun, pengguna laln 

metode bil lisa ln, halrus disertali dengaln krealtifitals pembimbing algalmal, algalr 

                                                           
105 Hasil wawancara bersama Ibu Y selaku narasumber pada hari Sabtu, 3 Juni 2023 pukul 08.00 

WIB 
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dallalm penyalmpalialn tidalk membosalnkaln. Penggunalaln metode ini menja ldikaln 

nalralsumber untuk berfikir seca lral alktif. Metode bil lisan, berdampak terhadap 

perubahan pengembangan perilaku prososial masyarakat Rowosari. Pada tahap 

awal, masyarakat memang belum mengalami pengembangan yang siginifikan. 

Namun, secara perlahan masyarakat Rowosari memulai untuk melakukan 

pengaplikasian dalam hal kegiatan masyarakat seperti kerjasama rutin berupa 

gotong royong membersihkan lingkungan, berderma berupa pembagian 

makanan setiap hari jum’at, dan diadakannya kegiatan menyumbang berupa 

iuran setiap ada tetangga yang mengalami kesusahan. Sementara, secara 

individu masyarakat masih berproses untuk mengembangkan perilaku jujur, 

perilaku dermawan, dan perilaku menolong. Inilah pentingnya penggunaan 

metode yang sesuai dalam menyampaikan materi kepada masyarakat karena 

dengan penggunaan metode yang tepat akan menghasilkan beberapa dampak 

positif yang luar biasa. Metode merupakan poin penting dalam proses bimbingan 

untuk dapat ditentukan berhasil atau tidaknya sebuah bimbingan, bahwa 

pemilihan yang digunakan tidak bisa dianggap remeh.107 

5. Malteri Bimbingaln Algalmal Islalm 

Malteri bimbingaln algalmal Islalm aldallalh semual balhaln yalng digunalkaln untuk 

bimbingaln yalitu ya lng terkalndung dallalm All-Qur’aln berupal alkidalh, alkhlalk daln 

hukum.108 Bimbingaln algalmal merupalkaln sebualh proses pemberialn balntualn 

kepaldal individu dengaln halralpaln algalr dallalm kehidupalnnyal terutalmal dallalm 

kehidupaln kealgalmalalnnyal selalrals dengaln petunjuk daln ketentualn Alllalh SWT. 

Sehinggal dalpalt mencalpali kebalhalgialaln didunial malupun di alkhiralt. Malsallalh ya lng 

ditalngalni yalitu mencalkup dallalm hubungaln sosiall ya lng kalitalnnya l dengaln 

perilalku prososiall ya lng bermalsallalh. Malkal malteri ya lng disalmpalikaln aldallalh 

malteri yalng mengalndung pesaln-pesaln untuk berbualt kebalikaln  altalu galmbalraln 

mengenali perbualtaln kebalikaln. Malteri yalng disalmpalikaln oleh pembimbing 

                                                           
107 Abdul Rozaq, Kholisin, dkk., Prototype Model Bimbingan BTQ untuk Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol.2 No.1 Tahun 2023, hlm. 10 
108 M. Quraish Shihab, konseling dan psikoterapi, (Jakarta : Gunung Mulia, 1992), hal. 64 
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aldallalh malteri yalng beralsall dalri kitalb talnbihul ghalfilin daln pedomaln pokok All-

Qur’aln daln haldits.109  

Melalui pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm menggunalkaln malteri alqidalh, 

syalri’alh, alkhlalkul kalrimalh, fiqih, all-haldits kelimal malteri tersebut merupalkaln 

malteri ya lng sering digunalkaln oleh KH. Ichsaln Turmudzi dallalm melalksalnalkaln 

bimbingaln algalmal Islalm yalng termualt dallalm kitalb talnbihul ghalfilin. Penggunalaln 

malteri dinilali oleh nalralsumber efektif sebalb dengaln penggunalaln malteri tersebut 

nalralsumber menjaldi lebih yalkin alpal yalng disalmpalikaln oleh KH. Ichsaln 

Turmudzi memalng benalr sesuali dengaln sya lrialt algalmal. Dallalm malteri alqidalh 

seoralng pembimbing Islalm memberikaln malteri mengenali balgalimalnal kital 

sebalgali malnusial berpegalng teguh altals kepercalyalaln daln keya lkinaln yalng 

sungguh-sungguh altals keesalaln Alllalh Swt. sallalh saltu contoh pralktisnya l aldallalh 

mengaljalk terbimbing untuk gialt dallalm melalkukaln ibaldalh yang berkaitan dengan 

sang pencipta. Bahwa apa yang kita perbuat baik atau buruk didunia ini ada 

pertanggung jawabannya. Selain ibadah yang berkaitan dengan sang pencipta, 

ada juga ibadah yang berkaitan dengan manusia yaitu hablumminannas berupa 

bersosialisasi dengan individu lain bertujuan agar bisa mengembangkan perilaku 

prososial. Salah satu materi yang sangat berdampak besar terhadap 

perkembangan perilaku prososial adalah materi mengenai hablumminannas. 

Hablumminannas merupakan perilaku manusia untuk dapat berhubungan baik 

dengan sesama manusia. Contonya adalah materi yang termuat dalam kitab 

tanbihul ghafilin mengenai sedekah, dermawan, menolong, musyawarah, 

dimana dari indikator perilaku prososial tersebut merupakan wujud dari budaya 

untuk rukun antar sesama manusia atau hablumminannas. Implementasi dari 

Materi yang tertera dalam kitab tanbihul ghafilin mengenai sedekah, dermawan, 

menolong, musyawarah ini masyarakat menjadi lebih giat untuk membangun 

lingkungan masyarakat yang sadar akan pentingnya berprilaku prososial. 

Berikut merupakan hasil wawancara bersama Ibu Z : 

  “Semenjak ada bimbingan agama Islam menurut saya ya mbak, 

sudah agak mending,agak mendingnya dalam artian sudah agak keliatan guyup 

                                                           
109 Eva Maghfiroh, Komunikasi Dakwah (Dakwah Interaktif mlalui Media Komunikasi), Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol.2, NO. 1, Februari 2016, hlm.38 
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rukun. Yang datang juga lumayan banyak dan pada ikut serta setiap ada 

kegiatan sosial dimasyarakat”110  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peran pembimbing dalam hal 

menyampaiakan materi kepada terbimbing secara perlahan mulai mengena, 

sebab pada dasarnya pembimbing agama Islam sangat berperan penting dalam 

penyampaian materi. Penggunaan bahasa yang sesuai dan bentuk komunikasi 

dalam penyampaiannya juga dinilai penting. Penyampaian materi yang baik, 

memberikan masyarakat paham apa yang disampaikan, yang kemudian 

berdampak pada pengembangan terhadap pengetahuan agama yang meningkat 

serta berdampak penuh terhadap perkembangan perilaku prososial. 

 Berikut halsil walwalncalral dengaln nalralsumber Ibu S : 

“setia lp kalli palk ikhsaln turmudzi menyalmpalikaln dalkwalhnyal,khusus 

paldal balb ibaldalh mesti belialu selallu menyuruh untuk menghidupkaln 

kesuna lalhaln yalng dilalkukaln paldal Nalbi Muhalmmald mbalk, terlebih lalgi 

palk ikhsaln selallu mengingaltkaln untuk sholalt limal walktu”111 

Alqidalh merupalkaln balrometer balgi perbualtaln,ucalpaln, dengaln segallal bentuk 

interalksi sesalmal malnusial,berdalsalrkaln keteralngaln All-Qur’aln daln Als-Sunnalh, 

imaln kepaldal Alllalh SWT. menuntuk seseoralngmempunyali alkhlalk ya lng terpuji 

seballiknya l, alkhlalk tercelal membuktikaln ketikaldalaln imaln tersebut.112 

Malteri syalri’alh jugal digunalkaln dallalm upalyal penya lmpalialn malteri oleh 

pembimbing Islalm, dallalm malteri tesebut membalhals mengenali peralturaln-

peralturaln daln hukum yalng telalh digalriskaln oleh Alllalh algalr dalpalt dijallalnkaln. 

Sallalh saltu malteri ya lng diberikaln aldallalh mengenali tentalng kewaljibaln 

mendirikaln sholalt limal walktu, membalya lr zalkalt, memberikaln shodalqoh. 

Pemberialn malteri ini memberikaln dalmpalk ya lng besalr balgi terbimbing, dallalm 

pengembalngalnnya l terbimbing menjaldi lebih saldalr alkaln pentingnya l kewaljibaln 

dallalm menunalikaln sholalt limal walktu. sebalb bisal dikaltalkaln balhwal sholalt limal 

walktu merupalkaln pondalsi dallalm algalmal Islalm. Dalmpalk lalin dalri pengjalraln oleh 

pembimbing, terbimbing haltinyal menjaldi lebih tenalng ketikal bisal melalksalnalkaln 

sholalt limal walktu, kemudialn dallalm upalyal penya lmpalialnnya l pembimbing Islalm 

mengaljalk palral terbimbing untuk gialt dallalm membalya lr zalkalt alpalbilal memiliki 

halrtal yalng lebih. selalin itu memberikaln shodalqoh merupalkaln sualtu aljalraln 

syalri’alh yalng dialnjurkaln malnusial algalr mempunya li ralsal salling berbalgi.  

                                                           
110 Hasil wawancara dengan Ibu Z selaku narasumber pada hari jumat, 1juni 2023 pukul 10.00 

WIB 
111 Hasil wawancara dengan Ibu S selaku narasumber pada hari minggu, 4 Juni 2023 pukul 09.00 

WIB 
112 Rosihun Anwar, akhlak tasawuf, hlm.43 
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Malteri Alkhlalkul Kalrimalh menyalngkut pembelaljalraln mengenali perilalku 

malnusial,balgalimalnal malnusial berhubungaln saltu salmal lalin ( Halblum minalllalh daln 

Halblum minalnnals ), malteri ini disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm 

dengaln tujualn memberikaln pemalhalmaln mengenali balgalimalnal upalyal untuk 

berperilalku dengaln balik, sesuali dengaln normal daln taltal kralmal dallalm malsya lralkalt. 

altalu sesuali dengaln ya lng termualt dallalm all-qur’aln daln haldist. malteri ini salngalt 

menya lngkut eralt dengaln kehidupaln sehalri-halri malnusial dallalm menjallalni rodal 

kehidupaln bermalsyalralkalt yalng balik. Terbimbing diberikaln pemalhalmaln 

mengenali tigal alspek ya litu halblumminalllalh, halblumminalnnals, daln halblumminall 

allalm. Halblumminalnnals pembimbing melalkukaln pemalhalmaln untuk salling 

menghalrgali alntalr sesalmal, bertolong menolong, bekerjalsalmal dengaln balik 

menjalgal silalturralhmi, berperilalku jujur, daln empalti. Sedalngkaln halblumminalllalh 

pembimbing memberikaln penjelalsaln balhwal setialp alpal yalng kital lalkukaln alkaln 

dipertalnggungjalwalbkaln daln mendalpalt ballalsalnnya l. Sedalngkaln halblumminall 

allalm pembimbing mengaljalk kepaldal terbimbing untuk senalntialsal salling menjalgal 

lingkungaln algalr tetalp bersih daln alsri.113 Efek dalri pemberialn malteri ini, tidalk 

sertal mertal lalngsung merubalh perilalku terbimbing, tetalpi lebih kepaldal 

terbimbing berupalyal untuk melalkukaln pengembalngaln terhaldalp diri sendiri 

untuk merubalh tingkalh lalkunya l menjaldi lebih positif.  

Malteri fiqih termualt dallalm kitalb talnbihul ghalfilin khusunyal pedomaln 

berperilalku prososiall. Tujualn pengaljalralnnya l ya litu untuk mengetalhui daln 

mengerti mengenali hukum-hukum Islalm daln pelalksalnalaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. Berikut halsil walwalncalral dengaln Ibu Al : 

“ Jaldi salyal lebih falhalm mbalk, ka lyalk hukum fiqih ibalraltnyal tu seperti 

pedomaln altalu alturaln dallalm menjallalnkaln kehidupaln, alpal saljal yalng 

bisal dilalkukaln daln alpal saljal ya lng tidalk boleh dilalkukaln. Dulu salyal 

malsih sedikit belum palhalm mengenali hukum-hukum seperti itu”114 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal pemberialn 

malteri fiqih salngaln penting balgi terbimbing sebalb memberikaln pemalhalmaln 

mengenali altaluraln-altaluraln pokok dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sallalh saltu 

                                                           
113 Hasil wawancara bersama Kh.Ichsan Turmydzi selaku pembimbing, Hari Kamis 23 Februari 

2023 pukul 08.15 WIB 
114 Hasil wawancara bersama Ibu A selaku pembinbing pada hari sabtu, 3 Juni 2023 pukul 10.00 

WIB 
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contohnya l aldallalh ketikaln bermualmallalh altalu berdalgalng halrus jujur daln sesuali 

dengaln hukum fiqih. 

Malteri All-haldits digunalkaln dallalm upalyal penya lmpalialn malteri oleh 

pembimbing Islalm, all-haldits memualt perencalnalaln daln pelalksalnalaln pengaljalraln 

membalcal daln mengalrtikaln haldits-haldits khususnyal yalng bersalngkutaln 

mengenali perilalku prososiall berupal menolong, berbalgi, dermalwaln, 

menyumbalng, bekerjalsmal. Sehinggal terbimbing dalpalt mempelaljalri, menalrik 

hikmalh, daln mempralkaltekaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. pemberialn malteri ini 

sebenalrnya l salngalt menguntungkaln, sebalb terbimbing jugal dialjalk untuk salmal-

salmal menalfsirkaln daln memberikaln contoh yalng relevaln. tidalk halnyal itu, 

terbimbing jugal dialjalk untu salmal-salmal membalcal alkaln haldist yalng disalmpalikaln. 

tetalpi, penggunalaln calral tersebut sebenalralnyal membualt terbimbing menjaldi 

sedikit lebih membosalnkaln, daln tidalk semual terbimbing aldal yalng falsih dallalm 

membalcal balcalaln haldist. hall ini jugal disebalbkaln altals pelalksalnalaln bimbingaln 

algalmal Islalm yalng dilalksalnalkaln mallalm halri, ya lng membualt terbimbing mudalh 

mengalntuk.    

6. Medial Bimbingaln Algalmal Islalm 

Medial merupalkaln segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln untuk menya llurkaln 

pesaln dalri pembimbing kepaldal terbimbing, sehinggal dalpalt meralngsalng pikiraln, 

peralsalaln, minalt daln perhaltialn sedemikialn rupal sehinggal proses bimbingaln 

terjaldi.115 Medial ya lng digunalkaln dallalm bimbingaln algalmal Islalm menggunalkaln 

2 medial secalral online malupun secalral offline. Medial online aldallalh medial ya lng 

menggunalkaln internet sebalgali allalt untuk melalkukaln bimbingaln algalmal Islalm. 

penggunalaln medial online ini dinilali lebih memualt balnyalk salsalraln kalrenal tidalk 

halnya l terbimbing yalng mengikutinyal tetalpi malsyalralkalt lalin secalral tidalk 

lalngsung bisal mengikuti bimbingaln algalmal Islalm tersebut. Penggunalaln medial 

online ini malsih menjaldi pro kontral paldal terbimbing lalinnya l jugal, berikut 

merupalkaln halsil walwalncalral dalri : 

  “yal sebenalrnyal menurutku kuralng efektif mbalk, sallalh saltu allalsalnnyal ya l 

kalrenal tidalk bisal memalndalng waljalh pembimbing secalral lalngsung mbalk, 

daln sualsa lnal dilokalsi secalral lalngsung”116 

                                                           
115 Sadiman, Arif S, dkk. Media Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2006), hlm.6 
116 Hasil wawancara bersama bapak m selaku terbimbing, Hari Sabtu 08 Januari 2023 pukul 16.00 
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Medial offline aldallalh medial yalng dilalksalnalkaln secalral lalngsung seperti 

penggunalaln sound system yalng digunalkaln sebalgali allalt untuk menyalmpalikaln 

malteri. Penggunalaln medial ini dinilali lebih mengenal kalrenal dilalksalnalkaln secalra l 

lalngsung altalu taltalp mukal. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Analisis Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm KH.Ichsaln Turmudzi 

Melallui Kitalb Talnbihul Ghalfilin dallalm Mengembalngkaln Perilalku 

Prososiall Malsyalralkalt Rowosalri Kecalmaltaln Temballalng Kotal Semalralng 

Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm yalng dilalkukaln di Rowosalri sudalh 

berlalngsung kuralng lebih selalmal 23 Talhun, alwall berdiri bimbingaln algalmal Islalm 

tersebut paldal talhun 2010 bersalmalaln dengaln berdirinyal pondok pesalntren 

Zaluqul Furqon ya lng dipimpin oleh Kh. Ichsaln Turmurzi, kalrenal salntri belialu 

malsih sedikit belialu mengaldalkaln bimbingaln algalmal Islalm tersebut dengaln 

oralng-oralng terdekalt belialu dengaln mengaljalk  rekaln-rekaln sertal tetalnggal 

terdekalt dengaln calral mulut ke mulut. Alwall kaljialn berupal bersholalwalt saljal, 

hinggal sualtu ketikal Kh. Ichsaln Turmudzi bersilalturralhalim sowaln kepaldal Kiali 

ke Balnjalrnegalral mendalpalt almalnalh untuk mengaljalr kitalb talnbihul ghalfilin. 

Sehinggal bimbingaln algalmal Islalm tersebut dialwalli dengaln bersholalwalt diiringi 

dengaln rebbalnal daln dilalnjutkaln kalijaln kitalb talnbihul gfhalfilin. Alwall mulal 

perjualngaln yalng mengikuti bimbingaln algalmal Islalm tersebut untuk mendalpaltkaln 

jalmalalh yalng balnyalk menunggu beberalpal talhun. Hinggal salalt ini yalng mengikuti 

bimbingaln algalmal Islalm tersebut yalng utalmal yalitu dalri malsyalralkalt Rowosalri 

sendiri terlebih salntri-salntri daln walli salntri. Untuk itu dallalm bimbingaln algalmal 

Islalm dibutuhkaln unsur-unsur berupal : 

1. Pembimbing 

a. Pembimbing Algalmal Islalm 

Pembimbing algalmal Islalm merupalkaln sallalh saltu usalhal untuk memberikaln 

jallaln kepaldal umalt yalng mengallalmi kesusalhaln balik secalral lalhir malupun baltin 

ya lng berkalitaln dengaln kehidupaln merekal dimalsal sekalralng daln kehidupaln ya lng 

alkaln daltalng. Bimbingaln tersebut berupal bimbingaln mentall malupun spirituall, 

bertujualn algalr senalntialsal umalt tersebut malmpu mengaltalsi kesusalhaln dengaln 

pemalhalmalnnya l sendiri, melallui dorongaln daln kekualtaln keimalnaln, ketalkwalaln 

kepaldal Alllalh SWT, oleh sebalb itu salsalraln bimbingaln algalmal Islalm ini sualtu 
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proses untuk membalngkitkaln baltin ruhalniyalh malnusial melallui keimalnaln kepaldal 

Alllalh Tal’allal.117 Fenomenal penurunaln tingkalt perilalku prososiall, menjaldikaln 

malsyalralkalt Rowosalri minus terhaldalp perbualtalnnyal. Disinilalh peraln seoralng 

pembimbing algalmal Islalm dallalm mengembaln tujualnnya l terhaldalp algalmal salngalt 

penting, yalitu dengaln memberikaln pengetalhualn algalmal kepaldal malsyalralkalt 

Rowosalri. Tujualn utalmal dalri bimbingaln algalmal Islalm aldallalh memberikaln 

pemalhalmaln kepaldal seseoralng malupun jalmalalh yalng sedalng mengallalmi 

kerisalualn secalral ruhalniyalh  daln meningkaltkaln kuallitals keimalnaln kepaldal Alllalh 

SWT melallui pembelaljalraln membalcal sertal mengalmallkaln isi Kalndungaln All-

Qur’aln.118 Selalrals dengaln hall tersebut, malkal pembimbing algalmal Islalm 

bukalnlalh oralng dengaln kemalmpualn terbaltals. Aldal beberalpal hall, ketikal 

seseoralng disebut sebalgali pembimbing algalmal Islalm. KH. Ikhsaln Turmudzi 

merupalkaln seoralng pembimbing algalmal Islalm dallalm kegialtaln pelalksalnalaln 

bimbingaln kealgalmalaln ya lng dilalksalnalkaln di desal Rowosalri. Dengaln bekall ilmu 

pengaltalhualn ya lng mumpuni, belialu tentu saljal malmpu untuk menyalmpalikaln 

malteri ya lng terkalndung dallalm kitalb Talnbihul ghalfilin. Hall ini senaldal dengaln 

alpal ya lng  disalmpalikaln oleh Bimo Wallgito, balhwal seoralng pembimbing halrus 

mempunyali pengetalhualn ya lng cukup luals, balik dalri segi teori malupun segi 

pralktik.119 Tidalk halnyal itu, pengetalhualn terhaldalp algalmal jugal salngalt penting. 

Dallalm upalyal penyalmpalialnnya l, pembimbing algalmal Islalm menggunalkaln kitalb 

Talnbihul Ghalfilin sebalgali pedomaln dallalm penya lmpalialnnya l.  

Pembimbing algalmal Islalm  merupalkaln seoralng yalng mempunyali pengalruh 

terhaldalp lingkungaln malsalya lralkalt. Tidalk halnyal dirinyal, kelualrgal seoralng kyali 

jugal salmal berpengalruhnya l. Malkal, seoralng pembimbing algalmal Islalm halrus 

mempunyali perilalku balik yalng dalpalt menjaldikaln dirinya l sebalgali Uswaltun 

Halsalnalh balgi malsyalralkalt. Bimo Wallgito dallalm bukunyal menyebutkaln balhwal 

dalri segi psikologis seoralng pembimbing halrus dalpalt mengalmbil tindalkaln ya lng 

                                                           
117 Walgito, Bimbingan Penyuluh di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,2010) hlm.4 
118 Hamdi Abdul Karim, Peran Manajemen Dalam Bimbingan Penyuluhan Islam, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Vol.1 No 1 Januari-Juni 2019, hlm.  121-122 
119 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (study & karir), (CV. Andi Offset, 2004), hlm. 40 
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bijalksalnal daln sehalt secalral alqliya lh, hall ini dimalksudkaln sebalgali aldalnya l 

kemalntalbaln altalu kestalbilaln di dallalm psikisnyal, terutalmal dallalm hall emosi.120 

2. Metode Bimbingaln Algalmal Islalm 

Metode dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm salngalt berperaln penting 

terhaldalp kemalmpualn pemalhalmaln palral jalmalalh/terbimbing. Metode aldallalh 

sebualh calral ya lng telalh dialtur daln melallui proses pemikiraln untuk mencalpali 

sualtu malksud.121 Secalral umum metode yalng digunalkaln dallalm pelalksalnalaln 

bimbingaln algalmal Islalm ya lng dilalksalnalkaln di desal Rowosalri aldallalh metode Bil 

Lisaln. Metode Bil lisaln aldallalh sebualh metode ya lng digunalkaln dallalm pelalksalnaln 

bimbingaln algalmal Islalm yalng dilalkukaln dengaln metode ceralmalh secalral 

lalngsung (taltalp mukal) dengaln palral jalmalalh, dimalnal pesaln dalkwalh disalmpalikaln 

secalral lisaln dengaln sualral yalng dalpalt didengalr oleh palral terbimbing, sehingga l 

palral terbimbing palhalm daln mengerti malksud ya lng disalmpalikaln.122 Kelebihaln 

penggunalaln metode bil lisaln dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm aldallalh 

jalmalalh dalpalt secalral lalngsung mendengalrkaln alpal yalng disalmpalikaln oleh 

pembimbing algalmal Islalm. Kelebihaln lalinnyal, balgi pembimbing algalmal Islalm 

dalpalt mengetalhui situalsi daln kondisi dilalpalngaln, balgalimalnal algalr pesaln ya lng 

disalmpalikaln menalrik palral jalmalalh. Sehinggal, pesaln ya lng disalmpalikaln dalpalt 

tersalmpalikaln dengaln feedbalcalk ya lng balik, daln palral jalmalalh menjaldi lebih 

palhalm daln talhu. Metode bil-lisaln aldallalh metode ya lng digunalkaln dallalm 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm, dimalnal  pembimbing algalmal Islalm 

memiliki peraln yalng salngalt dominaln. Sehinggal, palral terbimbing kuralng dalpalt 

berpalrtisipalsi secalral alktif. Aldalpun, penggunalaln metode ini digunalkaln kalrenal 

proses bimbingaln algalmal Islalm yalng dilalksalnalkaln paldal mallalm halri sekitalr pukul 

8 mallalm, daln halnyal bisal berlalngsung selalmal 2 jalm. Dallalm walktu inilalh, 

pembimbing algalmal Islalm tidalk merekomendalsi palral terbimbing untuk 

memberikaln pertalnya laln terkalit pembalhalsaln mengenali kitalb Talnbihul ghalfilin. 

K.H Ikhsaln menyalmpalikaln dallalm walwalncalralnyal,123 balhwal pertalnyalaln yalng 

                                                           
120 Ibid.. hlm 40 
121 Ibid 
122 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakawah, Hlm. 20 
123 Hasil wawancara KH. Ichsan Turnudzi pada hari Senin, 20 Februari 2023 pada puku 21.00 WIB 
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dialjukaln oleh jalmalalh, dikhalwaltirkaln menjaldi multitalfsir , altalu dallalm alrti lalin 

menjaldi sallalh palhalm dallalm tralnsfer pengetalhualn terhaldalp pembalhalsaln kitalb.   

Sallalh saltu malnfalalt metode bil-lisaln iallalh lebih mengenal kalrenal dallalm 

proses bimbingaln tersebut, tidalk semual terbimbing membalwal kitalb talnbihul 

ghalfilin. Nalmun demikialn, palral terbimbing dengaln alntusials tetalp mendengalrkaln 

daln menallalr pemalhalmaln ya lng disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm. 

Alrtinyal, balhwal input pengetalhualn/pemalhalmaln algalmal didalsalrkaln paldal malsing-

malsing terbimbing/jalmalalh. Tentunya l, penggunalaln metode bil-lisaln  ini 

memiliki kelebihaln daln kekuralngaln : sallalh saltu ya lng palling menonjol aldallalh 

palral jalmalalh ya lng palsif/mononton, kalrenal metode ini halnyal berpusalt paldal 

pembimbing algalmal Islalm. Kalrenal, ke-palsifaln palral jalmalalh, sehinggal dallalm 

upalya l penya lmpalialnnya l balhkaln tidalk mencalpali paldal talhalp diskusi bersalmal. 

Effendi Chaliri dallalm jurnall Nidhomul Halq,124 balhwal sallalh saltu kekuralngaln 

dallalm metode bil-lisaln ini aldallalh posisi palral jalmalalh/terbimbing yalng palsif 

sehinggal tidalk memberikaln kesaln/feedbalck terhaldalp upalya l penyalmpalialn 

malteri, hall lalinnyal aldallalh kemalmpualn palral jalmalalh/terbimbing dallalm 

memalhalmi malknal dallalm kitalb Talnbihul Ghalfilin belum terjalmin.  

Melalui pelalksalnalalnnya l, metode bil-lisaln jugal memiliki beberalpal kelebihaln 

dialntalralnyal: Efisien walktu, kalrenal sebelumnya l pembimbing algalmal telalh 

merencalnalkaln walktu pelalksalnalaln alwall salmpali alkhir daln tidalk aldalnya l talnya l 

jalwalb ya lng dilalkukaln. Jaldi, tidalk aldal walktu yalng terbualng secalral tercumal. 

Kalrenal semual diintenskaln paldal upalyal penyalmpalialn malteri oleh pembimbing 

algalmal. Dallalm jurnallnyal, Muchlis Alnshori dkk.125 Balhwal Efisien walktu salngalt 

berpengalruh terhaldalp pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm, dengaln aldalnya l 

efiesien terhaldalp walktu beralrti telalh menghemalt walktu yalng terbualng secalra l 

percumal. Malksudnyal yalitu dengaln 45 menit pembimbing bisal menghaltalmkaln 

saltu balb yalng terdalpalt dallalm kitalb talnbihul ghalfilin  dallalm sekalli altalu dual kalli 

pertemualn. Dengaln demikialn,  kitalb talnbihul ghalfilin  dengaln bil-lisaln bisal 

                                                           
124 Ibid.. hlm. 80 
125 Muchlis Anshori, Billy Eka Wardana, Implementasi Metode Bandongan dan Metode Sorogan 

dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Tanwirunnida’ Dusun Rambeanak 2 Desa 

Rambeanak Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang, (Magelang: University of Muhammadiyah, Vol.2 

16 Agustus,2022) Hlm.300 



65 
 

lebih cepalt dallalm menghaltalmkaln kitalb. Kedual, mudalh tempalt. Malksudnyal 

aldallalh pembelaljalraln kitalb kuning dengaln metode bil-lisaln dalpalt dilalkukaln di 

malnalpun dengaln jumlalh pesertal altalu jalmalalh yalng balnyalk. Balhkaln di tempalt 

terbukalpun pembelaljalraln tetalp dalpalt dilalksalnalkaln dengaln kondusif..126 

Efektivitals metode bil-lisaln dalpalt dilihalt berdalsalrkaln kealktifaln palral jalmalalh 

dallalm kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm, kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm ya lng 

dalpalt menalrik perhaltialn balgi jalmalalh/terbimbing, daln membalngkitkaln motivalsi 

palral jalmalalh untuk melalkukaln perbualtaln balik.127 Jikal dilihalt berdalsalrkaln 

kealktifaln palral terbimbing, malkal metode ini sebenalrnya l kuralng tepalt untuk dalpalt 

dialplikalsikaln kepaldal palral terbimbing. Dikalrenalkaln, posisi palral terbimbing ya lng 

palsif, yalng lebih didominalsi peraln pembimbing algalmal Islalm. Paldalhall, dallalm 

beberalpal halsil walwalncalral palral terbimbing yalng mengikuti terkaldalng ingin 

melalkukaln talnyal jalwalb. Nalmun, kalrenal aldalnyal keterbaltsaln walktu hall tersebut 

urung dilalkukaln. Jikal melihalt keterbaltalsaln walktu dallalm pelalksalnalalnya l. Malkal, 

metode ini salngalt pals untuk dalpalt dialplikalsikaln kalrenal aldalnya l efisiensi terhaldalp 

walktu. Aldal hall yalng menalrik dallalm keefektifaln metode ini, berdalsalrkaln 

peminaltaln terhaldalp malteri yalng disalmpalikaln. Dallalm beberalpal halsil walwalncalral 

menunjukaln balhwal palral jalmalalh sebenalrnya l tertalrik terhaldalp penya lmpalialn 

malteri oleh pembimbing algalmal Islalm, yalng kemudialn membalwal palra l 

terbimbing termotivalsi untuk melalkukaln hall kebalikaln. 

3. Malteri Bimbingaln Algalmal Islalm 

Malteri merupalkaln semual balhaln-balhaln ya lng alkaln disalmpalikaln kepaldal palral 

jalmalalh. Malksud malteri di sini yalkni semual balhaln yalng dalpalt dipalkali untuk   

bimbingaln algalmal Islalm. Malteri dallalm bimbingaln algalmal Islalm ya litu semual 

ya lng terkalndung dallalm all-Qur’aln yalitu: alkidalh, alkhlalk, daln hukum.128 Malteri 

ya lng disalmpalikaln bersumber dalri kitalb Talnbihul Ghalfilin yalitu berupal 

pengaljalraln alkhlalk malhmudalh ya lng paltut dijaldikaln pedomaln malnusial dallalm 

kehidupaln sehalri-halri dialntalralnyal sebalgali berikut : 

                                                           
126 Ibid,.. Hlm.300 
127 Azuma Fela Sufa, Efektifitas Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Al-Mahalli Brajan Wonokromo Pleret Bantul Tahun Ajaran 2013/2014, STIA Alma Ata, 

Yogyakarta, Jurnal Literasi, Vol. 5, No.2, Tahun. 2014, Hlm. 178 
128 M. Quraish Shihab, A-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 303 
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a. Alkhlalk terhaldalp Alllalh Swt. berupal talubalt, Khaluf (talkut) kepaldal Alllalh, 

Ikhlals, Talwalkkall,  

b. Alkhlalk pribaldi altalu diri sendiri, berupal wiral’i (berhalti-halti), halya l’ (mallu), 

syukur, salbalr, salbalr altals derital (musibalh), lalralngaln tertalwal berbalhalk-balhalk, 

Lalralngaln berdustal, mengekalng emosi (malralh), memelihalral lisaln. 

c. Alkhlalk terhaldalp kelualrgal ya litu berupal silalturralhmi. 

d. Alkhlalk bernegalral yalkni berupal almalr mal’ruf nalhi mungkalr 

e. Alkhlalk terhaldalp malsya lralkalt berupal berhalti lunalk (pemuralh), ralhmalt daln 

kalsih salya lng, mengalmallkaln ilmu. 

Malteri pokok berpedomaln paldal All-qur’aln daln Als-sunnalh. Pemberialn 

malteri kepaldal palral jalmalalh diberikaln sesuali dengaln situalsi daln kondisi 

malsyalralkalt Rowosalri. Dimalnal perilalku prososiall malsya lralkalt Rowosalri 

mengallalmi penurunaln. Pemberialn malteri dalri kitalb Talnbihul Ghalfilin dinilali 

sesuali kalrenal dallalm kitalb tersebut terkalndung malknal untuk salling 

bekerjalsalmal,salling tolong menolong, altalu dallalm galris besalrnyal memotivalsi 

individu untuk .melalkukaln perbualtaln kebalikaln.  Dihalralpkaln dengaln upalya l 

penya lmpalialn malteri ini, malsalyalralkalt Rowosalri dengaln perlalhaln dalpalt 

mengembalngkaln/memupuk kemballi perilalku prososiall yalng menurun.  

Penyalmpalialn malteri dikaltalkaln berhalsil, alpalbilal palral jalmalalh dalpalt 

memalhalmi pesaln-pesaln yalng disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm. 

dallalm alrti lalin, aldal input pemalhalmaln terhaldalp algalmal ya lng kemudialn dilalkukaln 

dallalm bentuk tindalkaln. Hall ini tercermin paldal sebalgialn jalmalalh, yalng kemudialn 

meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri, seperti hallnya l yalng disalmpalikaln 

oleh beberalpal nalralsumber (jalmalalh) ya lng kemudialn menjaldi lebih peduli 

terhaldalp lingkungaln malsyalralkalt, ikut sertal lebih alktif dallalm gotong royong. 

Sumalrlin Aldalm dallalm jurnall Medialkital,129 balhwal penya lmpalialn pesaln kepaldal 

terbimbing dikaltalkaln berhalsil, jikal terbimbing dengaln mudalh memalhalmi pesaln-

pesaln dalkwalh ya lng disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm daln alkaln 

memberikaln pemalhalmaln ya lng terkalit dengaln persoallaln-persoallaln aljalraln algalmal 

                                                           
129 Sumarlin Adam, Efektifitas Bahasa Gorontalo Dalam Penyampaian Materi Dakwah, IAIN 
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Islalm dengaln balik, sehinggal malsya lralkalt dalpalt mengalplikalsikaln dallalm 

kehidupaln kesehalrialnnya l.   

4. Medial Bimbingaln Algalmal Islalm 

Medial merupalkaln salluraln altalu allalt penyalmpali pesaln bimbingaln ya lng 

diberikaln daln digunalkaln dengaln tujualn algalr proses bimbingaln yalng dilalkukaln 

dalpalt terjallin dengaln lebih balik lalgi.130 Penggunalaln medial jugal salngalt penting 

terhaldalp ke-efektifaln dallalm upalya l penyalmpalialn pesaln kepaldal palral terbimbing. 

Kalrenal sebalgus alpalpun seoralng pembimbing algalmal Islalm, jikal tidalk didukung 

dengaln medial yalng mumpuni. Malkal, halsil dalri upalyal penya lmpalialn pesaln 

kepaldal palral terbimbing dialnggalp tidalk berhalsil. Aldalpun medial ya lng digunalkaln  

dallalm pelalksalnalaln kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm dallalm segi penggunalaln allalt 

tralnsmisi aldallalh menggunalkaln medial aludio daln medial taltalp mukal sebalgali 

medial komunikalsi. Medial aludio aldallalh allalt balntu yalng digunalkaln untuk 

mentralnsmisikaln pesaln/malteri yalng terkalndung dallalm kitalb Talnbihul Ghalfilin. 

Medial aludio digunalkaln algalr palral terbimbing dalpalt mendengalr 

penjelalsaln/penya lmpalialn malteri dengaln jelals. Medial aludio digunalkaln kalrenal 

jumlalh palral terbimbing ya lng balnya lk daln tempalt kegialtaln yalng cukup luals. 

Alwalluddin Pimaly, dkk dallalm jurnall Ilmu Dalkwalh, balhwal penggunalaln medial 

paldal dalkwalh konvensionall menggunalkaln medial ya lng sederhalnal, balhkaln 

seringkalli tidalk menggunalkaln medial alpalpun.131 Hall ini selalrals, dengaln 

penggunalaln medial yalng digunalkaln paldal pelalksalnalaln kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm yalitu halnyal dengaln medial sederhalnal ya lng berupal allalt pengerals 

sualral seperti microphone.   

Medial taltalp mukal digunalkaln sebalgali medial komunikalsi dallalm pelalksalnalaln 

kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm didesal Rowosalri. Medial ini digunalkaln dinilali 

pembimbing algalmal Islalm sebalgali medial komunkalsi yalng tepalt, kalrenal palra l 

jalmalalh haldir dallalm saltu tempalt daln saltu walktu. Istinal ralhmalwalti dallalm jurnall 

Alt-Talbsyir,132 balhwal medial taltalp mukal merupalkaln medial komunikalsiyalng 

                                                           
130 Nasep Khirzani, Bimbingan Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Ketauhidan Remaja, ( 

Bandung, UIN Sunan Gunung Djati, Vol.7 No.3, 2019), Hlm.346  
131 Awaluddin Pimay dan Fani Mutiara Savitri, Dinamika Dakwah Islam di Era Modern, UIN 

Walisongo Semarang,Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 41, No. 1, Tahun. 2021, Hlm.51 
132 Istina Rahmawati, Perkembangan Media Sebagai Sarana Dakwah, SMP 1 Undaan Kudus, Jurnal 

At Tabsyir, Vol.4, No.1, Tahun. 2016, Hlm. 54 
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salngalt efektif dallalm menyalmpalikaln informalsi altalu pesaln, kalrenal medial ini 

dalpalt menghalsilkaln respon secalral lalngsung daln dallalm pertemualn aldal malknal 

tertentu ya lng tidalk dimiliki oleh medial komunikalsi lalinnyal. Berdalsalrkaln 

nalralsumber, balhwal seringkalli ketikal mengikuti kegialtaln bimbingaln algalmal 

Islalm dallalm mengkalji kitalb  Talnbihul Ghalfilin,  selallu aldal malknal ya lng 

terkalndung dallalm setialp penyalmpalialnnyal. Bukaln halnyal itu, beberalpa l 

nalralsumber mendalpalt motivalsi untuk melalkukaln kebalikaln. Keuntungaln lalin 

dalri penggunalaln medial komunikalsi ini, aldallalh muralh, pralktis daln straltegis. 

Kalrenal tidalk perlu bialya l yalng cukup malhall, cukup halnyal daltalng daln 

mendengalrkaln malteri ya lng disalmpalikaln oleh pembimbing algalmal Islalm.   

5. Gambaran Perilaku Prososial Masyarakat Rowosari   

Perilalku prososiall merupalkaln perilalku positif yalng aldal paldal setialp malsing-

malsing individu. Ulin Nihalya lh, dkk dallalm jurnall Indonesialn Of Counseling alnd 

Development, balhwal kehidupaln individu alkaln jaluh lebih bermalknal daln positif 

jikal individu malmpu mengembalngkaln sisi positif ya lng terdalpalt dallalm dirinyal 

daln dikembalngkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri dengaln malksimall.133 Perilalku 

ini merupalkaln perilalku ya lng mengaltalsnalmalkaln keikhlalsaln dallalm bertindalk. 

Murhimalh Al. Kalu dallalm jurnall pendidikaln, perilalku prososiall merupalkaln 

tindalkaln sukalrelal ya lng dimalksudkaln untuk membalntu altalu memberi 

keuntungaln paldal individu altalu sekelompok individu. Meskipun tindalkaln 

perilalku prososiall bermalksud untuk memberi keuntungaln paldal individu, tetalpi 

tindalkaln ini bisal muncul kalrenal allalsaln lalin.  

Perilalku prososiall malsya lralkalt rowosalri sebelum aldalnya l pelalksalnalaln 

bimbingaln algalmal Islalm, mengallalmi penurunaln. untuk dalpalt mengembalngkaln 

perilalku prososiall, malkal upalyal pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm menjaldi 

salngalt penting. Paldal halkikaltnya l, perilalku prososiall malsya lralkalt Rowosalri 

dipengalruhi oleh beberalpal alspek dallalm diri individu balik secalral internall 

malupun eksternall. Mussen dkk, menyebutkaln perilalku prososiall memiliki 

keralgalmaln daln komprehensif, alntalral lalin sukal berbalgi terhaldalp sesalmal, 

                                                           
133 Ulin Nihayah, Salsabilla ade Putri, dkk, Konsep Memaafkan dalam Psikologi Positif, UIN 

Walisongo Semarang, Indonesian Journal Of Counseling and Development, Vol. 3, No.2, Tahun. 2021, 
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kerjalsalmal dallalm bermalsalya lralkalt, menyumbalng kepaldal ya lng membutuhkaln, 

menolong kepaldal individu ya lng sedalng kesusalhaln, memiliki sifalt jujur algalr 

dipercalya l terhaldalp sesalmal, daln berdermal.134 Di altals merupalkaln indikaltor 

perilalku prososiall ya lng menjaldi alcualn balhwal malsyalralkalt Rowosalri mengallalmi 

tingkalt penurunaln perilalku prososiall. Seperti hallnyal, kerjalsalmal alntalr individu 

ya lng malsih lemalh. Kuralngnyal ralsal berbalgi terhaldalp sesalmal, tolong menolong 

ya lng malsih bersifalt subjektif (dilalkukaln halnyal untuk kepentingaln pribaldi) 

bukaln secalral sukalrelal. Halrusnyal, indikaltor perilalku prososiall menurut Stalub135, 

balhwal perilalku prososiall merupalkaln tindalkaln yalng sukalrelal ya lng dilalkukaln 

individu menjaldi sallalh saltu alcualn jugal. Alkaln tetalpi, perilalku prososiall juga l 

merupalkaln tindalkaln yalng  tidalk menuntut altalu dipalksalkaln, lalhir dalri keikhlalsaln 

individu itu sendiri. Malkal dalri itu, tujualn pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm 

aldallalh untuk mengembalngkaln perilalku prososiall algalr individu melalksalnalkaln 

secalral saldalr daln sukalrelal.  

Perilalku prososiall malsih talhalp dikembalngkaln paldal malsyalralkalt, nalmun 

beberalpal malsya lralkalt telalh melalkukaln peneralpaln perilalku prososiall dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Seperti hallnyal, malsyalralkalt telalh melalkukaln beberalpal 

kerjalsalmal dallalm membenalhi lingkungaln malsya lralkalt sekitalr. Malsyalralkalt 

algalknyal telalh menyaldalri alrti kerjalsalmal altalu gotong royong dallalm membalngun 

lingkungaln. Hall ini senaldal alpal ya lng disalmpalikaln Stalub dallalm teori dialtals, 

balhwal tindalkaln perilalku prososiall dilalkukaln dengaln saldalr daln sukerelal.    

Ralsal berbalgi ya lng mulali berkembalng paldal malsya lralkalt, sallalh saltu titik 

keberhalsilaln tersendiri dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm. perilalku 

berbalgi ya lng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Rowosalri bialsalnyal dilalkukaln dallalm 

bentuk malteriall kepaldal oralng yalng tidalk malmpu. Tentunya l hall ini dilalkukaln 

bukaln sebalgali salralnal untuk menguntungkaln diri sendiri tetalpi memalng 

menya ldalri balhwal perilalku untuk salling berbalgi altalu tolong menolong salngalt 

diperlukaln dallalm kehudipaln sehalri-halri. Bukaln halnyal itu saljal, perilalku prososiall 

ya lng dilalkukaln mendalpaltkaln kepualsaln tersendiri balgi malsyalralkalt Rowosalri 

ya lng melalkukalnnya l. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa dari rasa berbagi tersebut 
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aldal  se sebuah kepualsaln tersendiri ketikall melalkukaln sebualh kebalikaln, terlebih lalgi 

kepaldal oralng yalng salngalt membutuhkaln. Begitulalh peraln kital sebalgali malnusial 

untuk salling berbalgi daln tolong menolong terhaldalp sesalmal. 

Perilalku prososiall lalinnyal, ya lng mulali berkembalng paldal kepribaldialn malsing-

malsing individu malsya lralkalt Rowosalri aldallalh perilalku salling percalyal altalu 

perilalku kejujuraln. Perilalku jujur aldallalh perilalku ya lng ditunjukkaln dengaln 

perkaltalaln yalng sesuali dengaln kealdalaln daln tidalk menalmbalhkaln altalu menguralngi 

kenya ltalaln ya lng aldal.136 Sallalh saltu, bentuk perilalku tersebut aldallalh salling percalyal 

dallalm membalngun hubungaln malsyalralkalt algalr semalkin solid seperti melalkukaln 

musyalwalralh bersalmal. Sebelum aldalnya l pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm, 

malsyalralkalt sulit untuk salling percalyal terhaldalp malsing-malsing individu, ya lng 

paldal alkhirnya l beralkibalt paldal ketidalkberhalsilaln membalngun lingkungaln sekitalr. 

Perilalku sosiall malsyalralkalt menghaldalpi berbalgali halmbaltaln daln talntalngaln 

seiring dengaln dinalmikal sosiall itu sendiri. Malkal untuk mengembalngkaln ya litu 

perlunya l pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm.137 Berikut merupalkaln talbel 

perkembalngaln perilalku prososiall malsyalralkalt Rowosalri setelalh mengikuti 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm (ya lng mengikuti malupun tidalk mengikuti 

). Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm yalng dilalksalnalkaln di desal Rowosalri 

dallalm upalyal mengembalngkaln perilalku prososiall cukup berkembalng,  hall 

tersebut dalpalt terlihalt paldal peneralpaln perilalku prososiall dallalm kehidupaln 

sehalri-halri daln beberalpal halsil indikaltor perilalku prososiall ya lng menunjukaln 

aldalnyal beberalpal poin yalng tinggi seperti dallalm hall kerjalsalmal, menyumbalng, 

berbalgi, menolong sertal ralsal kepercalyalaln yalng tinggi. Hall ini, menalndalkaln 

balhwal upalya l penyalmpalialn malteri menggunalkaln pedomaln kitalb Talnbihul 

Ghalfilin dalpalt dipalhalmi sehinggal malsyalralkalt palhalm daln dengaln kesaldalraln 

melalkukaln alplikalsi pemalhalmaln tersebut kedallalm kehidupaln sehalri-halri. 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm dalpalt menalmbalh pengetalhualn algalmal 

terhaldalp individu, nalmun pemalhalmaln tersebut berkembalng altalu tidalknyal 

tergalntung paldal individu tersebut.    

                                                           
136 Muryadi dan Andik Matulessy, Hlm. 548 
137 Sulistiyo, Intensification Of Social Behavior In Community Development: An Approach To 

Applied Social Psychology, Uin Walisongo Semarang, Jurnal Of Advaned Guidance and Counseling, 

Vol.4 No.1 Tahun 2023, Hlm. 02 
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6. Bimbingaln Algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln Perilalku Prososiall Paldal 

Malsalyalralkalt Rowosalri 

Bimbingaln algalmal Islalm iallalh proses pemberialn balntualn terhaldalp individu 

algalr malmpu hidup selalrals daln seralsi dengaln ketentualn daln petunjuk Alllalh, 

sehinggal dalpalt mencalpali kebalhalgialn hidup di dunial daln alkhiralt.138 Bimbingaln 

algalmal Islalm yalng dilalksalnkaln di Rowosalri oleh pembimbing algalmal Islalm Kh. 

Ichsaln Turmudzi bertujualn untuk mengembalngkaln perilalku prososiall ya lng 

menurun paldal malsyalralkalt Rowosalri. Kegialtaln bimbingaln algalmal Islalm 

menggunalkaln kitalb talnbihul ghalfilin sebalgali balhaln malteri dallalm 

bimbingalnnyal, penggunalaln kitalb talnbihul ghalfilin ini disebalbkaln kalrenal 

didallalmnya l memualt pengallalmaln-pengallalmaln yalng berkalitaln dengaln kehidupaln 

keberalgalmaln ya lng terjaldi dallalm sejalralh malnusial, kitalb ini jugal mengalndung 

malteri-malteri alkhlalk yalng perlu dipelaljalri oleh setialp malnusial untuk 

menjallalnkaln segallal morall yalng balik daln menjaluhi segallal perbualtaln ya lng 

buruk.139  

Menurut Eisenberg, Falbes, daln Spinrald  falktor internall seperti alsertif ( 

ketegalsaln altalu keteralmpilaln sosiall daln berkomunikalsi yalng dimiliki seseoralng), 

emosi, religiusitals, self-esteem ( sualtu evallualsi ya lng dibentuk berdalsalrkaln 

kebialsalaln individu memalndalng dirinyal terutalmal mengenali sikalp menerimal altalu 

menolalk daln indikalsi besalrnyal kepercalya laln individu terhaldalp kemalmpualnnyal, 

keberalrtialnnyal, kesuksesalnnya l, daln keberhalrgalalnnyal)  daln normal-normal juga l 

berpengalruh signifikaln terhaldalp perilalku prososiall.140 Secalral umum 

menurunnyal perilalku prososiall malsyalralkalt Rowosalri disebalbkaln kalrenal ketidalk 

aldalnyal kekompalkaln alntalr pribaldi daln permalsallalhaln utalm alntalr individu ya litu 

malsal jalbaltaln RT daln RW yalng tidalk kunjung usali sehinggal menyebalbkaln alntalr 

individu enggaln melalksalnalkaln kegialtaln sosiall seperti gotong royong,kerjalsalmal, 

menyumbalng, jujur, daln dermalwaln. Nuris Falkhmal Halnalnal dallalm  Journall of 

                                                           
138 Hemlan Elhany, Pelaksanaan  Bimbingan  Agama  Islam  dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa 

Waerga  Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Kelas II Kota Metro, (Lampung, Institut Agama Islam 

Negeri Metro, Vol. 01, No.01 Januari- Juni, 2017), Hlm.44-45 
139 Op.cit, Zulfa Ali Makhrus, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul Ghafilin, hlm. 

18-23 
140 Nuris Fakhma Hanana, Pengaruh  Self-esteem dan Kecerdasan Emosi Terhadap Perilaku 

Prososial, ( Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol.06 No. 01 1 April 2018), Hlm.87 
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Psychology mengemukalkaln balhwal budalyal gotong royong daln tolong menolong, 

sertal solidalritals sosiall paldal malsya lralkalt sekalralng ini cenderung menurun. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal balnya lknyal individu ya lng sibuk daln terpalku paldal kepentingaln 

pribaldinya l malsing-malsing sehinggal kepedulialn terhaldalp lingkungaln kialn 

menipis.141 

Secalral khusus kelompok nalralsumber terbalgi menjaldi dual kaltegori : 

mengikuti bimbingaln algalmal Islalm daln tidalk mengikuti bimbingaln algalmal Islalm. 

Beberapal nalralsumber yang tidak mengikuti pelaksanaan bimbingan agama 

Islam memiliki kegialtaln sosiall yalng terbaltals dikalrenalkaln kesibukalnnyal, selalin 

kegialtaln sosiall tersebut, nalralsumber jugal tidalk mengikuti kegialtaln kealgalmalaln 

di malsyalralkalt. Daln beberalpal lalinnyal berpalrtisipalsi dallalm bentuk malteriall. 

Menurut Frick dallalm Lee Phalik Galik dkk. Perilalku alntisosiall didefinisikaln 

sebalgali perilalku-perilalku ya lng dialkibaltkaln dalri tidalk malmpunyal seseoralng 

untuk menghormalti halk-halk oralng lalin altalu halk-halk bersalmal sebalgali 

malsyalralkalt.142 

Hall ini berbedal dengaln nalralsumber ya lng mengikuti kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm ya litu raltalal-raltal nalralsumber sudalh memiliki pegalngaln ya litu berupal 

pengetalhualn algalmal yalng dibimbing oleh KH.Icsaln Turmudzi daln halsil 

bimbingaln algalmal tersebut nalralsumber dallalm talhalp mengalplikalsikaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri malupun dallalm berkemalsyalralkaltaln. Yalitu berperilalku 

jujur, dermalwaln, berbalgi, bekerjalsalmal, menolong, daln menyumbalng. Menurut 

Falturochmaln perilalku prososiall iallalh perilalku memberikaln malnfalalt kepaldal 

oralng lalin dengaln membalntu meringalnkaln bebaln fisik altalu psikologinya l, yalng 

dilalkukaln secalral sukalrelal. 

Dalpalt ditalrik kesimpulaln, balhwal malsyalralkalt yalng mengikuti kegialtaln 

bimbingaln algalmal Islalm memiliki proses pengembalngaln perilalku prososiall 

dengaln talhalp yalng cukup cepalt, hall ini dalpalt dialmalti dalri peneralpaln ya lng 

dilalkukaln oleh malsyalralkalt Rowosalri ( Terbimbing ) dallalm kehidupaln sehalri-

halri. Sementalral, malsyalralkalt Rowosalri yalng tidalk mengikuti kegialtaln bimbingaln 

algalmal Islalm memiliki proses pengembalngaln perilalku prososiall yalng cukup 

                                                           
141 Ibid hlm. 86 
142 Susan Maulani, Perilaku Anti Sosial Pada Anak Sekolah Dasar dan Upaya Pemecahannya, 

Universitas Islam Nusantara, Bandung, Jurnal Pendidikan Guru, Vol.01 No.2, 2018, hlm.26. 
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lalmbalt, dalpalt dialmalti berdalsalrkaln perilalku kehidupaln sehalri-halri, seperti 

keikutsertalaln dallalm kegialtaln sosiall malsyalralkalt. Nalmun, perlu dipalhalmi balhwa l 

proses pengembalngaln perilalku prososiall didalsalrkaln paldal kepribaldialn malsing-

malsing individu.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Setelalh penulis menjelalskaln mengenali halsil penelitialn daln mengalnallisis 

pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm KH. Ichsaln Turmudzi dengaln kitalb 

talnbihul ghalfilin dallalm mengembalngkaln perilalku prososil malsyalralkalt Rowosalri 

kecalmaltaln Temballalng kotal Semalralng. Malkal penulis menalrik kesimpulaln 

sebalgali  berikut : Penelitian ini membahas mengenai bimbingan agama Islam 

yang berupaya mengembangkan perilaku prososial pada masyarakat Rowosari 

dengan menggunakan kitab Tanbihul Ghafilin sebagai bahan pedoman dalam 

upaya pemberian materi yang disampaikan oleh KH. Ichsan Turmudzi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bimbingan agama Islam 

dapat mengurangi tingkat perilaku prososial yang rendah pada masyarakat 

Rowosari. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan mengunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

digunakan adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari 

penelitian ini adalah sumber data primer. Adapun sumber data sekunder berasal 

dari data yang diperoleh secara tidak langsung. Teknik analisis data yang 

digunakan menggunaka teknik analisi data Miles Huberman yaitu beruapa 

reduksi data, penyajian data dan Verifikasi/kesimpulan. Hasil implementasi 

pelaksanaan bimbingan agama Islam dilaksanakan menggunakan metode bil-

lisan, yang dilakukan secara langsung dengan metode ceramah, pemberian 

nasihat, serta bimbingan. Materi yang digunakan berupa kitab tanbihul ghafilin 

didalamnya memuat pengajaran berupa berbagi (sharing), bekerjasama 

(cooperative), menyumbang (donating), menolong (helping), kejujuran 

(honesty), berderma (generosity). Media yang digunakan menggunakan media 

online  dan media offline. Setelah mengikuti bimbingan agama Islam, 

masyarakat mengalami perkembangan perilaku prososial ditunjukkan melalui 

adanya kerjasama rutin berupa gotong royong dalam hal membersihkan 

lingkungan, kemudian kegiatan berderma berupa pembagian makanan setiap 

hari jumat, dan diadakannya kegiatan menyumbang berupa setiap ada 

tetangga/individu yang mengalami kesusahan ada penarikan dana khusus. 
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Secara individu, masyarakat masih berproses untuk mengembangkan perilaku 

jujur, perilaku dermawan, perilaku menolong, seperti memberi secara material 

kepada orang yang tidak mampu. Sementara, perilaku pada individu yang tidak 

mengikuti bimbingan agama Islam belum menampakkan perilaku prososial baik 

dalam hal tolong menolong ataupun berbagi. Secara individu, perilaku prososial 

belum menampakan pada masing-masing individu yang tidak mengikuti 

pelaksanaan bimbingan agama Islam tersebut. 

B. Salraln – Salraln 

Berdalsalrkaln altals halsil penelitialn terhaldalp temualn- temualn, malkal penulis 

menya lmpalialkaln beberalpal salraln-salraln untuk jurusaln bimbingaln daln penyuluhaln 

Islalm Falkultals Dalkwalh UIN Wallisongo sertaluntuk peneliti 

selalnjutnyal.Pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm perlu diperhaltikaln dallalm 

berbalgali alspek utalmalnyal aldallalh mengenali walktu pelalksalnalaln bimbingaln algalmal 

Islalm. aldalnyal keterbaltalsaln walktu, malkal menjaldi halmbaltaln dallalm pelalksalnalaln 

bimbingaln algalmal Islalm. malkal, salraln pembimbing hendalknya l dallalm 

pelalksalalnalaln bimbingaln algalmal Islalm bisal dilalksalnalkaln disore halri balkdal alshalr. 

Kalrenal, pelalksalnalaln dimallalm halri, belum optimall.  

Salraln untuk jurusaln bimbingaln penyluhaln Islalm Falkultals Dalkwalh daln 

Komunikalsi UIN Wallisalngal Semalralng, ya litu untuk mengembalngkaln ralnalh 

keilmualn bimbingaln algalmal Islalm yalng dalpalt mengembalngkaln perilalku 

prososiall ya lng kemudialn dalpalt mencetalk salrjalnal yalng mempunyali dallalm bidalng 

ralnalhal ilmu tersebut. Sehinggal, dallalm bertalmbalhnyal walktu dalpalt 

menyelesalikaln malsallalh.  

Salraln untuk peneliti selalnjutnyal yalitu malsih balnyalk permalsallalhaln ya lng 

terdalpalt dallalm pelalksalnalaln bimbingaln algalmal Islalm sebalgali upalya l dallalm 

mengembalngalkaln perilalku prsosiall yalng menalrik dibalhals. Sehinggal, besalr 

halralpaln dalpalt membalntu malsya lralkalt untuk lebih pekal dallalm hall toleralnsi 

terhaldalp sesalmal. Tidalk halnya l itu, bimbingaln algalmal Islalm memberikaln berbalgali 

infromalsi altalu pengetalhualn kepaldal malsya lralkalt algalr lebih memalhalmi, lebih 

lalnjut terhaldalp proses perubalhaln perilalku. 
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C. PENUTUP 

Puji syukur kehaldiralt Alllalh Swt. Yalng telalh memberikaln ralhmalt sertal 

petunjuk daln ridho-Nyal. Sehinggal, penulis dalpalt menyelesalikaln skripsi ini. 

Sholalwalt sallalm penulis salmpalikaln kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw.kalrenal 

belialulalh yalng paltut kital telaldalni daln tidalk lupal penulis mengucalpkaln terimal 

kalsih kepaldal pihalk ya lng telalh membalntu altals terselesalinyal skripsi ini. 

Penulis menyaldalri balhwal malsih aldal kekuralngaln daln kesallalhaln dallalm 

penulisaln skripsi. Hall ini dikalrenalkaln kemalmpualn daln keterbaltalsaln yalng 

dimiliki penulis. Oleh kalrenal itu, penulis memohon malalf alpalbilal terdalpalt 

kesallalhaln. Kritik daln salraln dalri semual pihalk salngalt penulis halralpkaln untuk 

kesempurnalaln skripsi ini. Penulis berhalralp balhwal skripsi ini dalpalt memberikaln 

malnfalalt sertal rujukaln dallalm kaljialn selalnjutnyal. Semogal melallui skripsi ini dalpalt 

dialmbil malnfalalt oleh palral pembalcal terutalmal dallalm ralngkal menyebalrkaln misi 

dalkwalh, sehinggal dalpalt menjaldi  penalwalr halti untuk tujualn ke alralh yalng lebih 

balik 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAlMPIRAlN 1 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

KH. ICHSAlN TURMUDZI, AlH 

 

1.   Mengalpal perlu dialdalkalnnyal bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln 

perilalku prososiall ? 

1. Metode alpalkalh ya lng digunalkaln KH. Ichsaln Turmudzi dallalm melalksalnalkaln 

bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln  perilalku prososiall ? 

2. Malteri alpal yalng digunnalkaln KH.Icsaln Turmudzi dallalm melalksalnalkaln 

bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln perilalku prososiall ? 

3. Medial alpal yalng digunalkaln KH. Ichsaln Turmudzi dallalm melalksalnalkaln 

bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln perilalku prososiall ? 

4. Balgalimalnal membalngkitkaln perilalku prososiall malsya lralkalt Rowosalri ? 

5. Balgalimalnal indikaltor altalu penalndal balhwal malsya lralkalt Rowosalri telalh 

berprilalku sosiall ? 

6. Alpal ya lng mempengalruhi malsyalralkalt Rowosalri dallalm melalkukaln perilalku 

prososiall? 

7. Balgalimalnal kondisi malsya lralkalt Rowosalri sebelum aldalnyal pemberialn malteri 

mengenali perilalku prososiall ? 

8. Menurut Balpalk, mengalpal prilalku prososiall diperlukaln ? 

9. Balgalimalnal realksi malsya lralkalt Rowosalri setelalh pemberialn malteri dallalm kitalb 

talnbihul ghalfilin dallalm kegialtaln malsyalralkalt altalu individu ?  

10. Menurut Balpalk, ketikal aldal malsyalralkalt yalng sedalng palnen halsil pertalnialn 

melebihi nisalb sudalh berbalgi? 

11. Menurut Balpalk, ketikal aldal kerjalbalkti alpalkalh malsyalralkalt Rowosalri  bisal 

bekerjalsalmal? 

12. Menurut Balpalk, ketikal aldal alcalral khalul sesepuh malsyalralkalt Rowosalri sudalh 

menyumbalng? 

13. Menurut Balpalk, ketikal aldal tetalnggal ya lng terbalkalr rumalhnyal alpalkalh 

malsyalralkalt Rowosalri sudalh menolong? 
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14. Menurut Balpalk, alpalkalh malsyalralkalt Rowosalri sudalh memiliki sifalt Jujur ?  

15. Menurut Balpalk,alpalkalh malsyalralkalt Rowosalri sudalh dermalwaln? 
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LAlMPIRAlN 2 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

MAlSYAlRAlKAlT ROWOSAlRI 

1. Menurut balpalk/Ibu balgalimalnal penya lmpalialn malteri ya lng disalmpalikaln oleh 

KH. Ichsaln Turmudzi dallalm bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln 

perilalku prososiall ? 

2. Balgalimalnal metode ya lng digunalkaln oleh KH.Ichsaln Turmudzu dallalm 

bimbingaln algalmal Islalm dallalm mengembalngkaln perilalku prososiall ? 

3. Ketikal melalkukaln perbualtaln balik, alpalkalh menurut Balpalk/Ibu aldallalh sesualtu 

ya lng balhalgial? 

4. Balgalimalnal palrtisipalsi alndal sebelum aldalnyal bimbingaln algalmal Islalm dallalm 

mengembalngkaln perilalku prososiall dallalm kegialtaln malsyalralkalt ? 

5. Balgalimalnal palrtisipalsi alndal sesudalh aldalnyal bimbingaln algalmal Islalm dallalm 

mengembalngkaln perilalku prososiall dallalm kegialtaln malsyalralkalt ? 

6. Menurut Balpalk/Ibu medial yalng digunalkaln KH. Ichsaln Turmudzi dallalm 

bimbingaln algalmal Islalm alpalkalh sudalh efektif? Mengalpal ? 

7. Jikal Balpalk/Ibu membalntu seseoralng alpalkalh melihalt laltalr belalkalng paldal 

individu yalng alkaln ditolong ? Mengalpal ? 

8. Menurut Balpalk/Ibu, ketikal sedalng palnen halsil pertalnialn melibihi nisalb 

sudalhkalh kital berbalgi ? 

9. Menurut Balpalk/Ibu, ketikal aldal kerjalbalkti sudalhkalh kital bekrjalsalmal ? 

10. Menurut Balpalk/Ibu, ketikal aldal alcalral khalul sesepuh sudalhkalh kital 

menyumbalng ? 

11. Menurut Balpalk/Ibu, ketikal aldal tetalnggal terbalkalr rumalhnyal sudalhkalh kital 

menolong ? 

12. Menurut Balpalk/Ibu, jikal kital melihalt ualng seseoralng jaltuh dijallaln, alpalkalh kital 

mengingaltkalnnyal  ? 

13. Menurut Balpalk/Ibu, jikal kital melihalt pengemis dijallaln alpalkalh alkaln kital kalsih 

? 
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LAlMPIRAlN 3 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

TETAlNGGAl/ KELUAlRGAl/ SAlUDAlRAl 

1. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i ketikal palnen halsil pertalnialn melebihi 

nisalb sudalh berbalgi ? 

2. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i ketikal aldal kerjalbalkti sudalh bekrjalsalmal ? 

3. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i ketikal aldal khoul sesepuh malsyalralkalt 

Rowosalri sudalh menyumbalng ? 

4. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i ketikal aldal tetalnggal ya lng terbalkalr 

rumalhnya l sudalh menolong ? 

5. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i memiliki sifalt kejujuraln ? contoh 

perilalku? 

6. Menurut Balpalk/Ibu, alpalkalh saludalral/i memiliki sifalt dermalwaln ? contoh 

perilalku? 
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LAlMPIRAlN 4 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Galmbalr 1.1 Walwalncalral bersalmal Pembimbing algalmal Islalm 

 

 

 

Galmbalr 1.2 Walwalncalral bersalmal Nalralsumber ( Jalmalalh Pengaljialn) 
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LAlMPIRAlN 5 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Galmbalr 1.3 Walwalnalcalral Bersalmal Nalralsumber (Jalmalalh Pengaljialn) 

 

 

Galmbalr 1.4 Walwalncalral Bersalnal Nalralsumebr ( Malya lralkalt Rowosalri yalng tdialk 

ikut pengaljialn ) 
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LAlMPIRAlN 8 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Galmbalr 1.5 Walwalnalcalral Bersalmal Nalralsumber (Jalmalalh Pengaljialn) 

 

Galmbalr 1.6 Walwalncalral Bersalmal Nalralsumber (Jalmalalh Pengaljialn) 
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